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Artinya: “sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian 
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang 
yang berakal. (Q.S Al-Imron:190).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
1 Al-Quran, 03:190 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

v 

 

PERSEMBAHAN 

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, 

dan bersyukur kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku”(Al-

Baqarah:152) 

Seiring ucapan syukur kepada Ilahi Robbi dengan rasa tulus dan segenap 

hati skripsi ini saya persembahkan kepada: 

1. Kedua orang tua saya dan adik saya yang selalu memberikan semangat dan 

dukungan baik materi maupun inmateri. 

2. Semua keluarga tersayang yang selalu mendukung saya dalam menuntut ilmu 

hingga ke jenjang yang lebih tinggi. 

3. Segenap dosen dan guru-guru yang telah membekali saya banyak ilmu. 

4. Rumah Al-Bayyinah yang telah memberikan saya banyak ilmu dan 

pengalaman dalam menulis skripsi ini. 

5. Ahmad Ibrahim, Anni Husnaini, Fitri Yatus Saadah, Makrifatul Khoiroh, 

Mufti Anisa, Riska Tamara dan IPA 15 yang telah memberikan semangat dan 

masukan. 

 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

vi 

 

KATA PENGANTAR 

Segala puji bagi Allah S.W.T Tuhan alam beserta isinya, Sang pencipta dan 

penguasa seisi alam semesta, yang mana berkat taufik, hidayah, beserta inayah-

Nya, kami akhirnya dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Berbasis 

Praktikum Terhadap Kemampuan Psikomotorik Peserta Didik kelas IX pada 

Materi Listrik Dinamis dalam Kehidupan Sehari-hari di SMP Negeri 1 

Rambipuji. 

Sholawat serta salam semoga tetap tercurah limpahkan kepada sang 

sevolusioner dunia Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita dari jalan 

kegelepan menuju jalan yang terang benderang yakni adanya islam. 

Setelah melalui beberapa tahapan dalam sistematika penulisan skripsi ini, 

tiada kata yang pantas untuk dilucapkan selain ungkapan rasa syukur yang tiada 

tara kepada-Nya. Keberhasilan dan kesuksesan ini penulis peroleh karena 

dukungan banya pihak. Oleh karena itu, penulis menyadari dan menyampaikan 

terima kasih sedalam-dalamnya kepada : 

1. Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, MM. selaku Rektor IAIN Jember yang telah 

memfasilitasi kami selama proses kegiatan belajar mengajar di lembaga yang 

dipimpin. 

2. Ibu Dr. Hj. Mukni’ah M.Pd.I. selaku  Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan. 

3. Dr. A. Suhardi, S.T., M.Pd selaku Ketua Program Studi Ilmu Pengetahuan 

Alam sekaligus sebagai Dosen Penasehat Akademik.. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

vii 

 

4. Dr. A. Suhardi, S.T., M.Pd selaku dosen pembimbing skripsi yang dengan 

penuh kesabaran dan keikhlasan di tengah-tengah kesibukannya meluangkan 

waktu memberikan bimbingan dan pengarahan. 

5. Segenap Bapak dan Ibu Dosen IAIN Jember yang sudah memberi ilmu kepada 

penulis, semoga ilmu yang diberikan mendapatkan keberkahan. 

6. Bambang Sudiyono selaku Kepala SMP Negeri 1 Rambipuji yang telah 

memberikan izin dan pengarahan terhadap penyusunan skripsi ini. 

7. Moh. Mahfud, S. Pd selaku guru mata pelajaran IPA kelas IX SMP Negeri 1 

Rambipuji yang telah meluangkan waktu dan memberikan pengarahan 

penelitian terhadap penyusunan skripsi. 

8. Segenap dewan guru, TU di SMP Negeri 1 Rambipuji yang telah mengizinkan 

dan memberikan informasi serta dokumentasi yang dibutuhkan peneliti 

sehingga skripsi bisa diselesaikan dengan baik. 

Semoga segala ilmu yang Bapak/Ibu telah berikan kepada penulis mendapat 

balasan yang terbaik dari Allah SWT. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca 

demi sempurnanya skripsi ini. 

 

      Jember  

          

      Arini Dina Yasmin 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 viii

ABSTRAK 

Arini Dina Yasmin, 2019: Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Berbasis Praktikum Pembelajaran IPA Terhadap Kemampuan 
Psikomotorik  Peserta Didik Kelas IX Materi Listrik Dinamis dalam Kehidupan 
Sehari-hari di SMP Negeri 1 Rambipuji. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yaitu jenis ilmu pengetahuan teoritis yang diperoleh 
dengan cara observasi, eksperimen, penyimpulan pembentukan toeri antara yang satu 
dengan yang lainnya yang dikenal dengan metode ilmiah. Faktanya penerapan pembelajaran 
IPA di sekolah masih kurang afektif, akibatnya aktivitas dan hasil belajar IPA peserta didik 
rendah, mengantisipasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang tepat 
untuk mengoptimalkan keterampilan psikomotorik dengan penyajian materi yang menarik, 
melibatkan peserta didik dalam pembelajaran sehingga peserta didik lebih aktif. Model 
pembelajaran yang diperlukan untuk mengedepankan aktivitas peserta didik, dimana pserta 
didik memperoleh pengalaman secara langsung dan menemukan sendiri permasalahan yang 
ada disekitarnya. Model pembelajaran yang tepat untuk memecahkan masalah tersebut 
adalah menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning  (CTL) 
berbasis praktikum. Dengan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
berbasis praktikum peserta didik akan terlibat secara langsung selama proses pembelajaran, 
baik mental maupun fisik untuk mengoptimalkan kemampuan psikomotorik peserta didik. 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah Apakah ada perbedaan kemampuan 
psikomotorik peserta didik menggunakan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) berbasis praktikum dengan pembelajaran demonstrasi? Apakah ada pengaruh 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan psikomotorik 
peserta didik pada materi listrik dinamis dalam kehidupan sehari-hari? Penelitian ini 
bertujuan mengetahui perbedaan kemampuan psikomotorik peserta didik menggunakan 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum dengan 
pembelajaran demonstrasi? Mengetahui pengaruh pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) terhadap kemampuan psikomotorik peserta didik pada materi listrik 
dinamis dalam kehidupan sehari-hari? 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis 
penelitian Quasi Experimental Design (desain eksperimen semu). Jenis rancangan 
penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Group Posttest Design. Sampel dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas IX D sebagai kelompok eksperimen dengan 
menggunakan pembelajaran model Contextual Teaching and Learning berbasis praktikum 
dan kelas IX E sebagai kelompok kontrol dengan menggunakan pembelajaran demonstrasi. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes kemampuan psikomotorik, observasi, 
wawancara tidak terstruktur dan dokumentasi. 

Hasil penelitian dianalisis menggunakan uji-t diperoleh thitung sebesar 5,360 dan ttabel 
pada taraf siginifikansi 0,05 sebesar 2,002, maka thitung > ttabel. Maka dapat menunjukkan 
bahwa Ha diterima yang artinya pengaruh pembelajaran model Contextual Teaching and 
Learning berbasis praktikum psikomotorik memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
kemampuan psikomotorik materi listrik dinamis dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kata Kunci: CTL, Praktikum, Psikomotorik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses yang berlangsung seumur hidup. 

Pendidikan dimulai sejak manusia lahir sampai ia tutup usia, sepanjang ia 

mampu menerima pengaruh dan mengembangkan dirinya. Pendidikan 

sepanjang hayat tidak identik dengan persekolahan, tetapi pendidikan dapat 

berlangsung di dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Undang-

Undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat bangsa dan Negara.
1
 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah mengembangkan 

wawasan, sikap, dan nilai yang berguna bagi peserta didik untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA yang baik 

harus mengaitkan IPA dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Peserta 

didik diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, membangkitkan ide-

ide, membangun rasa ingin tahu tentang segala sesuatu yang ada di 

lingkungannya, membangun keterampilan yang diperlukan, dan menimbulkan 

kesadaran bahwa belajar IPA menjadi sangat diperlukan untuk dipelajari. 

                                                           
1
 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

1 
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Penggunaan praktikum dalam pembelajaran akan memperbanyak pengalaman 

belajar peserta didik, membuat peserta didik menjadi tidak bosan, dan 

memberikan pembelajaran yang menarik kepada peserta didik.2 

Proses pembelajaran di sekolah khususnya sekolah menengah pertama 

(SMP) seharusnya berlangsung efektif dan efisien, aktivitas peserta didik 

sebagai pelajar selalu antusias dalam mengikuti setiap mata pelajaran 

khususnya IPA. Akan tetapi kenyataan di lapangan menunjukan lain, kegiatan 

pembelajaran yang seharusnya menarik, penuh aktivitas dan ide-ide 

cemerlang belum seluruhnya optimal. Kelas yang seharusnya menarik, penuh 

aktivitas dan ide-ide cemerlang menjadi kelas yang bersifat pasif, peserta 

didik hanya mendengarkan sambil mencatat hal-hal yang dianggap penting 

untuk dicatat. Kurangnya variasi dalam model pembelajaran juga merupakan 

salah satu faktor kurang semangatnya peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran sehingga berakibat pada tingkat ketuntasan belajar peserta didik 

masih dibawah target yang di programkan oleh pihak sekolah. Aktivitas 

belajar mengajar seperti ini jelas akan menghambat tujuan pembelajaran. 

Hal serupa terjadi pada pembelajaran IPA pada umumnya pendidik di 

berbagai jenjang pendidikan mengajar IPA dengan metode ceramah, tekstual 

dan pembelajaran yang dilakukan sering kali hanya memberikan contoh-

contoh soal dan latihan soal yang terbatas, akibatnya perkembangan ketiga 

aspek (pengetahuan, sikap, dan keterampilan) pada peserta didik kurang 

seimbang. Menurut Laksmi Prihantoro dalam Trianto menyatakan bahwa 

                                                           
2
 Budiman, et.al. “Model Pembelajaran Ipa Dengan Alat Peraga Sederhana Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Dan Kreativitas Siswa Di MTs Ma’arif Cikeruh Jatinangor”, Jurnal Aplikasi Ipteks 

Untuk Masyarakat. Vol 5, No. 1. (Mei 2016) 
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pendidikan IPA hakikatnya merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi. 

Sebagai produk IPA merupakan sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan 

konsep dan bagan konsep. Sebagai suatu proses IPA merupakan proses yang 

dipergunakan untuk mempelajari objek studi, menemukan dan 

mengembangkan produk-produk sains dan sebagai aplikasi teori-teori IPA 

akan melahirkan teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi kehidupan.   

Secara umum IPA meliputi tiga bidang ilmu dasar yaitu biologi, fisika, 

dan kimia. Fisika merupakan salah satu cabang dari IPA dan merupakan ilmu 

yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan 

masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, 

penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. Dapat dikatakan 

bahwa hakikat fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-

gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang 

dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah 

yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori 

yang berlaku secara universal.3 
  

Salah satu kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran IPA 

SMP/MTs adalah yang disebutkan dalam KD 3.5 Menerapkan konsep 

rangkaian listrik, energi dan daya listrik, sumber energi listrik dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk sumber energi listrik alternatif, serta 

berbagai upaya menghemat energi listrik dan pada KD 4.5 Menyajikan hasil 

rancangan dan pengukuran berbagai rangkaian listrik.  

                                                           
3
 Trianto, Model Pembelajatan Terpadu Konsep, Startegi, dan Implementasi dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),(Jakarta : Bumi Aksara, 2015)137-138 
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Berdasarkan observasi pada kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 

1 Rambipuji, pembelajaran oleh guru menggunakan metode ceramah dan 

diskusi, karena tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi sebelumnya 

masih belum menguasai secara sempurna dan guru menyiasati dengan 

membuat rangkuman dan latihan soal. Latihan soal yang diberikan kepada 

peserta didik adalah soal yang ada dibuku paket dan belum mengacu pada 

indikator penilaian psikomotorik. Untuk meningkatkan kemampuan 

keterampilan psikomotorik diperlukan model pembelajaran yang 

memperdayakan kemampuan tersebut salah satunya yaitu model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum.  

Suatu pembelajaran akan lebih bermakna jika peserta didik mengalami 

yang  dipelajarinya, bukan sekedar mengetahuinya. Salah satu pembelajaran 

yang berorientasi hal tersebut adalah pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL). Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan 

konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta 

didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapan dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat. Dengan demikian, untuk memperkuat pengalaman belajar yang 

aplikatif bagi peserta didik, diperlukan pembelajaran yang lebih banyak 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan, mencoba, 

mengalami sendiri dan bukan sekedar pendengar yang pasif sebagaimana 

penerima terhadap semua informasi yang disampaikan pendidik. Oleh sebab 
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itu melalui pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), mengajar 

bukan transformasi pengetahuan dari guru kepada peserta didik dengan 

menghafal sejumlah konsep yang sepertinya terlepas dari kehidupan nyata, 

akan tetapi lebih ditekankan pada upaya memfasilitasi peserta didik untuk 

mencari kemampuan agar bisa hidup dari apa yang dipelajarinya.4 

Dalam mempelajari IPA peserta didik tidak hanya belajar teori tetapi 

harus dengan praktikum. Pembelajaran berbasis praktikum berdasarkan pada 

pengalaman konkret, diskusi dengan teman yang selanjutnya dapat diperoleh 

ide dan konsep baru. Strategi pembelajaran yang berbasis praktikum dapat 

mendukung peserta didik untuk mengembangkan hand on and mind on. Oleh 

karena itu, pembelajaran berbasis praktikum dapat digunakan sebagai 

alternatif pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik belajar aktif 

untuk merekonstruksi pemahaman konseptual. 

Pembelajaran berbasis praktikum berorientasi proyek diharapkan dapat 

meningkatkan secara optimal keterampilan proses sains dan pemahaman 

konsep IPA peserta didik. Pembelajaran melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam mencari referensi tugas proyek yang terkait dan pelaksanaan praktikum 

sehingga keterampilan proses sains dan pemahaman konsep IPA peserta didik 

dapat berkembang secara optimal.5 Pembelajaran fisika berbasis praktikum 

sangat cocok untuk diterapkan pada materi Listrik Dinamis dalam Kehidupan 

Sehari-hari. Sifat kelistrikan suatu benda ditunjukkan adanya muatan listrik 

                                                           
4
 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta, PT 

Rajagrafindo Persada, 2016)189 
5
 Winarti Tri, et. al., “Pembelajaran Praktikum Berorientasi Proyek Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains Dan Pemahaman Konsep”. Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol 8, 

No. 2.(2014) 
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yang terdapat pada benda tersebut. Ada dua jenis muatan listrik yaitu muatan 

positif dan negatif. Suatu benda dikatakan bermuatan positif jika kelebihan 

proton atau kekurangan elektron, dan sebaliknya benda akan bermuatan 

negatif jika kelebihan elektron atau kekurangan proton.6 Prinsip dasar ini juga 

tertulis dalam Al-Qur’an Q.S An-Nuur yang berbunyi : 

                            

                           

                             

 

Artinya : Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian 

mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian 

menjadikannya bertindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu hujan 

keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga) menurunkan (butiran-

butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan 

seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es 

itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari 

siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir 

menghilangkan penglihatan.7 

 

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan petir adalah kilatan cahaya yang 

muncul akibat perpindahan muatan negatif (elektron) antara awan dan awan, 

atau antara awan dan bumi. Petir dapat terjadi karena adanya perbedaan 

potensial yang sangat besar antara dua awan yang berbeda, atau antara awan 

dengan bumi, sehingga akan terjadi lompatan muatan listrik, atau perpindahan 

elektron secara besar-besaran dari awan ke bumi, atau dari awan ke awan 

lainnya. 

                                                           
6
 Gunawati Dewi, et. al., Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Terpadu dan Kontekstual IX 

Untuk SMP/MTs (Jakarta : Pusat Pembukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008)144 
7
 Al-Qur’an, 24:43 
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Pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

diharapkan mampu mengeksplorasi peserta didik secara baik, karena dengan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) peserta didik mampu 

mengoptimalkan kemampuannya secara maksimal. Keterampilan 

psikomotorik meliputi keterampilan fisik dan motorik atau otot yang 

diperoleh lebih banyak ketika memperoleh keterampilan dalam permainan 

atau dalam mempelajari pendidikan jasmani. Setiap tindakan memiliki 

komponen psikomotorik misanya, menulis dan berbicara merupakan 

keterampilan psikomotorik yang diperoleh jika seorang anak ingin sukses 

baik dalam lingkungan pendidikan atau dalam kehidupan masyarakat.8 

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman 

belajar tertentu. Psikomotorik berhubungan dengan hasil belajar yang 

pencapaiannya melaui keterampilan (skill) sebagai hasil dari tercapainya 

kompetensi pengetahuan. Hal ini berarti kompetensi keterampilan itu sebagai 

implikasi dari tercapainya kompetensi pengetahuan dari peserta didik. 

Keterampilan itu sendiri menunjukkan tingkat keahlian seseorang dalam 

suatu tugas atau sekumpulan tugas tertentu.9 

Pada awal tahap perkembangan psikomotorik, peserta didik mulai 

meniru apa yang dilakukan pendidiknya dengan mengulang kegiatan fisik 

yang bersifat demokratif dan melakukan trial and error, percobaan dan salah 

                                                           
8
 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta : Prenada Media Group, 

2013)98 
9
 Kunandar,  Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 

2013) (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2015)255-256 
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sampai tercapainya respons yang sesuai. Hal ini terus berjalan sampai pada 

tahap dimana peserta didik mampu melakukan sendiri secara akurat.10 

Berdasarkan penelitian Putri Wulandari (2018) yang dilakukan di Min 

8 Bandar Lampung menunjukkan ada pengaruh yang signifikan dengan data 

yang diperoleh thitung sebesar 6,380 dan ttabel sebesar 1.673 dengan taraf 

signifikansi 5%. Artinya ada pengaruh pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning  meningkatkan hasil belajar 

Akidah Akhlak pada kelas V MIN 8 Bandar Lampung.  

Penelitian sebelumnya yang ikut memperkuat penelitian ini dapat 

dilihat dari penelitian yang dilakukan Kasmawati (2017). Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman konsep 

fisika setelah penggunaan model pembelajaran contextual teaching and 

learning siswa kelas X Man 1 Makassar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti bermaksud untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis Praktikum terhadap 

Kemampuan Psikomotorik Peserta Didik Kelas IX pada Materi Listrik 

Dinamis dalam Kehidupan Sehari-hari di SMP Negeri 1 Rambipuji”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

penelitian ini adalah : 

                                                           
10

 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta : Prenada Media Group, 

2013)89 
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1. Apakah ada perbedaan kemampuan psikomotorik peserta didik 

menggunakan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berbasis praktikum dengan pembelajaran demonstrasi? 

2. Apakah ada pengaruh pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL)  terhadap kemampuan psikomotorik peserta didik kelas IX pada 

materi listrik dinamis dalam kehidupan sehari-hari SMP Negeri 1 

Rambipuji? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan psikomotorik 

peserta didik menggunakan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbasis praktikum dengan pembelajaran demonstrasi? 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL)  terhadap kemampuan psikomotorik peserta 

didik kelas IX  pada materi listrik dinamis dalam kehidupan sehari-hari di 

SMP Negeri 1 Rambipuji? 

D. Manfaat Penelitian 

Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

akademis dalam upaya peningkatan dan pengembangan ilmu pengetauan, 

khususnya dalam hal kemampuan keterampilan psikomotorik peserta didik 

pada materi litsrik dinamis dalam kehidupan sehari-hari. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

10 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis penelitian ini sebagai berikut : 

a. Bagi Instansi 

Dapat memberikan konstribusi bagi mahasiswa khususnya 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan program studi Tadris 

IPA. 

b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat memberikan konstribusi bagi para 

pendidik guna meningkatkan kualitas pembelajaran dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

c. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

kepada Kepala SMP Negeri 1 Rambipuji berupa referensi strategi 

dalam penggunaan metode pada pembelajaran IPA yang dapat 

meningkatkan kemampuan psikomotorik IPA peserta didik. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini sebagai pengalaman yang berbagai wawasan 

tambahan dan sebagai bekal menjadi pendidik yang profesional. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variable penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
11

 

a. Variabel Independen 

Variabel Independen atau variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi adanya suatu perubahan atau yang menjadi sebab 

timbulnya variabel dependen.
12

 Variabel independen dalam penelitian 

ini disimbolkan dengan huruf X yaitu model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum. 

b. Variabel Dependen 

1) Variabel Dependen atau variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas.
13

 Variabel dependen dalam penelitian ini disimbolkan 

dengan huruf Y yaitu kemampuan psikomotorik peserta didik kelas 

IX  pada materi litsrik dinamis dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Indikator Penelitian 

Setelah variable penelitian terpenuhi kemudian dilanjutkan 

denga mengemukakan variable indikator penelitian yang merupakan 

rujukan empiris dari variabel yang diteliti. Indikator ini nantinya 

akan dijadikan sebagai dasar dalam membuat butir-butir atau item 

pertanyaan dalam angket, wawancara dan observasi. Adapun 

indikator variabel dalam penelitian ini yaitu: 

 

                                                           
11

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2015), 61 
12

 Ibid), 39. 
13

 Ibid, 39  
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a) Indikator Variabel X 

Adapun yang menjadi indikator variable X dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Indikator Variabel Contextual Teaching and Learning (CTL) 

 

Variabel Contextual Teaching and 

Learning (CTL) 

Indikator 

Model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) 

 

a. Konstruktivisme 

b. Tanya jawab 

c. Inkuiri 

d. Komunikasi 

e. Pemodelan 

f. Refleksi 

g. Penilaian autentik
14

 

 

b) Indikator Variabel Y 

Adapun yang menjadi indikator variable Y dalam 

penelitian ini adalah kemampuan psikomotorik peserta didik 

kelas ix pada materi listrik dinamis dalam kehidupan sehari-hari. 

Tabel 1.2 

Indikator Variabel Psikomotorik 

 

Variabel Psikomotorik Indikator 

Kemampuan Psikomotorik a. Perception 

b. Set 

c. Guided Response 

d. Mechanism  

e. Complex Overt Response 

f.  Adaptation 

g. Origination
15

  

 

                                                           
14

 Asih Widi Wisudawati, Metodologi Pembelajaran IPA (Jakarta : Bumi Aksara, 2015), 49-50 
15

 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 

2013), (Jakarta : PT Rajagraindo Persada, 2015) 
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F. Definisi Operasional 

Judul Penelitian ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) Berbasis Praktikum Pembelajaran IPA 

Terhadap Kemampuan Psikomotorik Peserta Didik Kelas IX Pada Materi 

Litsrik Dinamis Dalam Kehidupan Sehari-hari di SMP Negeri 1 Rambipuji”. 

Berdasarkan judul tersebut terdapat beberapa indikator variabel penelitian 

yang harus diperjelas untuk dijadikan sebagai pijakan pengukuran. 

Berdasrkan indikator variabel diatas maka definisi operasional tersebut 

adalah: 

1. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep 

belajar yang membantu pendidik mengaitkan antara materi yang diajarkan 

dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik 

untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 

penerapan dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat. 

2. Praktikum adalah bagian dari pengajaran yang bertujuan agar peserta didik 

mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dalam keadaan 

nyata apa yang diperoleh dalam teori. 

3. Listrik dinamis dalam kehidupan sehari-hari adalah adanya perpindahan 

muatan listrik yang berpinda atau mengalir pada kabel yang menimbulkan 

arus listrik 
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4. Kemampuan psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar tertentu.  

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau 

postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh 

peneliti.
16

 

Dalam penelitian ini peneliti memiliki asumsi sebagai berikut : 

1. Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah pembelajaran IPA dengan 

menerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berbasis praktikum dapat mempengaruhi kemampuan  psikomotorik 

peserta didik kelas IX pada materi listrik dinamis dalam kehidupan sehari-

hari di SMP Negeri 1 Rambipuji. 

2. Batasan Masalah 

a. Pada pelaksanaan penelitian tidak ada interaksi antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sehingga hasil yang diperoleh benar- benar murni dari 

pembelajaran yang diterapkan. 

b. Sarana prasarana di sekolah mendukung keterlaksanaan penelitian. 

H. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari dua kata yaitu “hypo” yang artinya sementara 

dan “thesis” yang memiliki arti kesimpulan. Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dimana rumusan masalah 

                                                           
16

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah Institut Agama Islam Negeri Jember (Jember : IAIN 

Jember Press, 2015)39 
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penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
17

 Dalam 

penelitian ini dapat ketahui bahwa Ho : tidak ada pengaruh dan Ha : ada 

pengaruh. Dalam penelitian ini hipotesis penelitiannya adalah : 

1. a.  Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum 

terhadap kemampuan  psikomotorik peserta didik kelas IX pada 

materi litsrik dinamis dalam kehidupan sehari-hari di SMP Negeri 1 

Rambipuji. 

b. Ha : Ada perbedaan yang signifikan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum terhadap 

kemampuan  psikomotorik peserta didik kelas IX pada materi litsrik 

dinamis dalam kehidupan sehari-hari di SMP Negeri 1 Rambipuji. 

2. a.  Ho : Tidak ada pengaruh pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap kemampuan psikomotorik peserta didik pada 

materi listrik dinamis dalam kehidupan sehari-hari 

b.  Ha :Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum terhadap 

kemampuan psikomotorik peserta didik kelas IX pada materi litsrik 

dinamis dalam kehidupan sehari-hari di SMP Negeri 1 Rambipuji. 

I. Metode Penelitian 

Metode penelitian menggambarkan strategi atau cara yang dilakukan 

untuk menjelaskan dan memecahkan masalah. Metode penelitian 

                                                           
17

 Sugiono , Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung 

: Alfabeta, 2015)96 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

16 

membicarakan mengenai tata cara pelaksanaan penelitian. Adapun metode 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dipilih yaitu pendekatan penelitian 

kuantitatif dan jenis penelitian Quasi Experimental Design (desain 

eksperimen semu). Jenis rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Nonequivalent  Group Posttest Only Design. Dengan desain ini, baik 

kelompok eksperimental maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara 

random.
18

 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut :  

Tabel 1.3 

Rancangan Penelitian 

NR1   X  O1 

   NR2         O2  

 

Keterangan
19

 : 

NR1  : Kelompok eksperimen tidak dipilih secara random/acak 

NR2   : Kelompok control tida dipilih secara random/acak 

X  : Pembelajaran CTL berbasis praktikum 

O1 & O2 : Pemberian posttest pada kelompok eksperimen dan kelas 

kontrol setelah diberi perlakuan. 

                                                           
18

 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, (Bandung, Alfabeta, 2016)73 
19

 Ibid ,73 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

17 

2. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
20

 Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik 

kelas IX SMP Negeri 1 Rambipuji semester ganjil yang terdiri dari 6 

kelas. 

Tabel 1.4 

Distribusi Populasi 

 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 Kelas IX A 12 22 34 

2 Kelas IX B 12 22 34 

3 Kelas IX C 14 20 34 

4 Kelas IX D 14 16 30 

5 Kelas IX E 11 19 30 

6 Kelas IX F 13 17 30 

Jumlah 76 116 192 

 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. 
21

 Sampel dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas IX E dan kelas IX D. kelas IX E adalah kelas 

kontrol dan kelas IX D adalah kelas eksperimen. Pengambilan sampel 

pada penelitian ini dilakukan dengan Purposive sampling yaitu teknik 

                                                           
20

 Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2015)117 
21

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : 

Alfabeta, 2015),118 
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penentuan sampel dengan beberapa pertimbangan yaitu dalam 

pengambilan sampel berdasarkan dengan nilai UN untuk mentukan 

kemampuan peserta didik kelas IX yang mana penentuan kelasnya 

tidak berbeda dengan kelas VII dan rekoendasi dari guru. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini 

digunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu : 

1) Tes 

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan 

aturan-aturan yang sudah ditentukan.
22

 Penggunaan tes dilakukan 

dengan cara memberikan posttest berbentuk soal esai yang sesuai 

dengan indikator kemampuan psikomotorik. Hal ini bertujuan 

untuk memperoleh data kemampuan peserta didik sesudah proses 

pembelajaran. 

2) Teknik Non Tes  

Teknik non tes dilakukan dengan mengobservasi proses 

kegiatan belajar mengajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pengumpulan data menggunakan teknik non tes juga dilakukan 

dengan observasi dan wawancara tidak terstruktur untuk 

memperoleh informasi awal permasalahan di sekolah SMP Negeri 

                                                           
22

 Arikunto Suharsimi, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan(Jakarta : Bumi Aksara, 2005), 53 
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1 Rambipuji. Selain observasi dan wawancara, juga dilakukan 

pengumpulan data dengan dokumentasi yang meliputi : 

a) Sejarah berdirinya sekolah SMP Negeri 1 Rambipuji 

b) Profil sekolah SMP Negeri 1 Rambipuji 

c) Data pendidik dan peserta didik sekolah SMP Negeri 1 

Rambipuji 

d) Foto keterlaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

b. Instrument Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini soal esai 

untuk mengukur kemampuan psikomotorik peserta didik, lembar 

observasi keterlaksanaan kegiatan belajar mengajar dan lembar angket 

validasi. Penyusunan instrument pretest dan posttest dimulai dengan 

menyusun kisi-kisi yang sesuai dengan indikator kemampuan 

psikomotorik. Instrument penelitian ini dikonsultasikan kepada 3 

validator yang terdiri dari 2 dosen ahli dan 1 pendidik mata pelajaran 

IPA di SMP Negeri 1 Rambipuji. 
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Tabel 1.5 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Tes Esay 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Indikator Soal Bentuk 

Tes 

Nomor 

Soal 

3.5 Menerapkan 

konsep 

rangkaian 

listrik, energi 

dan daya listrik, 

sumber energi 

listrik dalam 

kehidupan 

sehari-hari, 

termasuk 

sumber energi 

listrik alternatif, 

serta berbagai 

upaya 

menghemat 

energi listrik. 

Kuat arus 

listrik 

Menyelidiki 

keberadaan arus 

listrik pada suatu 

rangkaian 

Essay 1 

 Konduktor, 

isolator dan 

semikonduktor 

Menyelidiki jenis 

zat cair yang dapat 

menghantarkan 

arus listrik 

Essay 2 

 Rangkaian seri 

dan rangkaian 

parallel 

Membedakan 

karakterustik 

rangkaian listrik 

seri dan rangkaian 

listreik parallel 

Essay 3,4,11 

 Rangkaian seri 

dan rangkaian 

parallel 

Menganalisis 

hubungan antara 

kuat arus, 

hambatan, dan 

tegangan listrik 

pada suatu 

rangkaian listrik 

Essay 5,6 

 Hantaran 

listrik 

Mengidentifikasi 

macam-macam 

bahan yang dapat 

menghantarkan 

arus listrik 

(konduktor, 

isolator, 

semikonduktor) 

 

Esaay 7,8 
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 Arus listrik Menyelidiki 

keberadaan arus 

listrik pada suatu 

rangkaian 

Essay 9,10,13 

 Sumber energi 

listrik aternatif 

Menyebutkan 

contoh sumber-

sumber energi 

listrik alternative 

Essay 12 

 prinsip kerja 

sumber-

sumber energi 

listrik listrik 

alternative 

Menjelaskan 

prinsip kerja 

sumber-sumber 

energi listrik listrik 

alternative 

Essay 14 

 Arus listrik Menjelaskan arah 

aliran 

Essay 15 

 

4. Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
23

 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Inferensial parametris dan 

deskriptif statistik. Statistik jenis ini cocok digunakan dalam penelitian ini 

karena statistik ini digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 

akan digeneralisasikan untuk populasi di mana sampel diambil. Adapun 

teknik analisis datanya sebagai berikut: 

a. Hasil Uji Soal 

Untuk uji coba soal saya lakukan di kelas IX F yang berjumlah 

30 peserta didik. Hasil uji soal dalam penelitian ini menggunakan Ms. 

Excel yaitu:  

                                                           
23

 Sugiono, Metode Penelitian, 207. 
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1) Uji Validitas 

Validitas berkenaan dengan ketetapan instrument penilaian 

terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang 

seharusnya dinilai
24

 atau dengan kata lain validitas merupakan 

suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu 

instrument. Validitas butir soal dilakukan untuk mengetahui 

tingkat ketepatan butir soal yang akan digunakan dalam penelitian. 

Validitas butir soal dibedakan menjadi validitas isi, validitas 

konstruk, dan validitas empiris.
25

 

a) Validitas Isi 

Validitas isi dilakukan untuk menentukan kesesuaian 

antara instrumen yang digunakan dengan materi pada 

kurikulum.
26

 Validitas isi ditempuh melalui konsultasi dengan 

dosen ahli dan guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1 

Rambipuji disertai revisi. 

b) Validitas Konstruk 

Validitas konstruk adalah suatu tes dimana butir soal 

tersebut membangun setiap aspek berfikir seperti yang 

disebutkan dalam tujuan pembelajaran yang tertuang dalam 

Kompetensi Dasar (KD)
27

. Instrument pengukuran yang berupa 

butir soal yang digunakan mempunyai validasi konstruk dengan 

                                                           
24

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014),12 
25

 Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 219 
26

 Ibid, 220 
27

 Ibid, 221 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

23 

instrument yang dapat digunakan mengukur kemampuan 

psikomotorik peserta didik. Selain itu, instrument perlakuan 

berupa silabus, RPP, dan LKPD juga divalidasi dosen ahli. 

Validasi ini dilakukan oleh dosen ahli program studi Tadris 

IPA Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di Institut Agama 

Islam Negeri Jember.  

c) Validitas Empiris 

Validitas empiris adalah ketepatan mengukur yang 

didasarkan pada hasil analisis yang bersifat empiris atau atas 

dasar pengalaman di lapangan.
28

 Sebuah tes dikatakan memiliki 

validitas empiris jika hasilnya sesuai dengan pengalaman.
29

 

Validasi empiris dilakukan untuk menemukan valid atau 

tidaknya butir soal yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan psikomotorik peserta didik. Uji validitas empiris 

butir soal dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi 

product moment yang dikemukakan oleh Pearson. Korelasi 

antara variabel jawaban dari responden pada setiap item dengan 

skor total yang diperoleh setiap responden menghasilkan nilai 

rxy. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai pada r tabel 

product moment. Rumus korelasi product moment Pearson 

adalah sebagai berikut:
30

 

                                                           
28

 Ibid, 222 
29

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2016),83 
30

 Ibid,87 
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 Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel x dan y 

N  : Jumlah subjek penelitian 

∑xy : Jumlah hasil perkalian tiap-tiap skor asli dari x dan y 

∑x : Jumlah skor asli variable x 

∑y : Jumlah skor asli variable y 

X
2
 : Kuadrat dari x 

Y
2
 : Kuadrat dari Y 

Kriteria validitas butir soal yang diperoleh dari 

perhitungan di atas disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.6 

Kriteria Validitas 

 

Rentang Validitas Kriteria 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Cukup 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,80 – 1,000 Sangat tinggi
31

 
 

2) Uji Reliabilitas 

Reabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu 

tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi 

apabila tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. 

Perhitungan reabilitas soal kemampuan psikomotorik dilakukan 

dengan menggunakan rumus alpa sebagai berikut: 

                                                           
31

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 
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) 

Keterangan : 

r11  : Reliabilitas yang dicari 

n  : Banyaknya item 

   : Jumlah varians skor tiap-tiap item 

   : Varians total 

3) Taraf Kesukaran Butir Soal 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab 

benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa 

dinyatakan dengan indeks. Indeks ini biasa dinyatakan dengan 

proporsi yang besarnya antara 0,00 sampai dengan 1,00. Semakin 

besar indeks tingkat kesukaran berarti soal tersebut semakin 

mudah.
32

 Untuk menghitung tingkat kesukaran soal bentuk esai 

dapat menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Menghitung rata-rata skor untuk setiap butir soal dengan 

rumus: 

 

b) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 

 

                                                           
32

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, dan Prosedur (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), 147-148 
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Kriteria taraf kesukaran butir soal yang diperoleh dari 

perhitungan di atas disajikan dalam tabel sebagai berikut. 

Tabel 1.7 

Tabel Kriteria Taraf Kesukaran Butir Soal 

Rentang Taraf Kesukaran Kriteria 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah
33

 
 

4) Daya Pembeda 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal 

untuk membedakan antara peserta didik yang berkemampuan 

tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Indeks 

yang dapat mengukur perbedaan itu adalah daya pembeda (item 

discrimination). Jadi daya pembeda soal sama dengan validitas 

soal.  

Daya pembeda soal adalah selisih proporsi jawaban benar 

pada kelompok peserta didik berkemampuan tinggi (kelompok 

atas) dan kelompok peserta didik berkemampuan rendah 

(kelompok bawah). Daya pembeda soal berkisar antara -1 sampai 

dengan +1. Tanda negatif berarti kelompok peserta didik 

berkemampuan rendah yang menjawab benar soal tertentu lebih 

banyak dari kelompok peserta didik berkemampuan tinggi.  

Sebuah soal mungkin dapat membedakan kedua kelompok 

peserta didik dengan baik tetapi dapat juga sebuah soal tidak dapat 

                                                           
33

 Ibid, 
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membedakan kedua kelompok peserta didik (bila daya pembeda = 

0).  

Daya pembeda bertanda positif (+) dan lebih dari 0,25. 

Daya pembeda soal uraian diperoleh melalui perhitungan dengan 

menggunakan rumus: 

  

DP = daya pembeda soal uraian MeanA = rata-rata skor 

peserta didik pada kelompok atas MeanB = rata-rata skor peserta 

didik pada kelompok bawah Skor Maksimum = skor maksimum 

yang ada pada pedoman penskoran.  

Soal yang baik atau diterima bila memiliki daya pembeda 

soal di atas 0,25 karena soal tersebut dapat membedakan kelompok 

peserta didik yang berkemampuan tinggi dan kelompok peserta 

didik berkemampuan rendah. Berikut ini kriteria daya pembeda 

soal.
34

 

Tabel 1.8 

Kriteria Daya Pembeda 

Kriteria Daya Pembeda Keterangan 

DP > 0,25 Diterima 

0 < DP ≤ 0,25 Diperbaiki 

DP ≤ 0 Ditolak
35

 

 

                                                           
34

 Rahmah Zulaiha, Analisis Soal Secara Manual (Jakarta: Puspendik, 2008)27-28 
35

 Ibid, 
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b. Uji Teknik Analisis Data Belajar 

Pada penelitian ini hasil kemampuan psikomotorik peserta 

didik didapatkan dari hasil pretest dan posttest. Proses mengolah skor 

menjadi nilai untuk hasil kemampuan psikomotorik peserta didik 

sebagai berikut: 

1) Nilai yang diperoleh dari masing-masing peserta didik adalah 

jumlah nilai setiap soal 

2) Presentase pencapaian hasil kemampuan psikomotorik peserta 

didik diperoleh dengan rumus: 

 

3) Nilai hasil psikomotorik peserta didik 

4) Nilai rata-rata (mean) psikomotorik peserta didik diperoleh dengan 

rumus: 

 

c. Uji Statistik 

Pengujian hipotesiss dilakukan menggunakan tiga metode 

analisis dalam Ms. Excel yaitu: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak, selain itu berguna 

pula untuk menentukan statistik yang tepat dan relevan dengan 
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ketentuan apabila data berdistribusi normal, dapat dilakukan 

dengan uji statistik lilifors.
36

 

Caranya adalah menentukan terlebih dahulu hipotesis 

pengujiannya yaitu: 

Ho = Data terdistribusi secara normal 

Ha = Data tidak terdistribusi secara normal 

Dasar dari pengambilan keputusan uji normalitas, dihitung 

menggunakan Ms. Excel dengan metode lilifors berdasarkan pada 

besaran probabilitas atau nilai signifikansi. Nilai α yang digunakan 

0,05 dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Jika nilai statistik ujinya lebih besar dari nilai tabelnya atau 

nilai siginifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak 

dengan artian bahwa data tidak terdistribusi secara normal. 

Jika nilai statistik ujinya lebih kecil dari nilai tabelnya atau 

nilai siginifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka Ha diterima 

dengan artian bahwa data terdistribusi secara normal. 

Langkah-langkah uji normalitas menggunakan lilifors. 

a) Pengamatan X1,X2, … , … , …, Xn  jadikan bilangan baku Z1, 

Z2, …, …, …, Zn dengan menggunakan rumus  

    

b) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi 

normal baku, kemudian dihitung peluang F (Zi) = P (Z≤ Zi). 

                                                           
36

 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2011),466-467 
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c) Selanjutnya dihitung proporsi Z1, Z2, …., …., ….., Zn yang 

lebih kecil atau sama dengan Zi. Jika proporsi ini dinyatakan 

oleh S (Zi) maka  

d) Hitung selisih F(Zi) – S(Zi) kemudian tentukan harga 

mutlaknya. 

e) Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak 

selisih tersebut. 

f) Kemudian ujian nilai mutlak terbesar pada poin 5 dengan nilai 

tabel lilifors. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas variansi dilakukan untuk mengetaui apakah 

kedua kelompok data memiliki varians yang homogen atau tidak.
37

 

Untuk menguji homogenitas variansi maka dilakukan uji Levene. 

Adapun hipotesis untuk uji homogeneitas adalah: 

Ho = (kedua kelompok populasi memiliki varians yang 

homogen) 

Ha =  (kedua kelompok populasi memiliki varians yang tida 

homogen) 

Untuk menghitung nilai statistik uji Levene, rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 
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 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2011), 249 
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Dimana : S1
2
> S2

2 

Keterangan : 

F =  merupakan nilai statistik uji dari uji levene 

S1
2
 = variansi kelompok pertama 

S2
2
 = variansi kelompok kedua 

Dalam penelitian ini, uji Levene dilakukan dengan bantuan 

Ms. Excel dengan kriteria pengujian adalah jika nilai statistik ujinya 

lebih kecil dari nilai tabelnya atau nilai signifikansi atau 

probabilitasnya lebih besar dari α 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak yang artinya kedua kelompok memiliki varians yang tidak 

homogen. Atau sebaliknya adalah jika nilai statistik ujinya lebih 

besar dari nilai tabelnya atau nilai signifikansi atau probabilitasnya 

lebih kecil dari α = 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 

artinya kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen atau 

variansnya heterogen. 

3) Uji T untuk Dua Sampel Bebas (Independent Sampel t Test) 

Uji ini dilakukan untuk membandingkan dua sampel yang 

berbeda (bebas). Independen Sanple T Test digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua 

kelompok sampel yang tidak berhubungan.
38

 Hipotesis yang akan 

diuji adalah: 

a) Hipotesis  

Ho = Tidak ada perbedaan yang signifikan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum 
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 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2011),239 
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terhadap kemampuan  psikomotorik peserta didik kelas IX 

pada materi litsrik dinamis dalam kehidupan sehari-hari di 

SMP Negeri 1 Rambipuji. 

Ha : Ada perbedaan yang signifikan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum 

terhadap kemampuan  psikomotorik peserta didik kelas IX 

pada materi litsrik dinamis dalam kehidupan sehari-hari di 

SMP Negeri 1 Rambipuji. 

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikansi antara 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Berbasis Praktikum Terhadap Kemampuan Psikomotorik 

Peserta Didik Kelas IX Materi Listrik Dinamis Dalam 

Kehidupan Sehari- hari. 

Ha = Ada pengaruh yang signifikansi antara Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis Praktikum 

Terhadap Keterampilan Psikomotorik Peserta Didik Kelas IX 

Materi Listrik Dinamis Dalam Kehidupan Sehari-hari. 

b) Statistik Uji 

Rumus perhitungan Independen Sample T Test adalah 

sebagai berikut: 
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c) Keputusan 

Berdasarkan statistik uji dengan tabelnya atau nilai 

signifikansi atau nilai probabilitas: 

Jika nilai statistik ujinya lebih besar dari pada nilai 

tabelnya atau nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sebaliknya, jika nilai statistik ujinya lebih kecil dari 

pada nilai tabelnya atau nilai signifikansi atau nilai probabilitas 

> 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam sebuah penelitian sangat diperlukan. 

Adanya gambaran singkat mengenai isi sebuah penelitian akan 

mempermudah pembaca. Sistematika pembahasan berisi tentang alur 

deskriptif alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga 

pada bab penutup.
39

 Adapun sistematika pembasahannya sebagai berikut: 

BAB I : Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian berupa variabel penelitian dan indikator variabel, 

definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

BAB II : Bab ini menjelaskan tentang kajian terdahulu dan yang 

memiliki relevansi dengan penelitian ini serta kajian teori. 

                                                           
39

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 42 
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BAB III : Bab ini terdapat gambaran obyek penelitian, penyajian data, 

analisis dan pengujian hipotesis, serta pembahasan mengenai 

hasil penelitian. 

BAB IV : Bab ini berisi kesimpulan dan hasil. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 35 

BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, 

baik penelitian yang sudah atau belum dipublikasikan. 

Hasil penelitian terdahulu dengan nilai test kelas eksperimen lebih 

tinggi dari pada kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 83,7, 

sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 80,64. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti model pembelajaran kontekstual. 

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada hasil belajar siswa. Peneliti 

terdahulu menggunakan terhadap hasil belajar, sedangkan peneliti ini 

menggunakan terhadap kemampuan psikomotor.
40

 

Hasil kognitif untuk kelompok peserta didik pada penerapan model 

pembelajaran kontekstual (78,03) lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-

rata kelompok peserta didik pada model pembelajaran langsung (71,48). 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti model 

pembelajaran kontekstual, menggunakan metode penelitian eksperimen. 

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada hasil belajar kognitif. Peneliti 

                                                           
40

 KasmawatI, Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (Ctl) Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas X Ipa Man 1 Makassar, (UIN Alauddin Makassar, 2017) 
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terdahulu menggunakan terhadap hasil belajar, sedangkan peneliti ini 

menggunakan terhadap kemampuan psikomotorik.
41

 

Hasil penelitian membuktikan terdapat pengaruh CTL terhadap hasil 

belajar biologi siswa. Hasil Pretest dan Posttest yang berbeda kelas 

eksperimen dan kelas control. Kelas eksperimen yang diberi perlakuan CTL 

hasil Pretest 8,82 dan hasil Posttest 11,39 sedangkan pada kelas kontrol tanpa 

perlakuan CTL memperoleh hail Pretest 9,24 dan hasil Posttest 9,09. Peneliti 

terdahulu menggunakan terhadap hasil belajar, sedangkan peneliti ini 

menggunakan terhadap kemampuan psikomotor.
42

 

Lebih jelasnya persamaan dan perbedaan penelitian disajikan dalam 

bentuk tabel di bawah ini. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Judul Peneliti Persamaan Perbedaan 

1 Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Contextual 

Teaching And 

Learning (Ctl) 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Kelas X Ipa Man 

1 Makassar 

Kasmawati, 

Skripsi, 2017. 

Persamaan dari 

penelitian ini 

terletak pada 

model 

pembelajaran 

dan jenis 

penelitian. 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

terletak pada 

terhadap hasil 

belajar siswa 

kelas X IPA 

Man 1 

Makassar 

2 Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Kontekstual 

Pembelajaran 

Edy Suprapto, 

Jurnal, 2015. 

Persamaan dari 

penelitian 

terletak pada 

model 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

terletak pada 

pembelajaran 

                                                           
41

 Edy Suprapto., Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual Pembelajaran Langsung Dan 

Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar Kognitif, (FKIP Universitas Nusa Cendana 

Pendidikan Teknik Mesin , 2015) 
42

 Evi Maspiah. Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Konsep Bioteknologi, (Jurusan Studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2011) 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

37 

Langsung Dan 

Motivasi 

Berprestasi 

Terhadap Hasil 

Belajar Kognitif 

pembelajaran. langsung dan 

motivasi 

berprestasi 

terhadap hasil 

belajar kognitif.   

3 Pengaruh 

Pendekatan 

Contextual 

Teaching 

Learning (CTL) 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Pada Konsep 

Bioteknologi 

Evi Maspiah, 

Skripsi, 2011 

Persamaan dari 

penelitian ini 

terletak pada 

model 

pembelajaran 

dan jenis 

penelitian. 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

terletak pada 

hasil belajar 

 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

dasar pijakan dalam penelitian. Pembahasan secara lebih luas dan mendalam 

akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan 

yang hendak dipecahkan.
43

 Pembahasan teori dalam penelitian ini yaitu : 

1. Pembelajaran IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau 

prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
44

 

Dalam pembelajaran IPA peserta didik diarahkan untuk 

membandingkan hasil prediksi peserta didik dengan teori melalui 

eksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Pendidikan IPA di 

sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulis Karya Ilmiah (Jember :  IAIN Jember Press, 2018), 
44

 Trianto, Model Pembelajaran dalam Teori dan Praktek (Jakarta : Prestasi Pustaka Publisher, 

2017), 99  
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mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya, serta prospek pengembangan 

lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari yang 

didasarkan pada metode ilmiah. Pembelajaran IPA menekankan pada 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta 

didik mampu memahami alam sekitar melalui proses “mencari tahu” dan 

“berbuat”, hal ini akan membantu peserta didik untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam.
45

  

Hakikat IPA meliputi empat unsur utama yaitu : 

a. Sikap 

Aspek sikap meliputi rasa ingin tau, tentang benda, fenomena 

alam, makhluk hidup serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan 

masalah baru yang dapat dipecahkan melaui prosedur yang benar, 

karena IPA bersifat terbuka (Open Ended). 

b. Proses 

Aspek proses meliputi prosedur pemecahan masala melaui 

metode ilmiah. Metode ilmiah ini meliputi penyusunan hipotesis, 

perencangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran dan 

penarikan kesimpulan. 

c. Produk 

Aspek produk meliputi fakta, prinsip, teori dan hukum. 

                                                           
45

 Ibid,102 
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d. Aplikasi  

Aspek aplikasi meliputi penerapan metode ilmiah dan konsep 

IPA dalam kehidupan sehari-hari.
46

 

2. Pembelajaran Contextual Teaching amd Learning (CTL) 

Strategi pembelajaran CTL merupakan suatu proses pendidikan 

yang holistik dan bertujuan memotivasi peserta didik untuk memahami 

mana materi pelajaran yang dipelajari dengan mengaitkan materi tersebut 

terhadap konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial 

dan kultural) sehingga peserta didik memiliki pengetahuan atau 

keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu 

permasalahan ke permasalahan konteks lainnya. 

Pendekatan CTL merupakan konsep belajar yang membantu 

pendidik mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan 

konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi peserta 

didik. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan 

peserta didik bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari 

pendidik ke peserta didik. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan dari 

pada hasil.
47
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 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategidan Implementasnya dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2017)153-154 
47

 Abdul Majid,  Strategi Pembelajaran (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2015)228 
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Tabel 2.2 

Perbedaan CTl  dengan Pembelajaran Konvensional 

 

Pembelajaran CTL Pembelajaran Konvensional 

a. Menempatkan peserta didik 

sebagai subjek belajar, artinya 

peserta didik bereperan aktif 

dalam setiap proses 

pembelajaran dengan cara 

menemukan dan menggali 

sendiri materi pembelajaran. 

Dalam pembelajaran 

konvensional peserta didik 

ditempatkan sebagai objek 

belajar yang berperan sebagai 

penerima informasi secara 

pasif. 

b. Peserta didik melalui kegiatan 

kelompok seprti kerja kelompok, 

berdikusi, saling menerima dan 

memberi. 

Peserta didik lebih banyak 

belajar secara individual 

dengan menerima, mencatat 

dan menghafal materi 

pelajaran. 

c. Pembelajaran dikaitkan dengan 

kehidupan nyata secara real. 

Pembelajaran bersifat teoris 

dan abstrak. 

d. Kemampuan didasarkan atas 

pengalaman. 

Kemampuan diperoleh melalui 

latihan-latihan. 

e. Tujuan akhir dari proses 

pembelajaran adalah kepuasan 

diri. 

Tujuan akhirnya adalah nilai 

atau angka. 

f. Tindakan atau perilaku dibangun 

atas kesadaran diri sendiri. 

Tindakan atau perilaku 

individu didasarkan oleh faktor 

dari luar dirinya. 

g. Pengetahuan yang dimiliki setiap 

individu selalu berkembang 

sesuai dengan pengalaman yang 

dialaminya. 

Kebenaran yang dimiliki 

bersifat absolut dan final. 

h. Peserta didik bertanggung jawab 

dalam memonitor dan 

mengembangkan pembelajaran 

mereka masing-masing. 

Guru adalah penentu jalnnya 

proses pembelajaran. 

i. Pembelajaran bisa terjadi dimana 

saja dalam konteks dan setting 

yang berbeda sesuai dengan 

kebutuhan. 

Pembelajaran hanya terjadi 

didalam kelas. 

j. Keberhasilan pembelajaran dapat 

diukur dengan berbagai cara. 

Keberhasilan dalam 

pembelajaran diukur dari tes.
48
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 Wina Sanjaya, .Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Bandung : 

PrenadaMedia Group, 2014), 260 
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a. Model pembelajaran CTL telah didukung oleh sejumlah teori yaitu : 

1) Teori Konstruktivisme yang dikemukakan oleh J.J Piaget 

Menurut Paul (2001) teori kognitif Piaget yang berkaitan 

dengan kontruktivisme dikenal dengan istilah “teori kontruktivisme 

individual (individual contruktivist theory)”. Istilah individu 

menunjuk pada keaktifan seseorang pribadi dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya ketika orang tersebut berhadapan dengan 

persoalan, bahan, atau lingkungan yang baru.
49

  

Menurut Piaget, proses mengkonstruk pengetahuan itu 

terjadi melalui proses asimilasi dan akomodasi sehingga sampai 

pada tahap equilibrium. Hal yang paling mendasar dari penemuan 

Piaget ini bahwa belajar terjadi tida hanya karena guru memberikan 

pelajaran kepadanya. Karena belajar adalah kerjanya faktor internal 

individu yang belajar bukan bentukan atau pemberian lingkungan. 

Paiget percaya bahwa belajar terjadi karena peserta didik memang 

mengkonstruksi pengetahuan secara aktif darinya, dan ini diperkuat 

bila peserta didik mempunyai control dan pilihan tentang hal yang 

dipelajari.   

Dalam teori Piaget, dijelaskan bahwa belajar juga disebut 

perkembangan belajar merupakan proses mengolah informasi 

dalam rangka membangun sendiri pengetahuannya. Keberhasilan 

individu dalam mengolah informasi menunjuk pada kesiapan dan 

                                                           
49

 Karwono, et.al, Belajar Dan Pembelajaran Serta Manfaat Sumber Belajar (Depok : PT 

RajaGrafindo Persada, 2018), 113 
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kematangan dalam perkembangan kognitif. Jika dalam 

perkembangannya, individu tersebut sudah matang sesuai dengan 

tahapan kognitifnya, maka individu tersebut memiliki kesiapan 

dalam belajar. Kesiapan individu dalam belajar dipengaruhi oleh 

pengalaman-pengalamannya sehingga dalam proses membangun 

pengetahuannya akan menjadi lebih cepat, tidak dapat 

membelajarkan kepada seseorang jika belum ada kesiapan yang 

menunjukkan pada kematangannya.
50

   

2) Teori Pembelajaran Aktif  

Pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang berlangsung 

secara aktif, dapat dikatakan pembelajaran aktif  yaitu; 1) 

pembelajaran berpuasat pada siswa, 2) pembelajaran terkait dengan 

kehidupan nyata, 3) pembelajaran mendorong anak untuk berpikir 

tingkat tinggi, 4) pembelajaran melayani gaya belajar anak yang 

berbeda-beda, 5) pembelajaran mendorong anak untuk berinteraksi, 

6) pembelajaran menggunakan lingkungan sebagai media atau 

sumber belajar, 7) pembelajaran berpusat pada anak, 8) guru 

memantau proses belajar peserta didik dan memberikan umpan 

balik terhadap hasil kerja peserta didik. 

Untuk menciptakan pembelajaran aktif salah satunya 

peserta didik belajar melalui pengalaman dan harus belajar 

memecahkan masalah yang diperoleh. Peserta didik dapat belajar 

                                                           
50

 Karwono, et.al, Belajar Dan Pembelajaran Serta Manfaat Sumber Belajar (Depok : PT 

RajaGrafindo Persada, 2018), 114 
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dengan baik dari pengalaman, mereka belajar cara melakukan, 

menggunakan indera, menjelajahi lingkungan benda, tempat, dan 

peristiwa sekitar baik secara langsung ataupun tidak langsung. 

Keterlibatan aktif dengan objek dapat mendorong aktivitas untuk 

berpikir, menganalisa, menyimpulkan, dan menemukan konsep 

baru dan menghubungkan dengan konsep yang telah diketahui 

sebelumnya.
51

 

3. Praktikum 

Praktikum diartikan sebagai salah satu metode pembelajaran yang 

berfungsi memperjelas konsep melaui kontak dengan alat, bahan , atau 

peristiwa  alam secara langsung, meningkatkan keterampilan intelektual 

peserta didik melalui observasi atau pencarian informasi secara lengkap 

dan selektif yang mendukung pemecahan, problem praktikum, melatih 

dalam memecahkan masalah, menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

terhadap situasi yang dihadapi, melatih dalam merencanakan eksperimen, 

menginterpretasi data, dan membina sikap ilmiah.
52

 

Praktikum bagian dari pengajaran yang bertujuan agar peserta didik 

mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dalam keadaan 

nyata apa yang diperoleh dalam teori. Praktikum merupakan salah satu 

bentuk kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk menetapkan 

pengetahuan peserta didik terhadap mata pelajaran IPA melalui aplikasi, 
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analisis, sintesis, dan evaluasi terhadap teori yang dilakukan baik dalam 

laboratorium ataupun lapangan.
53

  

Teori yang mendukung pembelajaran praktikum yaitu : 

a. Teori Behavioristik 

Teori belajar behavioristik adalah sebuah teori tentang 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman yang dicetuskan 

oleh Gegne dan Berliner. Teori ini lalu berkembang menjadi aliran 

psikologi belajar yang berpengaruh terhadap arah perkembangan teori 

dan praktik pendidikan dan pembelajaran yang dikenal sebagai aliran 

behavioristik. Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang 

tampak sebagai hasil belajar. Teori behavioristik dengan model 

hubungan stimulus-responsnya, mendudukkan orang yang belajar 

sebagai individu yang pasif. Respons atau perilaku tertentu dengan 

menggunakan metode pelatihan atau pembahasan semata. Munculnya 

perilaku akan semakin kuat bila diberikan penguatan dan akan 

menghilang bila dikenai hukuman.  

Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan 

respons. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat 

menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut teori ini, dalam belajar 

yang penting adalah input yang berupa stimulus dan output yang 

berupa respons. Stimulus adalah apa saja yang diberikan guru kepada 

pembelajaran, sedangkan respons berupa reaksi atau tanggapan 
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pembelajaran terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. 

Proses yang terjadi antara stimulus dan respons tidak penting untuk 

diperhatikan karena tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur. Proses 

yang dapat diamati adalah stimulus dan respons. Oleh karena itu, apa 

yang diberikan oleh guru (stimulus) dan apa yang diterima oleh 

pembelajaran (respons) harus dapat diamati dan diukur. Teori ini 

mengutamakan pengukuran sebab pengukuran merupakan suatu hal 

penting untuk melihat terjadi atau tidaknya perubahan tingkah laku 

tersebut.
54

 

Tokoh penting dalam teori belajar behavioristik secara teoritik 

antara lain adalah: 

1) Ivan Pavlov 

Ivan Pavlov terkenal dengan teori kondisioning (classical 

conditioning) yaitu sejenis belajar di mana sebua organisme belajar 

untuk menghubungkan atau mengasosiasikan dengan stimulus 

netral dan mendatangkan kapasitas untuk mendatangkan respons 

yang sama. Untuk memahami teori kondisioning klasik secara 

menyeluruh perlu dipahami bahwa ada dua jenis stimulus dan dua 

jenis respons.
55
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2) B.F Skinner 

Prinsip teori Skinner ini adalah hukuman akibat, penguatan 

atau penghargaan dan konsekuensi. Prinsip hukum akibat 

menjelaskan bahwa perilaku yang diikuti oleh hasil positif akan 

diperkuat atau perilaku yang diikuti hasil negatif akan diperlemah. 

Penguatan merupakan suatu konsekuensi yang meningkatkan 

peluang terjadinya suatu perilaku. Konsekuensi adalah suatu 

kondisi yang menyenangkan atau tidak menyenangkan yang terjadi 

setelah perilaku dan memengaruhi frekuensi perilaku pada waktu 

yang akan datang. Konsekuensi yang menyenangkan disebut 

tindakan penguatan dan konsekuensi yang tidak menyenangkan 

disebut hukuman.
56

 

4. Kemampuan Psikomotorik 

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar tertentu. Psikomotor berhubungan dengan 

hasil belajar yang pencapaiannya melalui keterampilan (skill) sebagai hasil 

dari tercapainya kompetensi pengetahuan. Hal ini berarti kompetensi 

keterampilan itu sebagai implikasi dari tercapainya kompetensi 

pengetahuan dari peserta didik. Keterampilan itu sendiri menunjukkan 

tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugas atau sekumpulan tugas 

tertentu. 
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Hasil belajar psikomotorik ini tampak dalam bentuk keterampilan 

(skill) dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajar psikomotor 

sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan hasil 

belajar afektif (yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-

kecenderungan untuk berperilaku atau berbuat). Hasil belajar kognitif dan 

afektif akan menjadi hasil belajar psikomotorik apabila peserta didik telah 

menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang 

terkandung dalam ranah kognitif dan afektif. 

Kemampuan psikomotorik dapat dikemukakan bahwa penilaian 

kompetensi keterampilan adalah penilaian yang dilakukan guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi keterampilan dari peserta didik 

yang meliputi aspek imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan 

naturalisasi. Kompetensi inti 4 (KI 4), yakni keterampilan tidak dapat 

dipisahkan dengan kompetensi inti 3 (KI 3), yakni pengetahuan. Artinya 

kompetensi pengetahuan itu menunjukkan peserta didik tahu tentang 

keilmuan tertentu dan kompetensi keterampilan itu menunjukkan peserta 

didik bisa (mampu) tentang keilmuan tertentu tersebut. Dalam kurikulum 

2013 kompetensi keterampilan menjadi kompetensi inti 4 (KI 4).
57

 

a. Ruang Lingkup Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Dalam ranah keterampilan terdapat 5 jenjang proses berfikir, 

yakni : imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi. Berikut 
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penjelasan masing-masing proses berfikir keterampilan (psikomotorik), 

yakni : 

1) Imitasi  

Imitasi adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan 

sederhana dan sama persis dengan yang dilihat atau diperhatikan 

sebelumnya. Contohnya : Seorang peserta didik dapat memukul 

bola dengan tepat karena pernah melihat atau memerhatikan hal 

yang sama sebelumnya.  

2) Manipulasis 

Manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan 

sederhana yang belum pernah dilihat, tetapi berdasarkan pada 

pedoman atau petunjuk aja. Contohnya : Seorang peserta didik 

dapat memukul bola dengan tepat hanya berdasarkan pada petunjuk 

guru atau teori yang dibacanya. 

3) Presisi 

Kemampuan tingkat presisi adalah kemampuan melakukan 

kegiatan-kegiatan yang akurat sehingga mampu menghasilkan 

produk kerja yang tepat. Contohnya : Peserta didik dapat 

mengarahkan bola yang dipukulnya sesuai dengan target yang 

diinginkan. 

4) Artikulasi 

Kemampuan pada tingkat artikulasi adalah kemampuan 

melakukan kegiatan yang kompleks dan tepat sehingga hasil 
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kerjanya merupakan sesuatu yang utuh. Contohnya : Peserta didik 

dapat mengejar bola kemudian memukulnya dengan cermat 

sehingga arah bola sesuai dengan target yang diinginkan.  

5) Naturalisasi 

Kemampuan pada tingkat naturalisasi adalah kemampuan 

melakukan kegiatan secara reflek, yakni kegiatan yang melibatkan 

fisik saja sehingga efektivitas kerja tinggi. Contohnya : Tanpa 

berfikir panjnag peserta didik dapat mengejar bola kemudian 

memukulnya dengan cermat sehingga arah bola sesuai dengan 

target yang diinginkan.
58

  

b. Kelebihan dan Kelemahan Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Tabel 2.3 

Kelebihan dan Kelemahan Penilaian Kompetensi Keterampilan 

 

Kelebihan Kelemahan 

Dapat memberikan informasi 

tentang keterampilan peserta 

didik secara langsung yang bias 

diamati oleh guru 

Sulit dilakukan pada jumlah 

peserta didik yang terlalu banyak 

Memotivasi peserta didik untuk 

menunjukkan kompetensinya 

secara maksimal 

Membutuhkan kecermatan dalam 

melakukan pengamatan terhadap 

unjuk kerja peserta didik dalam 

kompetensi keterampilan 

Sebagai pembuktian secara 

aplikatif terhadap apa yang telah 

dipelajari oleh peserta didik 

Menuntut profesionalisme guru 

karena mengamati unjuk kerja 

peserta didik dalam kompetensi 

keterampilan yang bervariasi
59
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c. Teknik dan Contoh Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Guru menilai kompetensi keterampilan melaui penilaian berupa : 

1) Kinerja  

Penilaian yang menuntut peserta didik mendemostrasikan 

suatu kompetensi tertentu menggunakan tes praktik (unjuk kerja) 

dengan menggunakan instrument lembar pengamatan (observasi). 

2) Proyek  

Penilaian menggunakan instrumen lembar penilaian 

dokumen laporan proyek. 

3) Penilaian Portofolio 

Penilaian dengan menggunakan instrumen lembar penilaian 

dokumen kumpulan portofolio dan penilaian produk dengan 

menggunakan instrumen lembar penilaian produk. Instrumen yang 

digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) 

yang dilengkapi rubrik.
60

 

5. Listrik Dinamis dalam Kehidupan Sehari-hari 

a. Arus listrik  

Arus listrik mengalir karena ujung-ujung rangkaian ada 

perbedaan potensial listrik yang diberikan oleh baterai sebagai sumber 

tegangan seperti yang telah dijelaskan pada percobaan baterai buah. 

Ujung kawat penghantar yang dimiliki benyak elektron (terhubung 

dengan kutub negatif baterai) dapat memiliki potensial listrik yang 
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rendah. Sedangkan ujung kawat penghantar lainnya yang memiliki 

sedikit elektron (terubung dengan kutub positif baterai) dapat 

dikatakan memiliki potensial listrik yang tinggi. Arus listrik mengalir 

dari potensial tinggi ke potensial rendah, sedangkan arah aliran 

elektron adalah sebaliknya yaitu dari potensial rendah ke potensial 

tinggi atau dengan kata lain dari kutub negatif ke kutub positif. 

Pada rangkaian listrik tertutup, besar arus listrik yang mengalir 

pada rangkaian dapat ditentukan dengan menghitung besar muatan 

listrik yang mengalir pada rangkaian setiap detiknya. Hal ini 

dikarenakan besar arus listrik yang mengalir dalam suatu rangkaian 

tertutup sebanding dengan besarnya muatan listrik yang mengalir pada 

setiap detik, atau secara matematis besar arus listrik ditulis sebagai 

berikut. 

 

 Keterangan :j 

 I  = arus listrik (Ampere) 

 q = muatan listrik (Coulomb) 

 t = waktu (detik) 

Pada rangkaian listrik tertutup pembawa muatan listrik adalah 

elektron sehingga besarnya muatan ditentukan oleh jumlah elektron 

yaitu : 
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 Keterangan : 

 I   : arus listrik (Ampere) 

 N  : jumlah muatan listrik  

 e   : muatan elektron (Coulomb) 

 t   :  waktu (detik) 

b. Hantaran Listrik 

Setiap bahan memiliki daya hantar listrik yang berbeda-beda. 

Tembaga dan perak merupakan bahan yang paling baik untuk 

menghantarkan listrik, sedangkan plastik dan karet merupakan bahan 

yang tidak dapat menghantarkan listrik. 

c. Rangkaian Listrik 

1) Rangkaian Hambatan Listrik Seri 

Pada rangkaian seri kuat arusnya bernilai sama tetapi 

tegangannya berbeda-beda.  

 

  Sumber : Dokumen Kemdikbud 
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2) Rangkaian Hambatan Listrik Paralel 

Pada rangkaian paralel, tegangan listrik bernilai sama tetapi 

besar kuat arusnya berbeda. 

 

  Sumber : Dokumen Kemdikbub 

d. Karakteristik Rangkaian Listrik 

Hukum Kirchoff 

Menurut Hukum Kirchoff besar arus listrik yang masuk ke 

dalam titik cabang kawat penghantar nilainya sama dengan besar arus 

listrik yang keluar dari titik cabang kawat penghantar tersebut. Seperti 

contoh mobil yang masuk dari jalur utama akan berpisah di 

persimpangan jalan dan menuju tujuan masing-masing. Jumlah mobil 

yang masuk dan yang keluar jalur akan tetap sama, hal ini juga berlaku 

pada listrik. 

 
 Sumber : Dokumen Kemdikbud 
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Secara matematis, hukum Kirchoff dapat ditulis seperti berikut : 

∑Imasuk   = ∑Ikeluar 

e. Sumber Arus Listrik 

Listrik adalah energi, sehingga sesuai dengan hukum kekekalan 

energi untuk menghasilkan energi listrik perlu adanya alat yang dapat 

mengubah energi lain menjadi energi listrik. Secara umum, sumber 

arus listrik terdiri dari dua jenis, yaitu sumber arus searah (DC) dan 

sumber arus bolak-balik (AC). Agar lebih memahami perhatikan tabel 

berikut. 

Tabel 2.4 

Jenis Sumber Arus Listrik 

 

Jenis sumber arus listrik Sumber arus Proses perubahan energi 

DC (directt current) Elemen volta Kimia         listrik 

Elemen kering (baterai) Kimia         listrik 

Akumulator (ACCU) Kimia         listrik 

Solar sel Kalor          listrik  

Dinamo DC Gerak          listrik  

AC (alternating current) Dinamo AC Gerak          listrik  

Generator  Gerak          listrik  

 

Elemen volta, baterai, dan akumulator adalah sumber arus DC 

yang dihasilkan dari reaksi kimia, sehingga disebut juga sebagai 

elektrokimia. Berdasarkan dapat atau tidaknya diisi ulang, sumber arus 

listrik dibedakan menjadi elemen primer dan elemen sekunder. Elemen 

primer adalah sebutan bagi sumber arus listrik yang tidak dapat diisi 
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ulang ketika energinya habis, contohnya seperti baterai kering dan 

elemen volta. Elemen sekunder adalah sebutan bagi sumber arus listrik 

yang dapat diisi ulang ketika energinya habis, contohnya seperti 

akumulator dan baterai Li-ion yang digunakan pada telepon genggam 

atau kamera. 

C. Kerangka Berfikir 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 
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Contextual Teaching 

and Learning (CTL) 

berbasis praktikum 
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pembelajaran aktif 

Untuk mengaitkan 
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Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 

psikomotorik 

Peserta didik jadi aktif dalam pembelajaran 
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psikomotorik peserta didik 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambar Objek Penelitian 

1. Identitas Sekolah 

Tabel 3.1 

Identitas Sekolah 

 

Nama Satuan SMPN 1 RAMBIPUJI 

 NPSN 20523874 

 Bentuk Pendidikan SMP 

 Status Sekolah Negeri 

 Status 

Kepemilikan Pemerintah Daerah 

 SK Izin 

Operasional 188.45/330/1.12/2015 

 Tanggal SK 1961-09-29 

 Alamat Jln. Dr. Soetomo 01 

 Desa/Kelurahan Rambipuji 

 Kecamatan Rambipuji 

 Kabupaten/Kota Kabupaten Jember 

 Propinsi Jawa Timur 

 RT/RW 0/0 

 Nama Dusun RAMBIPUJI 

 Kode Pos 68152 

 Lintang/Bujur -8.205800000000/113.611900000000 

Layanan Keb. 

Khusus Tidak ada 

 SK Pendirian 188.45/330/1.12/2015 

 Tanggal SK 2015-09-29 

 MBS Ya 

 Tanah Milik 3930m 

 Tanah Bukan Milik 0m 

 Nomor Telepon 0331711339 

 Nomor Fax 0331711339 

 Email smpn_1rambipuji@yahoo.com 

 Website Null
61
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 Hasil Dokumentasi SMP Negeri 1 Rambipuji 
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a. Sejarah SMP Negeri 1 Rambipuji 

Berdasarkan Prasasti yang ada dan masih terpampang dipintu 

masuk SMPN 1 Rambipuji, dituliskan bahwa pendirian SMPN 1 

Rambipuji adalah tanggal 10 Nopember 1961. Prasasti yang ditanda 

tangani Firman, pejabat Wedana saat itu. 

Isi prasasti dengan ejaan suwandi itu, menyebutkan dasar  

hukum pendirian gedung Yayasan Pendidikan Rambipuji. Yakni, 

AKTA NOTARIS nomor 19 tertanggal 25 Juli 1960. Kemudian 

Disahkan Pengadilan Negeri Jember tanggal 24 Agustus 1960 nomor 

64 / 1960.  Dibawahnya, tercatat struktur organisasi yayasan ; 

Pelindung, Ketua, Sekertaris dan bendahara. Pelindung tiga pejabat 

penting di Rambipuji yang disebut Tri Tunggal.Yakni,Firman selaku 

Wedana,Suseno selaku Kepala Polisi Distrik atau Kapolsek Rambipuji 

dan Gozali selaku Comdt.O.D.M atau Komandan Koramil. Dasar 

hukum berdirinya sekolah yang tertuang dalam prasasti tersebut 

bersifat lokal.Dasar utamanya adalah Surat Keputusan Menteri 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI di Jakarta tertanggal 1 

Agustus 1961. 

SMP Negeri 1 Rambipuji yang berdiri tahun 1961 telah 

berganti-ganti kepala sekolah.  Kepala Sekolah Pertama adalah Hadi 

Sukarno, Guru berstatus Pegawai Negeri dan DPK di SMP Kartika 

JEMBER. Beliau berstatus kepala sekolah sementara, karena SMP 

Rambipuji waktu merupakan sekolah rintisan. Sedangkan guru-guru  
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berasal dari SMPN 2 Jember. Tahun 1963 bapak Hadi Sukarno diganti 

oleh bapak Marto Soewardjo. Pada 1963, Marto Soewardjo ditarik 

kembali karena kepala sekolah SMP definitive kiriman kantor wilayah 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Timur sudah mulai 

bertugas. Selanjutnya digantikan oleh  Umar Suyono asal Tulungagung 

sampai  tahun 1967. 

Kemudian digantikan oleh bapak Ahmad Salam, beliau 

menjabat selama sepuluh tahun. Tahun 1977 Bapak Ahmad Salam 

dipindah tugaskan menjadi Kepala SMPN 1 Jember 1977. Sebagai 

penggantinya  dipimpin oleh bapak Darsono sampai tahun 1987 yang 

sebelumnya beliau menjabat Wakil Kepala SMPN 1 Jember.Tahun 

1987 digantikan oleh bapak Soedarso, bapak Sudarso adalah mantan 

kepala sekolah SMPN 2 Jember. 

Pada Tahun 1989 bapak Soedarso pensiun  dan digantikan oleh 

bapak Hadi Ponijo pindahan dari SMPN 2 Rambipuji. Bapak Hadi 

Ponijo menderita penyakit yang menggangu aktivitasnya bekerja 

sehingga beliau digantikan oleh bapak Ratiban pada tahun 1988.Tahun 

2002 bapak Slamet Pujianto ditugaskan menggantikan bapak Ratiban 

sebagai kepala sekolah. Pada tahun 2008 bapak Slamet Pujianto 

digantikan oleh bapak Chalid, S.Pd. Pada tahun 2011 bapak Chalid 

digantikan oleh ibu Dra. Hj. Warsini, M.Pd dan jabatannya akan 

berakhir pada Oktober 2016.
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b. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 

1) Visi Sekolah 

“Cerdas Sejahtera dan Bertaqwa” 

Indikator Visi : 

a) Terwujudnya pengembangan kurikulum satuan pendidikan 

b) Terwujudnya pross pembeljaaran yang efektif dan efisien 

c) Terwujudnya peningkatan perolehan hasil lulusan 

d) Terwujudnya peningkatan kualitas pendidik dan tenaga 

kependidikan 

e) Terwujudnya pengembangan fasilitas pendidikan 

f) Terwujudnya pengembangan pengelolaan 

g) Terwujudnya pelaksanaan penialian pembelajaran 

h) Terwujudnya pelaksanaan keimanan dan ketaqwaan 

i) Terwujudnya pelaksanaan keamanan dan kesejahteraan. 

2) Misi Sekolah 

a) Terwujudnya pengembangan kurikulum satuan pendidikan 

b) Terwujudnya pross pembeljaaran yang efektif dan efisien 

c) Terwujudnya peningkatan perolehan hasil lulusan 

d) Terwujudnya peningkatan kualitas pendidik dan tenaga 

kependidikan ` 

e) Terwujudnya pengembangan fasilitas pendidikan 

f) Terwujudnya pengembangan pengelolaan 

g) Terwujudnya pelaksanaan penialian pembelajaran 
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h) Terwujudnya pelaksanaan keimanan dan ketaqwaan 

i) Terwujudnya pelaksanaan keamanan dan kesejahteraan 

3) Tujuan Sekolah 

Tujuan yang ingin dicapai 5 tahun kedepan adalah: 

a) Memiliki kurikulum tingkat satuan pendidikan yang lengkap 

dengan silabus dan RPGP sesuai dengan SNP yang dapat 

memenuhi tuntutan nasional/global 

b) Semua guru melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan 

CTL serta adanya inovasi, kreatif dan aktif 

c) Terpenuhnya standar lulusan akademis da non akademis yang 

meliputi: 

(1) Rata-rata nilai ujian Nasional sebesar 8,2 

(2) Finalis olimpiade mata pelajaran MIPA tingkat propinsi 

(3) Juara satu lomba bahasa Inggris tingkat propinsi 

(4) Finalis KIR tingkat Kabupaten 

(5) Juara kabupaten Jember untuk lomba Tenis Meja 

(6) Juara kabupaten Jember untuk lomba Bulu Tangkis 

(7) Juara kabupaten Jember untuk lomba Sepak Bola. 

d) Semua guru memiliki kompetensi pedagogik, professional, 

sosial dan kepribadian 

e) Memiliki sarana prasarana yang memenuhi standar nasional 

pendidikan 
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f) Terlaksananya rencana Kerja dan anggaran sekolah yang 

sistematis dan berkelanjutan 

g) Terlaksananya sistem penilaian sesuai SNP yang meliputi :  

penilaian proses, ulangan harian, ulangan tengah semester, 

ulangan semester, ulangan kenaikan kelas dan ujian akhir 

secara sistematisdan berkualitas 

h) Terlaksananya kegiatan keimanan dn ketaqwaan 

i) Terlaksananya program keselamatan dan kesejahteraan. 

c. Struktur Organisasi Sekolah dan Kelembagaan 

Organisasi sekolah tidak pernah lepas dari Kepala Sekolah, 

Wakil Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, Waka 

Sarana dan Prasarana, Guru Mata Pelajaran, Guru BK dan Komite 

Sekolah. Dimana Kepala Sekolah yang di pimpin oleh bapak Bambang 

Sudiyono, S.Pd. dan dibantu oleh Wakil Kepala Sekolah yang bernama 

Woro Marhaeni, S. Pd, Tata Usaha yang di pimpin oleh bapak 

Purwanto, S. Pd., Komite Sekolah yang dijalankan oleh H. Nur 

Hidayatullah, SH., Waka Kurikulum yang di pimpin oleh bapak Moh. 

Mahfud, S.Pd., Waka Kesiswaan yang dipegang oleh ibu Kustiasi, 

S.pd. M.Pd., Waka Sarpras yakni Drs. Sudarto dan juga ada guru mata 

pelajaran salah satunya guru mata pelajaran IPA yaitu ibu Rumsiah, 

S.Pd.
63
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d. Daftar nama pendidik SMP Negeri 1 Rambipuji Jember 

Adapun nama pendidik SMP Negeri 1 Rambipuji sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Daftar Nama Pendidik 

No Nama L/P Jenis Status Tgl Lahir 

1 Mulyadi L 

Tenaga Administrasi 

Sekolah 

Tenaga Honor 

Sekolah 1977-07-06 

2 Achmad Sukliwon L 

Tenaga Administrasi 

Sekolah 

Tenaga Honor 

Sekolah 1968-12-03 

3 Dany Maulana L 

Tenaga Administrasi 

Sekolah 

Tenaga Honor 

Sekolah 1979-02-09 

4 Akhmad Saiful L 

Tenaga Administrasi 

Sekolah PNS 1965-11-10 

5 

Hanung Usmar 

Wardani L 

Tenaga Administrasi 

Sekolah 

Tenaga Honor 

Sekolah 1973-10-31 

6 Rine Fitania P Guru Mapel Guru Honor Sekolah 1983-12-19 

7 Purwanto L 

Tenaga Administrasi 

Sekolah PNS 1977-02-02 

8 Ahyat L Guru Mapel Guru Honor Sekolah 1976-04-05 

9 Joko Setiyono L Guru Mapel PNS 1966-04-09 

10 Rumsiah P Guru Mapel Guru Honor Sekolah 1989-06-19 

11 Ernik Setyaningsih P Guru Mapel PNS 1962-05-01 

12 Sudarto L Guru Mapel PNS 1960-07-13 

13 Mohamad Mahfudi L Guru Mapel PNS 1970-08-24 

14 Suhartati P Guru Mapel PNS 1961-06-27 

15 Umi Kulsum P Guru Mapel PNS 1971-02-01 

16 Sumarsih P Guru BK PNS 1960-12-20 

17 Bambang Sudiyono L Guru Mapel PNS 1964-07-07 

18 Alif Ruhiyati P Guru Mapel PNS 1972-06-09 

19 Woro Marhaeni P Guru Mapel PNS 1962-11-14 

20 Andik Hadi Mustika L Guru Mapel PNS 1978-01-23 

21 Eny Luthfia Handayani P Guru Mapel PNS 1969-01-01 

22 Kustiasi P Guru Mapel PNS 1969-06-25 

23 Djunaidah P Guru Mapel PNS 1960-06-24 

24 Fita Indriani P Guru Mapel Guru Honor Sekolah 1983-09-25 

25 Ardijansah L Guru Mapel PNS 1971-05-03 

26 Nanik Anie Hayati P Guru Mapel PNS 1959-10-01 

27 Dwi Agustina P Guru Mapel Guru Honor Sekolah 1985-08-12 

28 Ma'rufatun Kuntum P Guru Mapel Guru Honor Sekolah 1983-10-14 

29 Faridatul Maimunah P Guru Mapel Guru Honor Sekolah 1990-06-06 

30 Tutik  Hidayati P Guru Mapel Guru Honor Sekolah 1970-05-15 

31 Wiwik Indiyawati P Guru Mapel PNS 1977-01-17
64
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B. Penyajian Data 

1. Tes Hasil Uji Coba 

a. Hasil Uji Validitas 

Validitas adalah suatu tingkatan yang mengukur karakteristik 

yang ada dalam fenomena didalam penyelidikan. Dalam penulisan ini, 

validitas yang digunakan adalah validitas uji butir soal yang 

merupakan tipe validitas yang mempertanyakan apakah valid atau 

karakteristik dapat diukur secara akurat oleh indikator-indikatornya.  

Dalam penelitian ini berikut hasil rekapitulasi uji validitas 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

Keterangan Nomor Soal Jumlah Soal 

Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15 15 

Tidak Valid - - 

  15 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi uji validitas maka terdapat 15 

soal yang memenuhi kriteria dan bisa dikatakan valid, serta terdapat 0 

soal yang tidak valid memenuhi kriteria dan dikatakan tidak valid. 

Hasil uji validitas yang dilakukan menggunakan Ms. Excel dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas 

No rhitung Validitas 

1 0,493 Valid 

2 0,593 Valid 

3 0,381 Valid 

4 0,575 Valid 
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5 0,384 Valid 

6 0,513 Valid 

7 0,472 Valid 

8 0,770 Valid 

9 0,554 Valid 

10 0,493 Valid 

11 0,675 Valid 

12 0,422 Valid 

13 0,647 Valid 

14 0,414 Valid 

15 0,396 Valid 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabel berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai alat statistik. Reliabilitas menunjukkan sejauh 

mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hasil 

pengukuran harus reliabel dalam artian harus memiliki tingkat 

konsistensi dan kemantapan. Dari 15 butir soal yang di uji 

reabilitasnya menggunakan aplikasi Ms. Excel hasil perhitungan uji 

reliabilitas sebesar 0,796463. Artinya soal yang dibuat valid dan layak 

untuk dipergunakan.  

c. Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran test adalah pernyataan tentang seberapa 

mudah, sedang ataupun sukar sebuah butir tes itu bagi peserta didik 

terkait. Tingkat kesukaran merupakan salah satu ciri tes yang perlu 

diperhatikan, karena tingkat kesukaran tes menunjukan seberapa 
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mudah, sedang ataupun sukar butir-butir tes atau tes secara 

keseluruhan yang telah diselenggarakan. 

Dalam penelitian ini berikut hasil rekapitulasi uji taraf 

kesukaran dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 

Rekapitulasi Uji Taraf Kesukaran 

Keterangan Nomor Soal Jumlah Soal 

Sukar - - 

Sedang 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15 15 

Mudah - - 

  15 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi uji taraf kesukaran maka 

terdapat 0 soal yang memiliki kriteria sukar, 15 soal yang memiliki 

kriteria sedang, dan 0 soal yang memiliki kriteria mudah. Hasil uji 

taraf kesukaran yang dilakukan menggunakan Ms. Excel dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3.6 

Hasil Excel Uji Taraf Kesukaran 

No TK Interpretasi 

1 0,706 Sedang 

2 0,655 Sedang 

3 0,565 Sedang 

4 0,571 Sedang 

5 0,697 Sedang 

6 0,706 Sedang 

7 0,706 Sedang 

8 0,694 Sedang 

9 0,645 Sedang 

10 0,703 Sedang 

11 0,694 Sedang 

12 0,661 Sedang 

13 0,703 Sedang 
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14 0,545 Sedang 

15 0,700 Sedang 

 

d. Uji Daya Pembeda 

Daya beda adalah kemampuan suatu soal membedakan antara 

peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 

berkemampuan rendah. Salah satu ciri butir yang baik adalah yang 

mampu membedakan antara kelompok atas (yang mampu) dan 

kelompok bawah (kurang mampu). Karena butir tes harus diketahui 

daya bedanya. 

Tabel 3.7 

Rekapitulasi Uji Daya Pembeda 

Keterangan  Nomor Soal Jumlah Soal 

Diterima 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15 15 

Diperbaiki  - - 

Ditolak - - 

 

Berdasarkan hasil uji instrument tersebut maka terdapat 15 soal 

yang dikategorikan diterima, 0 soal diperbaiki, dan 0 soal ditolak. 

Jadi berdasarkan hal tersebut jumlah soal yang ditetapkan 

menjadi 15 soal yang digunakan dalam penelitian. Hasil uji daya 

pembeda yang dilakukan menggunakan Ms. Excel dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.8 

Hasil Excel Uji Daya Pembeda 

No DP Interpretasi 

1 0,263 Diterima 

2 0,425 Diterima 

3 0,313 Diterima 

4 0,313 Diterima 

5 0,363 Diterima 
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6 0,388 Diterima 

7 0,263 Diterima 

8 0,625 Diterima 

9 0,263 Diterima 

10 0,275 Diterima 

11 0,463 Diterima 

12 0,263 Diterima 

13 0,525 Diterima 

14 0,338 Diterima 

15 0,338 Diterima 
 

2. Kemampuan Psikomotorik 

Hasil kemampuan psikomotorik diperoleh melalui instrument 

penelitian berupa tes. Setelah masing-masing kelompok melakukan 

menerapkan pembelajaran fisika dengan menggunakan model 

pembelajaran CTL berbasis praktikum (kelompok eksperimen) dan 

pembelajaran fisika dengan menggunakan metode demonstrasi (kelompok 

kontrol), kedua kelompok masing-masing diberikan posttest yang 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana peningkatan kemampuan 

psikomotorik peserta didik. 

Berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan di atas, data yang telah 

terkumpul meliputi data skor kemampuan psikomotorik dan posttest. 

Adapun hasilnya sebagai berikut : 

a. Hasil Kemampuan Psikomotorik 

Nilai aspek kemampuan psikomotorik pada kelas eksperimen 

dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 3.1 

Rata-rata setiap pertemuan 

 

Keterangan : 

1. Merumuskan masalah 

2. Merumuskan hipotesis 

3. Merencanakan percobaan 

4. Menyiapkan alat-alat percobaan 

5. Merangkai alat percobaan 

6. Melakukan pengamatan/pengukuran 

7. Melakukan analisis data 

8. Menarik kesimpulan hasil percobaan 

9. Kerjasama dalam kelompok 

10. Presentasi laporan hasil percobaan 

Perbandingan nilai kemampuan psikomotorik pada setiap 

pertemuan disajikan dalam bentuk grafik. Pencapaian peserta didik 

pada setiap aspek penilaian kemampuan psikomotorik berdasarkan 

observasi selama pembelajaran praktikum. 
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Gambar 3.2 

Hasil Kemampuan Psikomotorik 

 

 

Keterangan : 

1. Merumuskan masalah 

2. Merumuskan hipotesis 

3. Merencanakan percobaan 

4. Menyiapkan alat-alat percobaan 

5. Merangkai alat percobaan 

6. Melakukan pengamatan/pengukuran 

7. Melakukan analisis data 

8. Menarik kesimpulan hasil percobaan 

9. Kerjasama dalam kelompok 

10. Presentasi laporan hasil percobaan 

Hasil rata-rata yang diperoleh kemampuan psikomotorik 

disajikan dalam bentuk grafik. Pencapaian peserta didik pada setiap 

aspek penilaian kemampuan psikomotorik berdasarkan observasi 

selama pembelajaran praktikum. 
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b. Nilai Posttest 

Hasil yang diperoleh pada posttest oleh peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dari penelitian ini disajikan pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Posttest 

Data Kelas 

Eksperimen Kontrol  

Posttest N 30 30 

Nilai Tertinggi 83 77 

Nilai Terendah 47 43 

Rata-rata 

(mean) 
70,300 58,700 

Standar Deviasi 80,493 60,010 

Varians 8,972 7,747 
 

 

Tabel 3.10 

Rekapitulasi Distribusi Data Hasil Post Test kelas Eksperimen dan kelas 

Kontrol 

 

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  

Posttest Posttest 

Nilai 

Tertinggi 

83 77 

Nilai 

Terendah 

47 43 

Rata-rata 

(mean) 

70,300 58,700 

Standard 

Deviasi 

80,493 60,010 

Varians 8,972 7,747 

  

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan data hasil Posttest skor 

tertinggi 83 dan skor tertendah 47, rata-rata (mean) 70,300, standard 

deviasi sebesar 80,493, dan varians sebesar 8,972. Berdasarkan tabel 

diatas untuk kelas kontrol yaitu skor tertinggi 48 dan skor terendah 22, 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

71 

rata-rata (mean) sebesar 34,667, standard deviasi sebesar 64,023, dan 

varians sebesar 8,001. 

Data hasil tes menggunakan soal kemampuan psikomotorik 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran contextual teaching 

and learning (CTL) berbasis praktikum terhadap kemampuan 

psikomotorik peserta didik. Soal yang digunakan berbentuk esay yang 

berjumlah 15 dan digunakan untuk mengukur kemampuan 

psikomotorik. Tabel 3.11 menunjukkan hasil rekapitulasi posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

C. Analisis Dan Pengujian Hipotesis 

1. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sampel yang berasal 

dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian normalitas 

dilakukan dengan menggunakan program Ms. Excel dengan menggunakan 

uji statistik uji lilifors, yang diuji adalah nilai posttes dari masing-masing 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Data yang bisa dikatakan 

terdistribusi normal jika nilai statistik ujinya lebih kecil dari pada nilai 

tabelnya atau nilai probabilitas atau p > taraf signifikansi (α), dimana α 

adalah 0,05. Adapun kriteria penerimaan bahwa suatu data berdistribusi 

normal atau tidak dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

Langkah-langkah uji normalitas menggunakan lilifors. 
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a. Pengamatan X1,X2, … , … , …, Xn  jadikan bilangan baku Z1, Z2, …, 

…, …, Zn dengan menggunakan rumus  

    

b. Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi 

normal baku, kemudian dihitung peluang F (Zi) = P (Z≤ Zi). 

c. Selanjutnya dihitung proporsi Z1, Z2, …., …., ….., Zn yang lebih 

kecil atau sama dengan Zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S (Zi) 

maka  

d. Hitung selisih F(Zi) – S(Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya. 

e. Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih 

tersebut. 

Jika Lhitung < Ltabel berarti data berdistribusi normal 

Jika Lhitung > Ltabel berarti data tidak berdistribusi normal 

Tabel 3.11 

Hasil Uji Normalitas Data Post Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Data Eksperimen Kontrol Keputusan 

Posttest Posttest  

N 30 30 Data 

berdistribusi 

normal 
Rata-rata 

(mean) 

70,300 58,700 

Standar 

Deviasi 

8,972 7,747 

L Max 0,083 0,154 

L Tabel 0,161 
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Dari tabel diatas uji normalitas dapat disimpulkan bahwa data hasil 

Posttest kedua kelompok berdistribusi normal karena memenuhi kriteria 

yaitu Lhitung < Ltabel. 

2. Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah sampel data 

mempunyai varian yang homogen atau tidak homogen, maka perlu diuji 

homogenitas variannya terlebih dahulu dengan uji F. Setelah data diujikan, 

jika Fhitung < Ftabel maka varian populasi homogen. Apabila sebaliknya 

Fhitung >Ftabel varian populasi tidak homogen. Setelah data dinyatakan 

homogen langkah selanjutnya adalah uji hipotesis dengan menggunakan 

pegujian t - test independent sample.  Data yang dibandingkan yaitu hasil 

posttest kelas eksperimen dan posttest kelas kontrol. Selanjutnya Uji t - tes 

dilakukan dengan menggunakan program Ms. Excel. Nilai posttest kelas 

eksperimen dan posttest kelas kontrol akan diuji. Dengan taraf signifikasi 

0.05 (5%) kriteria pembandingnya jika diterima Ho jika thitung < ttabel dan 

ditolak Ho jika thitung > ttabel dengan df (n1 + n2-2).  

Tabel 3.12 

Hasil Uji Homogenitas Data Post Test 

 

Data Eksperimen Kontrol  

Posttest Posttest 

N 30 30 

Varians 80,493  60,010 

Statistik 

Levene 

0,272 0,272 

Probabilitas 1,861 1,861 

Keputusan Homogen Homogen 
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Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai sig lebih besar dari 0,05 

sehingga Ho dterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data Posttest dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen. 

3. Hasil Uji T 

Test “t” adalah suatu tes statistik yang dapat dipakai untuk menguji 

perbedaan atau kesamaan dua kondisi/perlakuan atau dua kelompok yang 

berbeda dengan prinsip memperbandingkan rata-rata (mean) kedua 

kelompok/perlakuan itu.
65

 Setelah dilakukan uji statistik analisis data, 

diketahui bahwa data belajar kedua kelas pada penelitian ini berdistribusi 

normal dan homogen, sehingga pengujian data hasil belajar kedua kelas 

dilanjutkan pada analisis data berikutnya, yakni uji hipotesis menggunakan 

uji “t” dengan kriteria pengujian: Jika thitung < ttabel maka Ho diterima, Ha 

ditolak. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak, Ha diterima. Untuk menentukan 

nilai thitung digunakan rumus sebagai berikut: 
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 Subana.  Statistik Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 168 
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Tabel 3.13 

Hasil Uji Hipotesis Post Test 

 

Statistik Post Test 

Eksperimen Kontrol 

N 30 30 

Rata-rata 

(mean) 

70,300 58,700 

S
2
 80,493 60,010 

thitung 5,360 

ttabel 2,002 
 

Dari tabel diatas nilai Posttest pada taraf signifikansi 0,05 dengan 

derajat kebebasan df = (n1 + n2) – 2 = 58 kelas eksperimen dan kelas 

kontrol tampak bahwa thitung > ttabel yaitu 5,360 > 2,002 sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima. Maka terdapat perbedaan yang signifikansi antara 

hasil Posttest kelas 9D sebagai kelas eksperimen dan kelas 9E sebagai 

kelas kontrol. Berbeda dengan hasil perolehan Posttest, hasil perolehan 

Posttest kedua kelas setelah diberi model pembelajaran contextual 

teaching and learning (CTL) berbasis praktikum yaitu didapat thitung > ttabel  

kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 5,360 > 2,002 sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan diterimanya Ha pada pengujian hipotesis 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dapat menguji kebenaran 

hipotesis yaitu terdapat pengaruh penggunaan Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) Berbasis Praktikum Terhadap Kemampuan 

Psikomotorik Peserta Didik Kelas IX Pada Materi Listrik Dinamis Dalam 

Kehidupan Sehari-Hari. Hal tersebut menunjukkan rata-rata hasil 

kemampuan psikomotorik kelas eksperimen lebih baik dari pada rata-rata 

hasil kemampuan psikomotorik kelas kontrol. 
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D. Pembahasan  

1. Perbedaan kemampuan psikomotorik peserta didik antara peserta 

didik menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berbasis praktikum dengan pembelajaran demonstrasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelaas IX SMP 

Negeri 1 Rambipuji yaitu kelas IX E dan kelas IX D kedua kelas 

mempunyai kemampuan yang sama. Data penelitian diperoleh dari nilai 

UN. Data yang diperoleh setelah diberikan perlakukan terhadap kelas 

eksperimen dan kontrol yaitu kelas eksperimen dengan pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum dan kelas 

kontrol dengan pembelajaran konvensional diperoleh hasil posttest dengan 

rata-rata kelas eksperimen 70,300 dan kelas kontrol 58,700. Diuji 

normalitas Lmax 0,083 < Ltabel 0,161 dengan signifikansi α 0,05 dinyatakan 

hasil posttest eksperimen berdistribusi normal. Dan Lmax 0,154 < Ltabel 

0,161 dengan signifikansi α 0,05 dinyatakan hasil posttest kontrol 

berdistribusi normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berditribusi “normal”. 

Dari hasil Posttest yang didapatkan peserta didik diberi perlakuan 

yaitu ada perbedaan kemampuan psikomotorik peserta didik antara peserta 

didik menggunakan pembelajaran  Contextua Teaching and Learning 

(CTL) berbasis praktikum dengan pembelajaran demonstrasi. 
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2. Pengaruh pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

terhadap kemampuan psikomotorik peserta didik kelas IX pada 

materi Listrik dinamis dalam kehidupan sehari-hari 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji “t”  dengan kriteria: Jika thitung 

< ttabel maka Ho diterima, Ha ditolak. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Hasil posttest dari kedua kelas diperoleh thitung sebesar 

5,360 > ttabel sebesar 2,002 sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima 

Pembahasan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis 

praktikum berpengaruh terhadap kemampuan psikomotorik. Hal ini sejalan 

dengan teori Teori belajar behavioristik adalah sebuah teori tentang 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman yang dicetuskan 

oleh Gegne dan Berliner. Teori ini lalu berkembang menjadi aliran 

psikologi belajar yang berpengaruh terhadap arah perkembangan teori dan 

praktik pendidikan dan pembelajaran yang dikenal sebagai aliran 

behavioristik. Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang 

tampak sebagai hasil belajar. Teori behavioristik dengan model hubungan 

stimulus-responsnya, mendudukkan orang yang belajar sebagai individu 

yang pasif. Respons atau perilaku tertentu dengan menggunakan metode 

pelatihan atau pembahasan semataHal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan  jurnal bahwa pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 
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hasil belajar peserta didik pada materi hidrokarbon.
66

Model pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning (CTL) berpengaruh signifikan 

terhadap hasil peserta didik. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan 

jurnal bahwa pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) dapat 

meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa SMP.
67

 Model 

pembelajaran contextual teaching and learning berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan berfikir kritis siswa SMP. Penelitian juga terdapat 

pada jurnal mengenai pengaruh penerapan CTL melalui metode 

eksperimen terhadap hasil belajar IPA kelas V SDN 59 Bengkulu.
68

 Ada 

pengaruh hasil belajar yang signifikan pada aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor antara kelas yang menerapkan pendekatan contextual teaching 

and learning melaui metode eksperimen lebih baik dari pada kelas yang 

menerapkan penedekatan konvensional. Penelitian juga terdapat pada 

jurnal mengenai pengaruh penerapan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berbantuan LKS terhadap hasil belajar fisika siswa SMA 

Attohiriyah Bodak.
69

 Ada pengaruh model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbantuan LKS terhadap hasil belajar 

fisika siswa kelas X SMA Attohiriyah Bodak, artinya model pembelajaran 

                                                           
66

 Diah Artini, et.al, Pembelajaran Kontekstual Dapat Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Materi Hidrokarbon, (2019). 
67

 Asrina Amalia, et.al, Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Dapat Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa SMP , (2018) 
68

 Sukma Nerawati, et.al, Pengaruh Penerapan CTL Melalui Metode Eksperimen 

Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V SDN 59 Bengkulu, (2019) 
69

 Syamsul Hakim, et.al, Pengaruh Penerapan Contextual Teaching And Learning 

(CTL) Berbantuan LKS Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa SMA Attohiriyah 

Bodak, (2018) 
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pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan LKS 

lebih efektif pada pembelajaran konvensional. 

Penelitian yang relevan juga dirujuk pada skripsi yang dilakukan 

dalam penelitian yang berjududl “Pengaruh Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas V Di Min 8 Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2017/2018”.
70

 Memberikan pengaruh yang signifikansi terhadap 

hasil belajar peserta didik mata pelajaran akidah akhlak kelas V di Min 8 

bandar lampung tahun ajaran 2017/2018. Hal ini diperkuat lagi dengan 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dalam penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching and Learning 

Terhadap Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri 1 Kebondalem 

Lor”.
71

 Ada pengaruh positif pada penerapan model contextual teaching 

and learning terhadap motivasi belajar ipa siswa kelas v sd negeri 1 

kebondalem lor tahun ajaran 2014/2015 

Penelitian-penelitian sebelumnya yang ikut memperkuat penelitian 

ini dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kleas X IPA Man 1 Makassar”. Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman 

                                                           
70

 Putri Wulandari, Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Kelas V Di Min 8 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018, (2018) 
71

 Nila Merdeka Wati, Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching and 

Learning Terhadap Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri 1 

Kebondalem Lor, (2015) 
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konsep fisika setelah penggunaan model pembelajaran contextual teaching 

and learning siswa kelas X Man 1 Makassar.
72
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 Kasmawati, Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

(CTL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kleas X IPA Man 1 Makassar (2017) 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data maka dapat disimpulkan pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum terhadap 

kemampuan psikomotorik peserta didik kelas IX pada materi listrik dinamis 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata peserta 

didik yang diterapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) tersebut. Nilai rata-rata (mean) pretest kelas eksperimen dan kontrol 

sebesar 34,800 dan 34,667, sedangkan nilai rata-rata (mean) posttest kelas 

eksperimen dan kontrol sebesar 70,300 dan 58,700. Dari hasil pengujian 

hipotesis juga menunjukkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) mempunyai pengaruh dengan diterimanya Ha > Ho yang 

diperoleh thitung sebesar 5,360 > ttabel sebebsar 2,002, sehingga dapat dikatakan 

Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian pengaruh model pembelajaran 

contextual teaching and learning (ctl) berbasis praktikum terhadap 

kemampuan psikomotorik peserta didik kelas IX pada materi listrik dinamis 

dalam kehidupan sehari-hari dianggap berhasil dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, sehingga model ini dapat digunakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran guna menciptaka suasana pembelajaran yang baru.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas ditarik melalui hasil penelitian dan 

implikasi yang dikemukakan di atas, maka penulis menyarankan hal-hal 

senagai berikut: 

1. Kepada peserta didik diharapkan mampu memperbaiki cara belajarnya 

dalam menyelesaikan soa-soal IPA. Sebaliknya biasakan dengan 

mengikuti langkah-langkah dari kemampuan psikomotorik peserta didik 

agar dapat diselesaikan secara sistematis. 

2. Kepada guru, khususnya bidang studi IPA hendaknya dapat menerapkan 

model-model pembelajaran, khususnya seperti model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum dalam upaya 

peningkatan kemampuan psikomotorik peserta didik. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya diadakan penelitian yang lebih 

mendalam tentang pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbasis praktikum terhadap kemampuan psikomotorik 

peserta didik. 
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Pedoman Hasil Wawancara Untuk Guru 

1. Apakah sebelumnya bapak perna menggunakan pembelajaran Contextual

Teaching and Learning?

Jawab : Tidak

2. Apakah bapak pernah melakukan praktikum saat pembelajaran IPA?

Jawab : Tidak, karena peserta didik kurang antusias terhadap kegiatan

praktikum

3. Kendala apa saja yang sering bapak temui dalam kegiatan praktikum?

Jawab : Sedikitnya respond peserta didik, alat dan bahan yang digunakan

praktikum

4. Apakah bapak menggunakan lembar kerja peserta didik untuk melihat hasil

kegiatan praktikum?

Jawab : Tidak

5. Apakah bapak menggunakan lembar observasi peserta didik untuk menilai

ranah psikomotorik?

Jawab : Tidak, yang digunakan hanya nilai tugas untuk mengetahui rana

kognitif

Pedoman Wawancara Untuk Peserta Didik 

1. Apakah kamu menyukai pembelajaran IPA?

Jawab : Tidak terlalu suka, karena pembelajaran yang sulit dimengerti tanpa

praktikum dan pembelajaran yang membosankan karena hanya mencatat.

2. Kesulitan apa yang kamu temui dalam pembelajaran IPA?

Jawab : Sulitnya menghafal rumus dan memahami konsep

3. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran yang digunakan selama ini?

Jawab : Pembelajaran yang digunakan sangat membosankan dan sulit untuk

difahami.

218



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 Aiman 4 5 8 6 5 8 6 2 8 6 1 3 5 4 5 76
2 Alifiah 5 7 3 6 6 8 8 10 7 8 7 5 9 3 6 98
3 Anisa 10 7 1 6 10 9 10 10 7 7 10 9 10 10 10 126
4 Calista 4 3 10 6 7 7 1 10 7 6 6 1 8 10 6 92
5 DENNY 5 10 4 5 7 8 10 10 6 10 6 6 10 4 10 111
6 Devita 7 6 1 3 10 1 10 3 7 7 2 9 2 1 1 70
7 EKA 10 3 1 6 7 5 10 10 5 10 10 8 10 1 10 106
8 FELISA 4 10 1 3 10 8 10 10 5 4 10 9 10 5 10 109
9 Fita 5 3 1 6 10 7 4 10 7 6 10 3 4 1 10 87
10 Genta 1 9 1 3 8 6 2 1 3 5 2 9 1 4 8 63
11 Heni 9 9 10 7 7 10 7 10 7 4 4 7 10 10 10 121
12 Intan 5 5 10 4 3 6 4 4 7 10 4 5 8 1 1 77
13 Istian 8 3 4 6 1 1 2 2 4 5 3 4 6 8 10 67
14 Kuni 5 6 1 2 10 8 8 3 5 6 4 9 3 2 7 79
15 Lukman 7 10 3 8 10 6 10 10 7 10 10 7 10 6 8 122
16 M. Nuru 5 8 1 5 10 9 8 8 8 1 3 9 3 5 10 93
17 MAWADDAH 10 10 10 10 10 10 8 8 7 10 10 10 10 8 7 138
18 Moch. Aldi 10 9 10 6 8 10 9 10 8 8 10 10 10 8 8 134
19 Murni 10 4 10 8 10 1 5 10 10 10 10 10 1 6 9 114
20 Nadia 8 2 4 2 4 7 6 1 4 1 4 6 8 7 3 67
21 Navin 10 5 10 8 8 5 1 5 7 8 9 3 9 9 6 103
22 Pasha 10 10 10 7 10 10 10 7 7 10 8 6 10 5 9 129
23 Puji 8 8 5 2 5 10 9 10 7 10 7 9 5 6 4 105
24 Puspita 9 7 10 7 10 10 7 7 10 7 8 6 10 5 6 119
25 Rama 5 8 10 5 10 8 5 8 7 7 6 6 10 5 4 104
26 Salsabillah 10 5 1 6 4 4 8 2 3 7 8 3 2 4 8 75
27 Sasmita 2 4 10 8 2 9 10 5 3 10 8 7 5 8 8 99
28 Tegar 10 5 4 3 3 5 8 7 7 9 10 4 10 5 5 95
29 VIONIYHIP 8 8 1 6 8 6 9 7 8 4 10 7 7 2 8 99
30 Vira 9 9 10 10 2 9 9 10 9 10 9 10 9 9 7 131
31 Zahro 6 5 10 7 1 8 5 5 3 2 6 5 3 7 3 76

0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355

0.493 0.593 0.381 0.575 0.384 0.513 0.472 0.770 0.554 0.493 0.675 0.422 0.647 0.414 0.396
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d

va
li

d

va
li

d

va
li

d

va
li

d

va
li

d

va
li

d

va
li

d

va
li

d

va
li

d

va
li

d

va
li

d

va
li

d

va
li

d

va
li

d

No. rhitung Validitas
1 0.493 valid
2 0.593 valid
3 0.381 valid
4 0.575 valid
5 0.384 valid
6 0.513 valid
7 0.472 valid
8 0.770 valid
9 0.554 valid

10 0.493 valid
11 0.675 valid
12 0.422 valid
13 0.647 valid
14 0.414 valid
15 0.396 valid

JUMLAH

rtabel

rhitung

Valid/Tidak Valid

OUT PUT SPSS

NO NIS NAMA KELAS
NO ITEM
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 0 Aiman 0 4 5 8 6 5 8 6 2 8 6 1 3 5 4 5 76
2 0 Alifiah 0 5 7 3 6 6 8 8 10 7 8 7 5 9 3 6 98
3 0 Anisa 0 10 7 1 6 10 9 10 10 7 7 10 9 10 10 10 126
4 0 Calista 0 4 3 10 6 7 7 1 10 7 6 6 1 8 10 6 92
5 0 DENNY 0 5 10 4 5 7 8 10 10 6 10 6 6 10 4 10 111
6 0 Devita 0 7 6 1 3 10 1 10 3 7 7 2 9 2 1 1 70
7 0 EKA 0 10 3 1 6 7 5 10 10 5 10 10 8 10 1 10 106
8 0 FELISA 0 4 10 1 3 10 8 10 10 5 4 10 9 10 5 10 109
9 0 Fita 0 5 3 1 6 10 7 4 10 7 6 10 3 4 1 10 87

10 0 Genta 0 1 9 1 3 8 6 2 1 3 5 2 9 1 4 8 63
11 0 Heni 0 9 9 10 7 7 10 7 10 7 4 4 7 10 10 10 121
12 0 Intan 0 5 5 10 4 3 6 4 4 7 10 4 5 8 1 1 77
13 0 Istian 0 8 3 4 6 1 1 2 2 4 5 3 4 6 8 10 67
14 0 Kuni 0 5 6 1 2 10 8 8 3 5 6 4 9 3 2 7 79
15 0 Lukman 0 7 10 3 8 10 6 10 10 7 10 10 7 10 6 8 122
16 0 M. Nuru 0 5 8 1 5 10 9 8 8 8 1 3 9 3 5 10 93
17 0 MAWADDAH 0 10 10 10 10 10 10 8 8 7 10 10 10 10 8 7 138
18 0 Moch. Aldi 0 10 9 10 6 8 10 9 10 8 8 10 10 10 8 8 134
19 0 Murni 0 10 4 10 8 10 1 5 10 10 10 10 10 1 6 9 114
20 0 Nadia 0 8 2 4 2 4 7 6 1 4 1 4 6 8 7 3 67
21 0 Navin 0 10 5 10 8 8 5 1 5 7 8 9 3 9 9 6 103
22 0 Pasha 0 10 10 10 7 10 10 10 7 7 10 8 6 10 5 9 129
23 0 Puji 0 8 8 5 2 5 10 9 10 7 10 7 9 5 6 4 105
24 0 Puspita 0 9 7 10 7 10 10 7 7 10 7 8 6 10 5 6 119
25 0 Rama 0 5 8 10 5 10 8 5 8 7 7 6 6 10 5 4 104
26 0 Salsabillah 0 10 5 1 6 4 4 8 2 3 7 8 3 2 4 8 75
27 0 Sasmita 0 2 4 10 8 2 9 10 5 3 10 8 7 5 8 8 99
28 0 Tegar 0 10 5 4 3 3 5 8 7 7 9 10 4 10 5 5 95
29 0 VIONIYHIP 0 8 8 1 6 8 6 9 7 8 4 10 7 7 2 8 99
30 0 Vira 0 9 9 10 10 2 9 9 10 9 10 9 10 9 9 7 131
31 0 Zahro 0 6 5 10 7 1 8 5 5 3 2 6 5 3 7 3 76

6.899 6.183 15.906 4.529 9.451 6.770 7.996 10.318 3.602 7.515 8.383 6.302 10.160 7.667 7.097 462.830
0.796463

0.355
Reliabel

JUMLAH

Var
r11

OUT PUT SPSS

rtabel

Keputusan

NO NIS NAMA KELAS NO ITEM
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 0 Aiman 0 4 5 8 6 5 8 6 2 8 6 1 3 5 4 5 76
2 0 Alifiah 0 5 7 3 6 6 8 8 10 7 8 7 5 9 3 6 98
3 0 Anisa 0 10 7 1 6 10 9 10 10 7 7 10 9 10 10 10 126
4 0 Calista 0 4 3 10 6 7 7 1 10 7 6 6 1 8 10 6 92
5 0 DENNY 0 5 10 4 5 7 8 10 10 6 10 6 6 10 4 10 111
6 0 Devita 0 7 6 1 3 10 1 10 3 7 7 2 9 2 1 1 70
7 0 EKA 0 10 3 1 6 7 5 10 10 5 10 10 8 10 1 10 106
8 0 FELISA 0 4 10 1 3 10 8 10 10 5 4 10 9 10 5 10 109
9 0 Fita 0 5 3 1 6 10 7 4 10 7 6 10 3 4 1 10 87

10 0 Genta 0 1 9 1 3 8 6 2 1 3 5 2 9 1 4 8 63
11 0 Heni 0 9 9 10 7 7 10 7 10 7 4 4 7 10 10 10 121
12 0 Intan 0 5 5 10 4 3 6 4 4 7 10 4 5 8 1 1 77
13 0 Istian 0 8 3 4 6 1 1 2 2 4 5 3 4 6 8 10 67
14 0 Kuni 0 5 6 1 2 10 8 8 3 5 6 4 9 3 2 7 79
15 0 Lukman 0 7 10 3 8 10 6 10 10 7 10 10 7 10 6 8 122
16 0 M. Nuru 0 5 8 1 5 10 9 8 8 8 1 3 9 3 5 10 93
17 0 MAWADDAH 0 10 10 10 10 10 10 8 8 7 10 10 10 10 8 7 138
18 0 Moch. Aldi 0 10 9 10 6 8 10 9 10 8 8 10 10 10 8 8 134
19 0 Murni 0 10 4 10 8 10 1 5 10 10 10 10 10 1 6 9 114
20 0 Nadia 0 8 2 4 2 4 7 6 1 4 1 4 6 8 7 3 67
21 0 Navin 0 10 5 10 8 8 5 1 5 7 8 9 3 9 9 6 103
22 0 Pasha 0 10 10 10 7 10 10 10 7 7 10 8 6 10 5 9 129
23 0 Puji 0 8 8 5 2 5 10 9 10 7 10 7 9 5 6 4 105
24 0 Puspita 0 9 7 10 7 10 10 7 7 10 7 8 6 10 5 6 119
25 0 Rama 0 5 8 10 5 10 8 5 8 7 7 6 6 10 5 4 104
26 0 Salsabillah 0 10 5 1 6 4 4 8 2 3 7 8 3 2 4 8 75
27 0 Sasmita 0 2 4 10 8 2 9 10 5 3 10 8 7 5 8 8 99
28 0 Tegar 0 10 5 4 3 3 5 8 7 7 9 10 4 10 5 5 95
29 0 VIONIYHIP 0 8 8 1 6 8 6 9 7 8 4 10 7 7 2 8 99
30 0 Vira 0 9 9 10 10 2 9 9 10 9 10 9 10 9 9 7 131
31 0 Zahro 0 6 5 10 7 1 8 5 5 3 2 6 5 3 7 3 76

7.065 6.548 5.645 5.710 6.968 7.065 7.065 6.935 6.452 7.032 6.935 6.613 7.032 5.452 7.000
0.706 0.655 0.565 0.571 0.697 0.706 0.706 0.694 0.645 0.703 0.694 0.661 0.703 0.545 0.700

Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang

No. TK Interpretasi
1 0.706 Sedang Mudah
2 0.655 Sedang Sedang hal 148
3 0.565 Sedang Sukar Jang lupa rumus dan kriteria di proposal diubah sesua
4 0.571 Sedang Total
5 0.697 Sedang 0,00 – 0,30 = sukar
6 0.706 Sedang 0,31 – 0,70 = sedang
7 0.706 Sedang 0,71 – 1,00 = mudah
8 0.694 Sedang
9 0.645 Sedang

10 0.703 Sedang
11 0.694 Sedang
12 0.661 Sedang
13 0.703 Sedang
14 0.545 Sedang
15 0.700 Sedang

Interpretasi TK

NO ITEM JUMLAH

Rata-Rata
TK

NO NIS NAMA KELAS
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
17 MAWADDAH 10 10 10 10 10 10 8 8 7 10 10 10 10 8 7 138
18 Moch. Aldi 10 9 10 6 8 10 9 10 8 8 10 10 10 8 8 134
30 Vira 9 9 10 10 2 9 9 10 9 10 9 10 9 9 7 131
22 Pasha 10 10 10 7 10 10 10 7 7 10 8 6 10 5 9 129
3 Anisa 10 7 1 6 10 9 10 10 7 7 10 9 10 10 10 126

15 Lukman 7 10 3 8 10 6 10 10 7 10 10 7 10 6 8 122
11 Heni 9 9 10 7 7 10 7 10 7 4 4 7 10 10 10 121
24 Puspita 9 7 10 7 10 10 7 7 10 7 8 6 10 5 6 119
19 Murni 10 4 10 8 10 1 5 10 10 10 10 10 1 6 9 114
5 DENNY 5 10 4 5 7 8 10 10 6 10 6 6 10 4 10 111
8 FELISA 4 10 1 3 10 8 10 10 5 4 10 9 10 5 10 109
7 EKA 10 3 1 6 7 5 10 10 5 10 10 8 10 1 10 106

23 Puji 8 8 5 2 5 10 9 10 7 10 7 9 5 6 4 105
25 Rama 5 8 10 5 10 8 5 8 7 7 6 6 10 5 4 104
21 Navin 10 5 10 8 8 5 1 5 7 8 9 3 9 9 6 103
27 Sasmita 2 4 10 8 2 9 10 5 3 10 8 7 5 8 8 99
29 VIONIYHIP 8 8 1 6 8 6 9 7 8 4 10 7 7 2 8 99
2 Alifiah 5 7 3 6 6 8 8 10 7 8 7 5 9 3 6 98

28 Tegar 10 5 4 3 3 5 8 7 7 9 10 4 10 5 5 95
16 M. Nuru 5 8 1 5 10 9 8 8 8 1 3 9 3 5 10 93
4 Calista 4 3 10 6 7 7 1 10 7 6 6 1 8 10 6 92
9 Fita 5 3 1 6 10 7 4 10 7 6 10 3 4 1 10 87

14 Kuni 5 6 1 2 10 8 8 3 5 6 4 9 3 2 7 79
12 Intan 5 5 10 4 3 6 4 4 7 10 4 5 8 1 1 77
1 Aiman 4 5 8 6 5 8 6 2 8 6 1 3 5 4 5 76

31 Zahro 6 5 10 7 1 8 5 5 3 2 6 5 3 7 3 76
26 Salsabillah 10 5 1 6 4 4 8 2 3 7 8 3 2 4 8 75
6 Devita 7 6 1 3 10 1 10 3 7 7 2 9 2 1 1 70

13 Istian 8 3 4 6 1 1 2 2 4 5 3 4 6 8 10 67
20 Nadia 8 2 4 2 4 7 6 1 4 1 4 6 8 7 3 67
10 Genta 1 9 1 3 8 6 2 1 3 5 2 9 1 4 8 63

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
17 0 MAWADDAH 0 10 10 10 10 10 10 8 8 7 10 10 10 10 8 7 138
18 0 Moch. Aldi 0 10 9 10 6 8 10 9 10 8 8 10 10 10 8 8 134
30 0 Vira 0 9 9 10 10 2 9 9 10 9 10 9 10 9 9 7 131
22 0 Pasha 0 10 10 10 7 10 10 10 7 7 10 8 6 10 5 9 129
3 0 Anisa 0 10 7 1 6 10 9 10 10 7 7 10 9 10 10 10 126

15 0 Lukman 0 7 10 3 8 10 6 10 10 7 10 10 7 10 6 8 122
11 0 Heni 0 9 9 10 7 7 10 7 10 7 4 4 7 10 10 10 121
24 0 Puspita 0 9 7 10 7 10 10 7 7 10 7 8 6 10 5 6 119

9.250 8.875 8.000 7.625 8.375 9.250 8.750 9.000 7.750 8.250 8.625 8.125 9.875 7.625 8.125

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
14 0 Kuni 0 5 6 1 2 10 8 8 3 5 6 4 9 3 2 7 79
12 0 Intan 0 5 5 10 4 3 6 4 4 7 10 4 5 8 1 1 77
1 0 Aiman 0 4 5 8 6 5 8 6 2 8 6 1 3 5 4 5 76

31 0 Zahro 0 6 5 10 7 1 8 5 5 3 2 6 5 3 7 3 76
26 0 Salsabillah 0 10 5 1 6 4 4 8 2 3 7 8 3 2 4 8 75
6 0 Devita 0 7 6 1 3 10 1 10 3 7 7 2 9 2 1 1 70

13 0 Istian 0 8 3 4 6 1 1 2 2 4 5 3 4 6 8 10 67
20 0 Nadia 0 8 2 4 2 4 7 6 1 4 1 4 6 8 7 3 67

6.625 4.625 4.875 4.5 4.75 5.375 6.125 2.75 5.125 5.5 4 5.5 4.625 4.25 4.75
0.263 0.425 0.313 0.313 0.363 0.388 0.263 0.625 0.263 0.275 0.463 0.263 0.525 0.338 0.338

Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima

No. DP Interpretasi
1 0.263 Diterima
2 0.425 Diterima
3 0.313 Diterima
4 0.313 Diterima
5 0.363 Diterima
6 0.388 Diterima
7 0.263 Diterima
8 0.625 Diterima
9 0.263 Diterima

10 0.275 Diterima
11 0.463 Diterima
12 0.263 Diterima
13 0.525 Diterima
14 0.338 Diterima
15 0.338 Diterima

JUMLAH

JUMLAHNO NIS NAMA KELAS
NO ITEM

Siswa Kelas Atas

NO NIS NAMA KELAS
NO ITEM

JUMLAH

MeanB

DP
Interpretasi DP

MeanA

Siswa Kelas Atas

NO NIS NAMA KELAS
NO ITEM
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NO. POSTTEST DIURUTKAN zi f(zi ) s(zi) |s(zi)-f(zi)|
1 63 43 -2.027 0.021 0.033 0.012
2 53 51 -0.994 0.160 0.100 0.060
3 51 51 -0.994 0.160 0.100 0.060
4 55 52 -0.865 0.194 0.167 0.027
5 73 52 -0.865 0.194 0.167 0.027
6 69 53 -0.736 0.231 0.333 0.102
7 53 53 -0.736 0.231 0.333 0.102
8 43 53 -0.736 0.231 0.333 0.102
9 55 53 -0.736 0.231 0.333 0.102

10 57 53 -0.736 0.231 0.333 0.102
11 53 54 -0.607 0.272 0.367 0.095
12 64 55 -0.478 0.316 0.467 0.150
13 71 55 -0.478 0.316 0.467 0.150
14 58 55 -0.478 0.316 0.467 0.150
15 65 57 -0.219 0.413 0.567 0.154
16 55 57 -0.219 0.413 0.567 0.154
17 51 57 -0.219 0.413 0.567 0.154
18 60 58 -0.090 0.464 0.600 0.136
19 57 59 0.039 0.515 0.633 0.118
20 77 60 0.168 0.567 0.667 0.100
21 54 63 0.555 0.711 0.700 0.011
22 53 64 0.684 0.753 0.733 0.020
23 65 65 0.813 0.792 0.833 0.041
24 52 65 0.813 0.792 0.833 0.041
25 53 65 0.813 0.792 0.833 0.041
26 59 68 1.201 0.885 0.867 0.018
27 65 69 1.330 0.908 0.900 0.008
28 57 71 1.588 0.944 0.933 0.010
29 68 73 1.846 0.968 0.967 0.001 H0

30 52 77 2.362 0.991 1.000 0.009 H1 : Data tidak berdistribusi Normal
1761 Lmax 0.154

58.700 α 0.05 Daerah Kritis
7.747 Ltabel 0.161 Tolak H0 jika Lmax ≥ Ltabel

Kesimpulan Normal atau
Tolak H0 jika p-value < α

OUT PUT SPSS

Uji Normalitas

Total
Mean
Simpangan Baku

Hipotesis
: Data berdistribusi Normal
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NO. POSTTEST DIURUTKAN zi f(zi ) s(zi) |s(zi)-f(zi)|
1 79 47 -2.597 0.005 0.033 0.029
2 64 50 -2.263 0.012 0.067 0.055
3 68 56 -1.594 0.055 0.100 0.045
4 59 59 -1.260 0.104 0.133 0.029
5 74 61 -1.037 0.150 0.167 0.017
6 64 64 -0.702 0.241 0.233 0.008
7 50 64 -0.702 0.241 0.233 0.008
8 72 66 -0.479 0.316 0.267 0.049
9 68 68 -0.256 0.399 0.400 0.001

10 47 68 -0.256 0.399 0.400 0.001
11 56 68 -0.256 0.399 0.400 0.001
12 76 68 -0.256 0.399 0.400 0.001
13 81 71 0.078 0.531 0.500 0.031
14 77 71 0.078 0.531 0.500 0.031
15 76 71 0.078 0.531 0.500 0.031
16 75 72 0.189 0.575 0.533 0.042
17 75 73 0.301 0.618 0.567 0.052
18 68 74 0.412 0.660 0.600 0.060
19 79 75 0.524 0.700 0.667 0.033
20 83 75 0.524 0.700 0.667 0.033
21 71 76 0.635 0.737 0.733 0.004
22 77 76 0.635 0.737 0.733 0.004
23 81 77 0.747 0.772 0.800 0.028
24 73 77 0.747 0.772 0.800 0.028
25 68 79 0.970 0.834 0.900 0.066
26 79 79 0.970 0.834 0.900 0.066
27 71 79 0.970 0.834 0.900 0.066
28 61 81 1.193 0.883 0.967 0.083
29 66 81 1.193 0.883 0.967 0.083 H0

30 71 83 1.416 0.922 1.000 0.078 H1 : Data tidak berdistribusi Normal
2109 Lmax 0.083

70.300 α 0.05 Daerah Kritis
8.972 Ltabel 0.161 Tolak H0 jika Lmax ≥ Ltabel

Kesimpulan Normal atau
Tolak H0 jika p-value < α

OUT PUT SPSS

Uji Normalitas

Total
Mean
Simpangan Baku

Hipotesis
: Data berdistribusi Normal
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NO. KONTROL EKSPERIMEN
1 63 79
2 53 64
3 51 68
4 55 59
5 73 74
6 69 64
7 53 50
8 43 72
9 55 68

10 57 47
11 53 56
12 64 76
13 71 81
14 58 77
15 65 76
16 55 75
17 51 75
18 60 68
19 57 79
20 77 83
21 54 71
22 53 77
23 65 81
24 52 73
25 53 68
26 59 79
27 65 71
28 57 61
29 68 66
30 52 71

Rata-Rata 58.700 70.300

σ2 60.010 80.493
σ 7.747 8.972
Fhitung 1.341 thitung 5.360
Ftabel 1.861 ttabel 2.002
Kesimpulan Homogen Kesimpulan Tolak H0

Hipotesis Hipotesis
H0 : Varians data homogen H0 : Tidak ada perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol maupun kelas eksperimen setelah diberi perlakuan

H1 : Varians data tidak homogen H1 : Ada perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol maupun kelas eksperimen setelah diberi perlakuan

Daerah Kritis Daerah Kritis
Tolak H0 jika Fhitung ≥ Ftabel Tolak H0 jika thitung ≥ ttabel

Tolak H0 jika p-value < α Tolak H0 jika p-value < α

EKSPERIMEN KONTROL KONTROL EKSPERIMEN
Mean 70.300 58.700 Mean 58.700 70.300
Variance 80.493 60.010 Variance 60.010 80.493
Observations 30 30 Observations 30 30
df 29 29 Pooled Variance 70.252
F 1.341 Hypothesized Me 0
P(F<=f) one‐tail 0.217 df 58
F Critical one‐tail 1.861 t Stat -5.360

P(T<=t) one-tail 0.000
t Critical one-tail 1.672
P(T<=t) two-tail 0.000
t Critical two-tail 2.002

Sumber: http://statistikaikip.blogspot.com/2015/05/uji-homogenitas.html

OUT PUT SPSS

F‐Test Two‐Sample for Variances

atau atau

Uji Homogenitas Uji t Independen

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances
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Aspek yang dinilai
Merumuskan Masalah
Merumuskan Hipotesis
Merencanakan Percobaan
Menyiapkan Alat-alat Percobaan
Merangkai Alat Percobaan
Melakukan Pengamatan/Pengukuran
Melakukan Analisis Data
Menarik Kesimpulan Hasil Percobaan
Kerja Sama dalam Kelompok
Presentasikan Laporan Hasil Percobaan

NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JUMLAH
1 Abellia 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 28
2 Aderieno 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 31
3 Ahmad 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 24
4 Anggiyati 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 25
5 Azriel 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 25
6 Bagas 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 27
7 Bariand 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 24
8 Cahya 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 28
9 Danu 2 2 3 4 4 3 2 2 4 3 29

10 Eki 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 30
11 Eko 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26
12 Eva 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 28
13 Faiqotul 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 28
14 Fala 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 24
15 Febrina 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 27
16 Firda 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 28
17 Firman 2 2 3 4 4 3 2 2 4 3 29
18 GILANG 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 31
19 HANNI 2 2 3 4 4 3 2 2 3 4 29
20 I'ANATUL 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 30
21 Leon 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26
22 Luh 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 26
23 Marsa 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 26
24 Marvino 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 24
25 Mega 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 26
26 Mikha 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 26
27 Nafis 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 25
28 Noval 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 26
29 Rafian 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 25
30 SITI 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 25

Rata-rata 2 2 2.23 3.00 3.00 3.07 2.53 2.77 3.27 3.00

Nilai Psikomotorik Pertemuan Ke-1

96



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Aspek yang dinilai
Merumuskan Masalah
Merumuskan Hipotesis
Merencanakan Percobaan
Menyiapkan Alat-alat Percobaan
Merangkai Alat Percobaan
Melakukan Pengamatan/Pengukuran
Melakukan Analisis Data
Menarik Kesimpulan Hasil Percobaan
Kerja Sama dalam Kelompok
Presentasikan Laporan Hasil Percobaan

NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JUMLAH
1 Abellia 2 2 3 4 3 3 3 2 4 2 28
2 Aderieno 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 31
3 Ahmad 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 26
4 Anggiyati 2 2 3 4 3 3 3 2 4 3 29
5 Azriel 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 28
6 Bagas 2 2 3 4 4 3 4 2 4 3 31
7 Bariand 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 28
8 Cahya 2 3 2 4 4 3 3 2 3 2 28
9 Danu 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 34

10 Eki 2 2 2 4 3 3 4 2 3 3 28
11 Eko 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 25
12 Eva 2 3 3 4 3 3 3 2 4 3 30
13 Faiqotul 2 2 2 4 3 3 3 2 4 3 28
14 Fala 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 26
15 Febrina 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 27
16 Firda 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 26
17 Firman 2 3 3 4 4 4 4 2 4 3 33
18 GILANG 2 3 2 4 4 4 4 2 4 3 32
19 HANNI 2 3 2 4 3 4 3 2 4 3 30
20 I'ANATUL 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 27
21 Leon 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 26
22 Luh 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 26
23 Marsa 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 30
24 Marvino 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 25
25 Mega 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 26
26 Mikha 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 25
27 Nafis 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 25
28 Noval 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 27
29 Rafian 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 25
30 SITI 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 26

Rata-rata 2 2.27 2.43 3.57 3.23 3.13 3.17 2.20 3.40 2.47

Nilai Psikomotorik Pertemuan Ke-2
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Aspek yang dinilai
Merumuskan Masalah
Merumuskan Hipotesis
Merencanakan Percobaan
Menyiapkan Alat-alat Percobaan
Merangkai Alat Percobaan
Melakukan Pengamatan/Pengukuran
Melakukan Analisis Data
Menarik Kesimpulan Hasil Percobaan
Kerja Sama dalam Kelompok
Presentasikan Laporan Hasil Percobaan

NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JUMLAH
1 Abellia 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26
2 Aderieno 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
3 Ahmad 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
4 Anggiyati 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26
5 Azriel 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 21
6 Bagas 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 28
7 Bariand 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
8 Cahya 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26
9 Danu 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 30

10 Eki 2 2 2 3 2 3 3 4 4 4 29
11 Eko 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
12 Eva 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26
13 Faiqotul 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26
14 Fala 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 26
15 Febrina 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26
16 Firda 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26
17 Firman 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 30
18 GILANG 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 30
19 HANNI 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 29
20 I'ANATUL 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 28
21 Leon 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
22 Luh 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 26
23 Marsa 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 30
24 Marvino 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21
25 Mega 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26
26 Mikha 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26
27 Nafis 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 27
28 Noval 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 28
29 Rafian 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26
30 SITI 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26

Rata-rata 2 2 2.13 2.40 2.77 2.77 2.73 2.80 3.10 2.93

Nilai Psikomotorik Petemuan Ke-3
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Aspek yang dinilai
Merumuskan Masalah
Merumuskan Hipotesis
Merencanakan Percobaan
Menyiapkan Alat-alat Percobaan
Merangkai Alat Percobaan
Melakukan Pengamatan/Pengukuran
Melakukan Analisis Data
Menarik Kesimpulan Hasil Percobaan
Kerja Sama dalam Kelompok
Presentasikan Laporan Hasil Percobaan

NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JUMLAH
1 Abellia 1 2 4 3 3 3 3 4 4 3 30
2 Aderieno 1 2 3 3 2 3 3 4 4 3 28
3 Ahmad 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 25
4 Anggiyati 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 28
5 Azriel 1 2 3 3 3 3 2 3 4 3 27
6 Bagas 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 28
7 Bariand 1 2 3 3 3 3 2 3 4 3 27
8 Cahya 1 2 4 3 3 3 3 4 4 3 30
9 Danu 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 33

10 Eki 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 30
11 Eko 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 29
12 Eva 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 30
13 Faiqotul 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 30
14 Fala 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 26
15 Febrina 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 30
16 Firda 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 31
17 Firman 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 33
18 GILANG 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 33
19 HANNI 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 34
20 I'ANATUL 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 33
21 Leon 2 2 3 3 4 3 2 4 4 3 30
22 Luh 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 33
23 Marsa 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 31
24 Marvino 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 30
25 Mega 1 2 4 3 4 3 3 3 4 3 30
26 Mikha 1 2 4 3 4 3 3 3 4 3 30
27 Nafis 1 3 4 3 4 3 3 3 4 3 31
28 Noval 1 2 4 4 4 4 2 4 4 3 32
29 Rafian 1 2 4 3 4 3 3 3 4 3 30
30 SITI 1 3 4 3 4 3 3 3 4 3 31

Rata-rata 1.53 2.10 3.63 3.23 3.43 3.20 2.80 3.17 3.93 3.07

Nilai Psikomotorik Pertemuan Ke-4
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No Aspek yang dinilai Rata-rata (Mean) pertemuan ke-1 Rata-rata (Mean) pertemuan ke-2 Rata-rata (Mean) pertemuan ke-3 Rata-rata (Mean) pertemuan ke-4 Jumlah Rata-rata keseluruhan Presentase
1 Merumuskan Masalah 2 2 2 1.53 7.53 1.88 47.06
2 Merumuskan Hipotesis 2 2.27 2 2.1 8.37 2.09 52.31
3 Merencanakan Percobaan 2.23 2.43 2.13 3.63 10.42 2.61 65.13
4 Menyiapkan Alat-alat Percobaan 3 3.57 2.4 3.23 12.20 3.05 76.25
5 Merangkai Alat Percobaan 3 3.23 2.77 3.34 12.34 3.09 77.13
6 Melakukan Pengamatan/Pengukuran 3.07 3.13 2.77 3.2 12.17 3.04 76.06
7 Melakukan Analisis Data 2.53 3.17 2.73 2.8 11.23 2.81 70.19
8 Menarik Kesimpulan Hasil Percobaan 2.77 2.2 2.8 3.17 10.94 2.74 68.38
9 Kerja Sama dalam Kelompok 3.27 3.4 3.1 3.93 13.70 3.43 85.63

10 Presentasikan Laporan Hasil Percobaan 3 2.47 2.93 3.07 11.47 2.87 71.69
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Rambipuji 
Mata Pelajaran : IPA  
Kelas/Semester : IX/ Satu 
Sub Pokok  : Listrik Dinamis dalam Kehidupan Sehari-hari 
Alokasi Waktu : 16 jp (2x40)  
 
A. Kompetensi Inti 

KI 1   :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3:  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4:  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar  

3.5 menerapkan konsep rangkaian listrik, energy dan daya listrik, sumber energi 

listrik dalam kehidupan sehari-hari. 

4.5 menyajikan hasil rancangan dan pengukuran berbagai rangkaian listrik 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5.1 Menyelidiki keberadaan arus listrik pada suatu rangkaian 

3.5.2 Menganalisis fungsi lempeng, seng, dan paku besi pada percobaan baterai 

buah 

3.5.3 Membedakan rangkaian listrik terbuka dan tertutup 

3.5.4 mengidentifikasi macam-macam bahan yang dapat menghantar arus listrik 

(konduktor, isolator dan semikonduktor)  

3.5.5 menyelidiki jenis zat cair yang dapat menghantarkan listrik 
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3.5.10 membedakan karakteristik rangkaian listrik seri dan pararel 

3.5.14 menghitung hubungan antar kuat arus, hambatan, dan tegangan listrik 

pada suatu rangkaian listrik 

3.5.18 menyebutkan macam-macam sumber energi listrik 

3.5.19 menyebutkan perubahan energi listrik pada baterai 

3.5.20 menyebutkan contoh sumber-sumber energi listrik alternatif 

3.5.21 menjelaskan prinsip kerja sumber-sumber energi listrik alternatif 

3.5.24 menyebutkan zat kimia yang terkandung dalam tanaman sebagai sumber 

bioenergi 

3.5.25 menyebutkan upaya-upaya penghemat listrik 

3.5.26 menyebutkan upaya pencegahan bahaya penggunaan listrik dalam 

kehidupan  

D.   Tujuan Pembelajaran 

3.5.1.1 Peserta didik dapat menyelidiki keberadaan arus listrik pada suatu 

rangkaian  

3..5.2.2  Peserta didik dapat menganalisis fungsi lempeng, seng, dan paku besi 

pada percobaan baterai buah 

3.5.3.3    Peserta didik dapat membedakan rangkaian listrik terbuka dan tertutup 

3.5.4.4 Peserta didik mengidentifikasi macam-macam bahan yang dapat 

menghantar arus listrik (konduktor, isolator dan semikonduktor) 

3.5.5.5 peserta didik dapat menyelidiki jenis zat cair yang dapat menghantarkan 

arus listrik 

3.5.10.6 peserta didik dapat membedakan karakteristik rangkaian listrik seri 

dan pararel 

3.5.11.7 peserta didik dapat menganalisis hubungan antara kuat arus, hambatan, 

dan tegangan listrik pada suatu rangkaian listrik 

3.5.18.8 peserta didik dapat menyebutkan macam-macam sumber energi listrik 

3.5.19.9 peserta didik dapat menyebutkan perubahan energi listrik pada baterai 
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3.5.20.10 peserta didik dapat menyebutkan contoh sumber-sumber energi listrik 

alternatif 

3.5.21.11 peserta didik dapat menjelaskan prinsip kerja sumber-sumber energi 

listrik alternatif 

3.5.24.12 peserta didik dapat menyebutkan zat kimia yang terkandung dalam 

tanaman sebagai sumber bioenergi 

3.5.25.13 peserta didik dapat menyebutkan upaya-upaya penghemat listrik 

3.5.26.14 peserta didik dapat menyebutkan upaya pencegaan bahaya penggunaan 

listrik dalam kehidupan 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi Inti 
a. Pengertian arus listrik 
b. Pengertian hantaran listrik 
c. Pengertian bahan-bahan penghantar listrik 
d. Pengertian rangkaian listrik 
e. Rangkaian hambatan listrik seri 
f. Rangkaian listrik paralel 
g. Karakteristik rangkaian listrik 
h. Sumber arus lsitrik 
i. Sumber-sumber energi listrik 
j. Transmisi energi listrik 
k. Biolistrik dalam tubuh manusia 

2. Materi Pengayaan 
a. Menghitung gaya gerak listrik (GGL) dan tegangan jepit (V) pada 

rangkaian listrik terbuka dan tertutup 
E. Strategi Pembelajaran 

Metode                 : Tanya jawab, Ceramah, Praktikum. 
Model  : Contextual Teaching Learning (CTL) 

F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
a. Media  : Video 
b. Alat  : Papan tulis, spidol, penghapus, lcd 
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c. Sumber belajar: Buku Guru Ilmu Pengetahuan Alam/ Kementerian 

Pendidikan dan           Kebudayaan.-- . Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2015 

 : Ilmu Pengetahuan Alam/ Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.-- . Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015.        

G. Kegiatan Pembelajaran 
 
Pertemuan ke-1 : Arus Listrik 
 

Kegiatan Deskriptif Komponen CTL Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan  Orientasi 

• Guru mengkondisikan 
kelas dan mengucapkan 
salam 

• Peserta didik melakukan 
do’a sebelum pelajaran 
dimulai 

• Guru mengecek kehadiran 
peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk 
mempersiapkan 
perlengkapan dan peralatan 
yang diperlukan 

Apersepsi 

• Guru memberikan 
apersepsi materi yang 
telah di pelajari 

Motivasi 

• Guru memberikan motivasi 

 10 menit 
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mengenai pemanfaat arus 
listrik dalam kehidupan 
sehari-hari 

• Apakah kalian pernah 
melihat air dalam sumur? 

• Bagaimana air dalam 
sumur bisa naik ke atas? 

• Guru mengaitkan motivasi 
dengan materi 
pembelajaran 

• Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 

• Guru memberikan Pretest 

Inti  • Guru menstimulus peserta 
didik untuk mengkonstruk 
pengetahuan tentang arus 
listrik. “pengertian dan 
pemanfaatan arus listrik 
dalam kehidupan sehari-
hari” 

• Peserta didik membentuk 
kelompok  

• Guru membimbing peserta 
didik melakukan praktik 
sesuai lembar kerja pserta 
didik (LKPD) 

• Perwakilan kelompok 
melakukan presentasi 

Kontsruktivisme 50 menit 

Penutup • Guru memberikan evaluasi  10 menit 
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• Guru membantu membuat 
kesimpulan  

• Guru mengkondisikan 
peserta didik untuk 
pertemuan selanjutnya  

• Guru menutup proses 
pembelajaran dengan 
salam dan do’a 

 
Pertemuan ke-2 : Hantaran Listrik 
 
Kegiatan Deskriptif Komponen CTL Alokasi Waktu 

Pendahuluan  Orientasi 

• Guru mengkondisikan kelas 
dan mengucapkan salam 

• Peserta didik melakukan do’a 
sebelum pelajaran dimulai 

• Guru mengecek kehadiran 
peserta didik dan meminta 
peserta didik untuk 
mempersiapkan perlengkapan 
dan peralatan yang diperlukan 

Apersepsi 

• Guru memberikan apesepsi 
materi yang telah di pelajari 

• Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

 15 menit 

Inti  • Guru memberikan tanya 
jawab tentang hantaran 

Inkuiri 50 menit 
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listrik dalam kehidupan 
sehari-hari 

• Peserta didik membentuk 
kelompok  

• Guru membimbing peserta 
didik melakukan praktik 
dengan langkah inkuiri 
(observasi, tanya jawab, 
hipotesis dan kesimpulan) 

Penutup • Guru memberikan evaluasi 

• Guru membantu membuat 
kesimpulan  

• Guru mengkondisikan 
peserta didik untuk 
pertemuan selanjutnya  

• Guru menutup proses 
pembelajaran dengan salam 
dan do’a 

 15 menit 

 
Pertemuan ke-3 : Rangkaian Listrik 
 
Kegiatan Destkriptif Komponen 

CTL 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

• Guru mengkondisikan kelas dan 
mengucapkan salam 

• Peserta didik melakukan do’a 
sebelum pelajaran dimulai 

• Guru mengecek kehadiran peserta 

 10 menit 
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didik dan meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan 

perlengkapan dan peralatan yang 

diperlukan 

Apersepsi 

• Guru memberikan apersepsi 
materi yang telah di pelajari 

Motivasi 

• Pernakah kalian melihat jalan tol? 

 

 

 

 

 

• Guru mengaitkan motivasi 
dengan materi pembelajaran 

• Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

Inti • Guru menceritakan tokoh 

kelistrikan 

• Guru membagi 4 kelompok (2 

kelompok praktik rangkaian seri 

dan 2 kelompok praktik rangkaian 

paralel) 

• Guru membimbing peserta didik 

Pemodelan  
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melakukan praktik 

• Perwakilan kelompok 

mendemontrasikan dan 

mempresentasikan hasil praktikum 

Penutup  • Guru memberikan evaluasi 

• Guru membantu membuat 
kesimpulan  

• Guru mengkondisikan peserta 
didik untuk pertemuan 
selanjutnya  

• Guru menutup proses 
pembelajaran dengan salam dan 
do’a 

  

 
Pertemuan ke-4 : Sumber Energi Listrik 
 
Kegiatan Deskriptif Komponen 

CTL 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Orientasi 

• Guru mengkondisikan kelas dan 
mengucapkan salam 

• Peserta didik melakukan do’a 
sebelum pelajaran dimulai 

• Guru mengecek kehadiran peserta 
didik 

Apersepsi 

• Guru memberikan apersepsi 
materi yang telah di pelajari 

 15 menit  
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Motivasi 

• Pernakah kalian menghidupkan 
sepeda menggunakan stater? 

• Stater sepeda bisa hidup karena 
ada apanya? 

• Guru mengaitkan motivasi 
dengan materi pembelajaran 

• Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

Inti •     Peserta didik membentuk 

kelompok 

•     Peserta didik melakukan 

praktikum 

•     Guru membimbing peserta didik 

melakukan praktik sel galvani/sel 

volta 

•     Peserta didik memprsentasikan 

hasil praktikum      

Refleksi 50 menit 

Penutup • Guru memberikan evaluasi 

• Guru membantu membuat 
kesimpulan  

• Guru mengkondisikan peserta 
didik untuk pertemuan 
selanjutnya (membawa alat 
gambar) 

• Guru menutup proses 
pembelajaran dengan salam dan 
do’a 

 15 menit 
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Pertemuan ke-5 :  

Kegiatan Deskriptif Komponen 

CTL 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Orientasi 

• Guru mengkondisikan kelas dan 
mengucapkan salam 

• Peserta didik melakukan do’a 
sebelum pelajaran dimulai 

• Guru mengecek kehadiran peserta 
didik 

Apersepsi 

• Guru memberikan apersepsi 
materi yang telah di pelajari 

Motivasi 

• Pernakah kalian melihat kincir 
angin? 

• Pernakah kalian melihat batu 
bara? 

• Guru mengaitkan motivasi 
dengan materi pembelajaran 

• Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

 15 menit  

Inti •     Peserta didik menyimak video 

yang sedang ditayangkan 

•     Peserta didik melakukan kegiatan 

menggambar proses PLTA/PLTU 

Penilaian 

Autentik 

50 menit 
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•    Guru membimbing peserta didik 

melakukan kegiatan menggambar 

proses PLTA/PLTU 

•    Peserta didik mempresentasikan 

hasil gambarannya 

Penutup • Guru memberikan evaluasi 

• Guru membantu membuat 
kesimpulan  

• Guru mengkondisikan peserta 
didik untuk pertemuan 
selanjutnya  

• Guru menutup proses 
pembelajaran dengan salam dan 
do’a 

 15 menit 

 
Pertemuan ke-6 :  

Kegiatan Deskriptif Komponen 

CTL 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Orientasi 

• Guru mengkondisikan kelas dan 
mengucapkan salam 

• Peserta didik melakukan do’a 
sebelum pelajaran dimulai 

• Guru mengecek kehadiran peserta 
didik 

Apersepsi 

• Guru memberikan apersepsi 
materi yang telah di pelajari 

 15 menit  
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Motivasi 

• Apakah kalian pernah berjalan di 
depan televisi yang baru mati? 

• Apa yang kaian rasakan ketika 
melewati televisi yang baru mati? 

• Guru mengaitkan motivasi 
dengan materi pembelajaran 

• Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

Inti • Guru menyuruh peserta didik 
melakukan kegiatan refleksi  

• Peserta didik mencoba melakukan 

percobaan untuk mengetahui 

bahwa di dalam tubuh terdapat 

listrik 

• Peserta didik mengisi gambar 
saraf dan menyebutkan bagian-
bagian 

• Peserta didik menyebutkan nama 
bagian dan fungsi saraf yang ada 
digambar 

 50 menit 

Penutup • Guru memberikan evaluasi 

• Guru membantu membuat 
kesimpulan  

• Guru memberikan posttest 

• Guru menutup proses 
pembelajaran dengan salam dan 

 15 menit 
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do’a 

 
H. Penilaian, Pembelajaran Remidi dan Pengayaan 

Terlampir 
Lampiran 1! 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
            Mempelajari 
 
 
 
 
 
     
  
                             
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Listrik Dinamis Dalam Kehidupan 
h i i 

Listrik Dinamis 

Arus Listrik  

 

 

Hukum Ohm 

V = I.R 

Hantaran 

Listrik 

Konduktor 

Isolator 

Rangkaian 

Listrik 

 
Seri Paralel 

Sumber Arus 

Listrik 

DC AC 
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A. Arus listrik 

Perhatikan lampu listrik di rumahmu atau ruang kelasmu. Ketika kamu 

menyalakan lampu tentunya kamu akan menekan sakelar yang terpasang di dinding. 

Jika sakelar ditekan maka lampu akan menyala tetapi mungkin lampu diruangan lain 

tidak ikut menyala atau ketika kamu menekan sakelar ternyata semua lampu di 

beberapa ruangan akan menyala bersamaan. Mengapa dapat terjadi demikian? 

Pernahkah kamu memikirkannya? Jika kamu pernah memikirkan dan mencoba 

mencari alasannya maka kamu termasuk peserta didik yang kritis.  

Buah dapat berperan sebagai baterai karena adanya penggunaan lempeng seng 

dan lempeng besi yang berfungsi untuk menimbulkan beda potensial dalam buah. 

Lempeng seng berfungsi sebagai kutub negatif dan lempeng besi berfungsi sebagai 

kutub positif. Adanya beda potensial dalam buah inilah yang kemudian mendorong 

elektron-elektron untuk bergerak hingga memicu aliran listrik dalam rangkaian. 

Jika kamu perhatikan sambungan dari baterai, lampu dan kabel, atau 

sambungan dari semangka atau jeruk, lampu, dan kabel, ternyata sambungan tersebut 

terhubung satu sama lain sehingga rangkaian tersebut merupakan rangkaian tertutup. 

Dengan demikian, sebuah rangkaian listrik yang tertutup akan menghasilkan nyala 

lampu. Bagaimana jika rangkaiannya tidak terhubung satu sama lain? Disebut apakah 

rangkaian tersebut? 

Ketika kamu menghubungkan lampu dan sumber listrik dengan menggunakan 

kabel artinya kamu telah membuat sebuah rangkaian listrik. Pada rangkaian listrik 

tertutup (skalar tertutup atau posisi on), arus listrik akan mengalir dan lampu 

menyala. Bagaimanakah arah arus listrik tersebut? Berapakah besar arus listrik yang 
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mengalir? Agar memahami arah aliran arus listrik dan mengetahui besar arus listrik 

yang mengalir dalam suatu rangkaian, baca penjelasan berikut dengan seksama. 

Arus listrik mengalir karena ujung-ujung rangkaian ada perbedaan potensial 

listrik yang diberikan oleh baterai sebagai sumber tegangan seperti yang telah 

dijelaskan pada percobaan baterai buah. Ujung kawat penghantar yang dimiliki 

benyak elektron (terhubung dengan kutub negatif baterai) dapat memiliki potensial 

listrik yang rendah. Sedangkan ujung kawat penghantar lainnya yang memiliki sedikit 

elektron (terubung dengan kutub positif baterai) dapat dikatakan memiliki potensial 

listrik yang tinggi. Arus listrik mengalir dari potensial tinggi ke potensial rendah, 

sedangkan arah aliran elektron adalah sebaliknya yaitu dari potensial rendah ke 

potensial tinggi atau dengan kata lain dari kutub negatif ke kutub positif. 

Pada rangkaian listrik tertutup, besar arus listrik yang mengalir pada rangkaian 

dapat ditentukan dengan menghitung besar muatan listrik yang mengalir pada 

rangkaian setiap detiknya. Hal ini dikarenakan besar arus listrik yang mengalir dalam 

suatu rangkaian tertutup sebanding dengan besarnya muatan listrik yang mengalir 

pada setiap detik, atau secara matematis besar arus listrik ditulis sebagai berikut. 

 

 
Keterangan : 

I  = arus listrik (Ampere) 

q = muatan listrik (Coulomb) 

t = waktu (detik) 

Pada rangkaian listrik tertutup pembawa muatan listrik adalah elektron 

sehingga besarnya muatan ditentukan oleh jumlah elektron yaitu : 

 
Keterangan : 
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I   : arus listrik (Ampere) 

N  : jumlah muatan listrik  

e   : muatan elektron (Coulomb) 

t   :  waktu (detik) 

 

B. Hantaran Listrik 

 Sering kita mendengar bahwa listrik dapat mengalir pada kabel. Apa yang 

mengalir dan bahan apa yang dapat mengalirkan listrik? Pernyataan bahwa listrik 

mengalir sebenarnya berkaitan dengan muatan yang berpindah, sebab perpindahan 

elektron pada bahan akan menghasilkan arus listrik yang arahnya berlawanan dengan 

arah perpindahan elektron tersebut. Bahan-bahan apakah yang dapat menghantarkan 

listrik dengan baik dan yang tidak dapat menghantarkan listrik? 

 Sering kita melihat orang menggunakan kabel untuk menghantarkan listrik 

dari suatu ujung kabel ke ujung lainnya. Mengapa menggunakan kabel? Kabel 

biasanya terdiri dari bahan tembaga atau perak di bagian dalamnya dan dilapisi bahan 

plastik atau karet di bagian luarnya. Mengapa demikian? Hal ini berkaitan dengan 

kemampuan bahan untuk menghantarkan listrik. Setiap bahan memiliki daya hantar 

listrik yang berbeda-beda. Tembaga dan perak merupakan bahan yang paling baik 

untuk menghantarkan listrik, sedangkan plastik dan karet merupakan bahan yang 

tidak dapat menghantarkan listrik. Apakah kamu sudah memahami mengapa logam 

perak atau tembaga pada kabel dilapisi plastik atau karet? 

a. Konduktor  

 Mengapa kabel digunakan untuk mengalirkan arus listrik dari sumber listrik 

ke peralatan elektronik? Agar arus listrik dapat disalurkan dengan baik, maka 

dibutuhkan bahan yang mampu menghantarkan arus listrik dengan baik pula. Pada 

bahan ini, elektron dapat mengalir dengan mudah. Bahan-bahan yang dapat 

digunakan untuk menghantarkan listrik disebut dengan konduktor listrik. Contoh dari 

konduktor listrik adalah tembaga, perak, dan emas. Meskipun perak dan emas 
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merupakan konduktor yang sangat baik, tetapi karena harganya yang sangat mahal, 

kabel rumah tangga biasanya menggunakan bahan dari tembaga. 

b. Isolator  

 Mengapa kabel listrik perlu dilapisi dengan plastik atau karet? Pemberian 

plastik atau karet sebagai pelapis kabel bertujuan agar kabel lebih aman digunakan. 

Sifat plastik dan karet yang sangat buruk dalam menghantarkan arus listrik membuat 

kedua bahan tersebut masuk ke dalam kelompok bahan isolator. Bahan isolator 

adalah bahan yang sangat buruk untuk menghantarkan listrik karena di dalam bahan 

ini elektron sulit mengalir. 

C. Rangkaian Listrik 

 Tahukah kamu mengapa ada sebuah sakelar yang dapat digunakan untuk 

menyalakan beberapa lampu sekaligus, tetapi ada juga sebuah sakelar yang hanya 

dapat digunakan untuk menyalakan sebuah lampu saja? Apa yang menyebabkan hal 

ini terjadi? Menyala atau tidak menyala lampu listrik terkait dengan rangkaian listrik.  

 Pada rangkaian listrik yang tidak memiliki percabangan kabel, rangkaian 

tersebut disebut rangkaian seri. Ketiadaan percabangan kabel pada rangkaian listrik 

seri mengakibatkan aliran listrik akan terputus jika salah satu ujung kabel terputus, 

sehingga arus tidak ada yang mengalir di dalam rangkaian dan seluruh lampu akan 

mati. Pada rangkaian listrik yang memiliki percabangan kabel, rangkaian tersebut 

disebut rangkaian paralel. Jika salah satu ujung kabel terputus, maka arus listrik 

akan tetap mengalir pada kabel lainnya yang masih terhubung dan beberapa lampu 

lainnya akan tetap menyala.  

 Sekarang, perhatikan lampu-lampu yang dipasang di rumahmu. Dapatkah 

kamu menentukan rangkaian apakah yang digunakan? Sekarang kamu sudah dapat 

menjelaskan mengapa jika kita menekan satu sakelar di salah satu kamar, maka 

lampu-lampu yang ada di kamar lainnya tidak ikut terpengaruh. 

 Pada suatu rangkaian listrik, hambatan listrik juga dapat dipasang secara seri 

dan paralel seperti pada lampu dan baterai. Pola pemasangan hambatan listrik ini 
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ternyata juga mempengaruhi besar arus listrik yang mengalir pada suatu rangkaian 

listrik. Tahukah kamu mengapa? 

a. Rangkaian Hambatan Listrik Seri 

Pada rangkaian seri kuat arusnya bernilai sama tetapi tegangannya berbeda-

beda.  

 
Sumber : Dokumen Kemdikbud 

b. Rangkaian Hambatan Listrik Paralel 

Pada rangkaian paralel, tegangan listrik bernilai sama tetapi besar kuat 

arusnya berbeda. 

 
Sumber : Dokumen Kemdikbub 

D. Karakteristik Rangkaian Listrik 
a. Hukum Kirchoff 

 Menurut Hukum Kirchoff besar arus listrik yang masuk ke dalam titik 

cabang kawat penghantar nilainya sama dengan besar arus listrik yang keluar dari 

titik cabang kawat penghantar tersebut. Seperti contoh mobil yang masuk dari jalur 

utama akan berpisah di persimpangan jalan dan menuju tujuan masing-masing. 

Jumlah mobil yang masuk dan yang keluar jalur akan tetap sama, hal ini juga berlaku 

pada listrik. 
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Sumber : Dokumen Kemdikbud 
 Secara matematis, hukum Kirchoff dapat ditulis seperti berikut : 

∑Imasuk   = ∑Ikeluar 
E. Sumber Arus Listrik 

 Listrik adalah energi, sehingga sesuai dengan hukum kekekalan energi untuk 
menghasilkan energi listrik perlu adanya alat yang dapat mengubah energi lain 
menjadi energi listrik. Secara umum, sumber arus listrik terdiri dari dua jenis, yaitu 
sumber arus searah (DC) dan sumber arus bolak-balik (AC). Agar lebih memahami 
perhatikan tabel berikut. 

Jenis sumber arus listrik Sumber arus Proses perubahan energi 

DC (directt current) Elemen volta Kimia         listrik 

Elemen kering (baterai) Kimia         listrik 

Akumulator (ACCU) Kimia         listrik 

Solar sel Kalor          listrik  

Dinamo DC Gerak          listrik  

AC (alternating current) Dinamo AC Gerak          listrik  

Generator  Gerak          listrik  

 
 Elemen volta, baterai, dan akumulator adalah sumber arus DC yang 

dihasilkan dari reaksi kimia, sehingga disebut juga sebagai elektrokimia. Berdasarkan 

dapat atau tidaknya diisi ulang, sumber arus listrik dibedakan menjadi elemen primer 

dan elemen sekunder. Elemen primer adalah sebutan bagi sumber arus listrik yang 

tidak dapat diisi ulang ketika energinya habis, contohnya seperti baterai kering dan 

elemen volta. Elemen sekunder adalah sebutan bagi sumber arus listrik yang dapat 
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diisi ulang ketika energinya habis, contohnya seperti akumulator dan baterai Li-ion 

yang digunakan pada telepon genggam atau kamera. 

F. Sumber-sumber Energi Listrik 

 Tahukah kamu, dari mana asal energi listrik yang biasa kita gunakan dalam 

kehidupan sehari-hari? Apa hanya dari minyak bumi dan batubara saja? Mengingat 

keterbatasan energi tambang, kini listrik tidak hanya dihasilkan dari minyak bumi 

atau batu bara, tetapi juga dari energi matahari, angin, air, dan bioenergi. Sumber-

sumber energi tersebut merupakan energi alternatif karena ketersediaannya di alam 

yang dianggap sangat melimpah atau tidak akan pernah habis jika digunakan. Agar 

mengetahui berbagai sumber energi alternatif tersebut, bacalah uraian berikut dengan 

seksama. 

a. Energi Matahari 

 Energi matahari adalah sumber energi terbesar dan paling besar 

ketersediaannya. Melalui penggunaan panel surya, energi matahari dapat diubah 

menjadi energi listrik. Tetapi saat cuaca mendung, energi listrik yang diperoleh tidak 

dapat dihasilkan secara maksimal. Sehingga, energi yang diperoleh saat matahari 

bersinar terang akan disimpan dalam baterai agar dapat digunakan saat cuaca 

mendung atau bahkan malam hari. 

 Penggunaan energi surya di Indonesia diterapkan dalam dua macam 

teknologi, yaitu teknologi energi surya termal dan energi surya fotovoltaik. Energi 

surya termal digunakan untuk memasak (kompor surya), mengeringkan hasil 

pertanian dan memanaskan air. Energi surya fotovoltaik digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan listrik, pompa air, televisi, telekomunikasi, dan lemari pendingin di 

Puskesmas dengan kapasitas total ± 6 MW. 

b. Energi Angin (Kincir Angin) 

 Energi Angin (Kincir Angin) Kincir angin adalah salah satu contoh sumber 

energi listrik alternatif. Energi gerak, yang dihasilkan oleh gerakan angin terhadap 

kincir, diubah oleh generator menjadi energi listrik. Berbeda dengan batu bara, gas, 

dan minyak bumi, kincir angin tidak menyebabkan polusi bagi lingkungan, sehingga 
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kincir angin dipercaya ramah terhadap lingkungan. Oleh sebab itu, pada tahun 1930, 

pemerintah Amerika mulai menggunakan kincir angin sebagai sumber energi listrik 

utamanya. Di daerah California, saat ini sudah ada 13.000 kincir angin yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan listrik hingga 1,5 – 4 juta kWh setiap 

tahunnya, ini berarti setiap kincir angin digunakan untuk menyuplai kebutuhan listrik 

150 hingga 400 rumah. Namun, ketika tidak ada angin yang berhembus maka tidak 

akan ada energi listrik yang dihasilkan, sehingga masih diperlukan sejumlah batubara, 

gas, atau minyak bumi untuk memenuhi energi listrik pada saat tersebut. 

 Berdasarkan penelitian pada tahun 1980, ternyata penggunaan kincir angin 

menimbulkan permasalahan bagi lingkungan, khususnya pada penurunan populasi 

burung. Baling-baling kincir angin yang tinggi dan berukuran sangat besar telah 

menyita habitat burung sehingga timbul persaingan antara burung dan kincir. 

 Tidak kalah dengan California, Indonesia telah membangun beberapa unit 

kincir angin dengan kapasitas masing-masing 80 KW  di Yogyakarta dan 

menargetkan pembuatan Pembangkit Listrik Tenaga Baru (PLTB) yang mampu 

menghasilkan 250 MW pada tahun 2025. 

G.    Listrik yang dihasilkan di dalam tubuh berfungsi mengendalikan dan 

mengoperasikan saraf, otot, dan berbagai organ. Pada dasarnya, semua fungsi dan 

aktivitas tubuh sedikit banyak melibatkan listrik. Gaya-gaya yang ditimbulkan oleh 

otot disebabkan tarik-menarik antara muatan listrik yang berbeda. Kerja Otot, otak 

dan jantung pada dasarnya bersifat elektrik (listrik). Sistem saraf berperan penting 

pada hampir semua fungsi tubuh. Otak, yang pada dasarnya adalah suatu komputer 

sentral, menerima sinyal eksternal dan internal dan (biasanya) menghasilkan respons 

yang sesuai. Informasi disalurkan sebagai sinyal listrik di sepanjang saraf-saraf. Saat 

kita menjalankan fungsi-fungsi khusus tubuh, banyak sinyal listrik yang dihasilkan. 

Sinyal-sinyal ini dihasilkan dari proses elektrokimiawi tertentu. 
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Oleh karena itu maka makalah ini akan membahas sebagian dari sinyal-

sinyal listrik dalam tubuh yaitu mengenai sistem saraf dan neuron, sinyal listrik dari 

otot dan jantung serta potensial listrik saraf. 

 

 

 

 

Lampiran 2! 

A. Penilaian  

1. Jenis atau Teknik Penilaian 

a. Teknik Penilaian 

a) Sikap  

- Penilaian observasi, mengamati sikap peserta didik dalam 

diskusi yang mencakup tanggung jawab, jujur, kerja sama dan 

kesantunan 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP  
PENILAIAN OBSERVASI 

Indikator Rubrik Penilaian 
Sikap aktif dalam pembelajaran 1. Kurang baik jika menunjukkan 

sama sekali tidak ambil bagian 
dalam pembelajaran 

2. Cukup jika menunjukkan ada 
sedikit usaha ambil bagian 
dalam pembelajaran  tetapi 
belum ajeg/konsisten 

3. Baik jika menunjukkan sudah 
ada  usaha ambil bagian dalam 
pembelajaran  tetapi belum 
ajeg/konsisten  

4. Sangat baik jika menunjukkan 
sudah ambil bagian  dalam 
menyelesaikan tugas kelompok  
secara terus menerus dan 
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konsisten 
Sikap bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak 
berusaha untuk bekerjasama dalam 
kegiatan kelompok. 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit 
usaha untuk bekerjasama dalam 
kegiatan kelompok tetapi masih 
belum ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada  
usaha untuk bekerjasama dalam 
kegiatan kelompok tetapi masih 
belum ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan 
adanya  usaha bekerjasama dalam 
kegiatan kelompok secara terus 
menerus dan konsisten. 

Sikap toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang berbeda 
dan kreatif 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak 
bersikap toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang berbeda 
dan kreatif. 

2. Cukup  jika menunjukkan  ada 
sedikit usaha untuk bersikap toleran 
terhadap proses pemecahan 
masalah yang berbeda dan kreatif 
tetapi masuih belum ajeg/konsisten 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada 
usaha untuk bersikap toleran 
terhadap proses pemecahan 
masalah yang berbeda dan kreatif 
tetapi masuih belum ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan 
sudah ada usaha untuk bersikap 
toleran terhadap proses pemecahan 
masalah yang berbeda dan kreatif 
secara terus menerus dan konsisten. 

Sumber : Surianami¸Skripsi, 2018 
Berilah tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama 
Siswa 

Sikap 
Tanggung 

Jawab Jujur Peduli Kerjasama Santun 

K C B SB K C B SB K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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No Nama 
Siswa 

Sikap 
Tanggung 

Jawab Jujur Peduli Kerjasama Santun 

K C B SB K C B SB K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1                      
2                      
3                      
4                      
5                      

K : Kurang C: Cukup B:  Baik  SB : Baik Sekali 
 

REKAPITULASI  PENILAIAN SIKAP – OBSERVASI 
 

NO NAMA 
SISWA 

SIKAP Skor Rata-
rata 

Tanggung 
Jawab Jujur Peduli Kerja 

Sama Santun  

1        
2        
3        
4        
5        

 

- Penilaian diri 

- LEMBAR PENILAIAN SIKAP – DIRI 
-  

PENILAIAN DIRI 
Nama :  
Kelas :  
Kelompok : ……………………………………… 

 

Untuk pertanyaan 1 sampai dengan 9,tulis masing-masing huruf sesuai dengan pendapatmu! 

A = Selalu                     B = Sering                      C = Jarang                        D = Tidak pernah 

1  Saya memiliki motivasi dalam diri saya sendiri selama proses pembelajaran 

2  Saya bekerjasama dalam menyelesaikan tugas kelompok 

3  Saya menunjukkan sikap konsisten dalam proses pembelajaran 
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4  Saya menunjukkan sikap disiplin dalam menyelesaikan tugas individu maupun 
kelompok 

5  Saya menunjukkan rasa percaya diri dalam mengemukakan gagasan, bertanya, 
atau menyajikan hasil diskusi 

6  Saya menunjukkan sikap toleransi dan saling menghargai terhadap perbedaan 
pendapat/cara dalam menyelesaikan masalah 

7  Saya menunjukan sikap positip (individu dan 26ocial) dalam diskusi kelompok 

8  Saya menunjukkan sikap ilmiah pada saat melaksanakan studi literatur atau 
pencarian informasi 

9  Saya menunjukkan perilaku dan sikap menerima, menghargai, dan melaksanakan 
kejujuran, kerja keras, disiplin dan tanggung jawab 

7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
. 

Selama kegiatan pembelajaran, tugas apa yang kamu lakukan? 
.................................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................................... 
 
 

Pedoman  Penskoran:  Skor 4, jika A = Selalu             
Skor 3, jika B = Sering             
Skor 2, jika C = Jarang 
Skor 1, jika D = Tidak pernah 

          Skor Perolehan  =   
 

b) Pengetahuan  

- Tes tulis uraian, melaukan tes untuk mengetahui pemahaman 

peserta didik  

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN TERTULIS 
(Bentuk Uraian) 
Soal Tes Uraian 
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1. Terdapat sebuah rangkaian tertutup yang terdiri atas hambatan, amperemeter 

dan sumber tegangan seperti gambar di bawah ini. Jika besarnya hambatan 

adalah 10 Ω dan sumber tegangan sebesar 3 V, tentukan besarnya kuat arus (I) 

yang ditunjukkan oleh amperemeter! 

 
2. Sebutkan 5 zat yang apabila dimasukkan ke dalam air, air menjadi konduktor! 

3. Nama rangkaian listrik di mana pada setiap pembagian cabang arus nilai 

tegangan bernilai benilai sama disebut! 

4. Apa 3 saja yang termasuk kriteria pada rangkaian listrik seri?                                       

5.           R1= 10 Ω         R2= 47 Ω       R3= 100 Ω     

         

Tiga buah resistor akan dirangkai secara seri, masing-masing nilai resistor tersebut R1 

= 10 Ω, R2 = 47 Ω, dan R3 = 100 Ω, berapakah nilai dari hambatan pengganti 

rangkaian tersebut?  

6.                                                    

 

Dua buah resistor dirangkai paralel. Jika nilai masing-masing resistor tersebut adalah 

R1= 10 Ω dan R2= 15 Ω, berapakah nilai hambatan penggantinya?                                                              
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7.  

 

 

 

Sebutkan 5 zat-zat padat yang jika disambungkan pada rangkaian di atas, 

lampu dapat menyala? 

8. Sebutkan 5 benda-benda yang termasuk konduktor dan isolator! 

9. Diberikan sebuah rangkaian listrik arus searah terdiri dari tiga buah lampu, 

dua buah sakelar, dan sebuah sumber tegangan. 

 

Manakah lampu-lampu yang menyala jika: 

a. sakelar 1 tertutup, sakelar 2 terbuka 

b. sakelar 2 tertutup, sakelar 1 terbuka 

c. sakelar 1 tertutup, sakelar 2 tertutup 

d. sakelar 1 terbuka, sakelar 2 terbuka 

10. Arus sebesar 2 ampere mengalir melalui kawat selama 8 sekon. Tentukan 

besar muatan yang melewati kawat tersebut! 

11. Dalam rangkaian seri, apabila salah satu lampu terbakar, maka lampu-lampu 

yang lain akan . . . .  

12. Budi memiliki satu batang tembaga dan seng. Jika Budi ingin membuat 

baterai dengan memanfaatkan buah-buahan, maka buah apa saja yang dapat 

digunakan? 
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13. Arus listrik yang terjadi pada sel volta disebabkan oleh elektron yang 

mengalir dari …... ke ……. 

14. Tembaga sebagai katoda merupakan elektroda tempet terjadinya reaksi . . . . . 

15. Dalam rangkaian listrik ada dua aliran, aliran elektron dan aliran arus listrik. 

Jelaskan perbedaan dari arah aliran elektron dan aliran arus listrik 

Kunci Jawaban Soal Uraian dan Pedoman Penilaian 

No Jawaban Penilaian 

1 Diketahui  : R = 10 Ω 

                  : V = 3 volt 

Ditanya     : kuat arus (I)? 

Dijawab     :  V= I.R 

I =  

I =  

I = 0,3 A 

3 

 

3 

4 

2 Air jeruk 

Air garam 

Cuka 

Air kencing 

Spritus 

2 

2 

2 

2 

2 

3 Rangakain paralel 10 

4 Nilai kuat arusnya sama 

Jika lampu mati satu yang laian akan mati 

3 

3 
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semua 

Rangkaiannya berdampingan  

 

4 

5 Diketahui : R1 = 10 Ω 

                : R2 = 47 Ω 

    : R3 = 100 Ω 

Ditanya   : Rp? 

Dijawab  : Rp = R1 + R2 + R3 

               : Rp = 10 Ω + 47 Ω + 100 Ω 

               : Rp  = 157 Ω 

3 

 

 

3 

4 

   

6 Diketahui : R1 = 100 Ω 

     : R2 = 47 Ω 

Ditanya   : Rp? 

Dijawab  : Rp=  

               : Rp=  

               : Rp=  

               : 6 Ω 

3 

 

3 

4 

7 Paku 

Besi 

2 

2 
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Logam 

Tembaga 

Timah  

2 

2 

2 

8 Konduktor : paku, besi, tembaga, timah, 
logam, kawat, kaca, aluminium foil 

Isolator       : kayu, kain, karet, penghapus, 
kertas, plastik,  

5 

 

5 

9 2 dan 3 

tidak ada yang menyala 

1, 2, dan 3 

tidak ada yang 

2 

2 

2 

2 

10 Diketahui : I = 2 ampere 

                  t = 8 sekon 

Ditanya : Muatan? 

Dijawab : Q = I.t 

                     = 2 . 8 

                     = 16 Coulomb 

3 

 

3 

4 

11 Semua lampu akan padam 

Semua lampu akan terbakar 

5 

5 

12 Jeruk  

Blimbing wuluh 

3 
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Tomat 

Kedondong 

3 

3 

1 

13 Rendah ke tinggi 

Negatif ke positif  

5 

5 

14 Reduksi 10 

15 Aliran elektron mengalir dari potensial rendah 

menuju potensial tinggi 

Aliran arus listrik mengalir dari potensial 

tinggi menuju potensial rendah 

5 

 

5 

 

c) Keterampilan  

- Penilaian praktik 

Penilaian Keterampilan Praktik 
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ARUS LISTRIK 

A. Indikator : 

 3.5.1. Menyelidiki keberadaan arus listrik pada suatu       rangkaian 

B. Tujuan   :  

C. Melalui kegiatan praktikum peserta didik dapat memanfaatkan listrik 

untuk menyalakan lampu 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD-1) 

KELOMPOK     : 
KELAS    : 
MATERI PRAKTIKUM : 

C. Teori   :  

Arus listrik mengalir karena pada ujung-ujung rangkaian ada perbedaan 

potensial listrik yang diberikan oleh baterai sebagai sumber tegangan. 

Ujung kawat penghantar yang memiliki banyak elektron (terhubung 

dengan kutub negatif baterai) dapat dikatakan memiliki potensial listrik 

yang rendah, sedangkan ujung kawat penghantar lainnya yang memiliki 

sedikit elektron (terhubung dengan kutub positif baterai) dapat dikatakan 

memiliki potensial listrik yang tinggi. Arus listrik mengalir dari potensial 

tinggi ke potensial rendah, sedangkan arah aliran elektron adalah 

sebaliknya yaitu dari potensial rendah ke potensial tinggi atau dengan kata 

lain dari kutub negatif ke kutub positif. 

A   
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D. Hipotesis  :  

Arus listrik mengalir dari potensial tinggi ke potensial rendah, 

sedangkan arah aliran elektron adalah sebaliknya yaitu dari 

potensial rendah ke potensial tinggi atau dengan kata lain dari 

kutub negatif ke kutub positif. 
 

E. ALAT DAN BAHAN 

Alat Bahan Jumlah 
 baterai 1 
 Kabel 6 cm 

basicmeter  4 buah 
 Bola Lampu kecil 1 buah 

 

Yuk kita lakukan kegiatan ! 
a. Buatlah rangkaian untuk menyalakan lampu 

 

 

 

 

 

 

b. Amati gerakan basic meter dan nyala lampu yang terjadi 

c. Coba tambahkan baterai secara seri. Amati yang terjadi nyala lampu secara 

seri 

 

Basic 
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Yuk diskusi bersama! 

a. Tentukan arah arus listrik 

Arah arus listrik mengalir dari potensia tinggi menuju potensial 
rendah 

b. Tentukan arah gerak elektron 

Arah gerak elektron mengalir dari potensial rendah menuju potensia 
tinggi 

Yuk simpulkan hasil percobaan yang sudah dilakukan! 

Dari praktikum yang suda dilakukan bahwa rangkaian 

tertutup bias menyalakan lampu karena ada aliran listrik, 

sedangkan rangkain terbuka tidak dapat menyalan lampu. 

Arah gerak elektron mengalir dari potensial renda menuju 

potensial tinggi. 
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KELOMPOK  : 
KELAS   : 
MATERI PRAKTIKUM :  

BAHAN ISOLATOR dan KONDUKTOR 

A. Indikator  :  

3.5.4 Mengidentifikasi macam-macam bahan yang dapat 

menghantarkan arus listrik (konduktor, isolator dan 

semikonduktor) 

B. Tujuan   :  

Melalui kegiatan praktikum peserta didik dapat 

mengidentifikasi bahan isolator dan konduktor 
 

C. Teori   :  

Kabel biasanya terdiri dari bahan tembaga atau perak di bagian dalamnya dan 

dilapisi bahan plastik atau karet di bagian luarnya. Hal ini berkaitan dengan 

kemampuan bahan untuk menghantarkan listrik. Setiap bahan memiliki daya 

hantar listrik yang berbeda-beda. Tembaga dan perak merupakan bahan yang 

paling baik untuk menghantarkan listrik, sedangkan plastik dan karet merupakan 

bahan yang tidak dapat menghantarkan listrik. 
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E. Hipotesis  : 

Semakin kecil hambat jenis suatu bahan, maka 

akan semakin baik kemampuan bahan tersebut 

untuk menghantarkan listik. 

 

F. Alat dan Bahan 

Alat Bahan Jumlah 
Baterai   1 
Kabel   20 cm 
Bola lampu 1,5 volt  1 
Gelas   4 

 Air garam   
 Air jeruk   
 Minyak goreng  
 Oli   
 Karet gelang  
 Isi pensil  
 Kawat besi 10 cm 
 Kawat timah 10 cm 
 Alumunium foil  
 Kunci   
 Uang logam 1.000  

Coba kalian lakukan dengan bahan yang ada disekitar! 
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Yuk lakukan kegiatan ! 
a. Susunlah alat dan bahan cair seperti gambar 

 
 
 
 
 
 

b. Susunlah alat dan bahan padat seperti gambar 
 
 
 
 
 
 

c. Sambungkan bahan yang digunakan dengan menggunakan kabel yang 
dilengkapi penjepit buaya 

d. Amati nyala lampu yang terjadi. Catat hasil pengamatanmu dalam bentuk 
tabel 
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No Jenis Bahan Respon (menyala 

terang, menyala 

redup dan mati) 

Hantaran listrik 

(konduktor/isolator) 

1 Air jeruk   

2 Air garam   

3 Oli    

4 Minyak goreng   

5 Kunci    

6 Isi pensil    

7 Kawat besi    

8 Kawat timah   

9 Alumunium foil    

10 Uang logam 1000   
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l 

Yuk diskusikan hasil percobaan yang sudah dilakukan! 
1. Apakah semua bahan dapat menyalakan lampu? 

Tidak  
 

2. Kelompokkan bahan yang dapat menyalakan lampu? 
Bahan yang dapat menyalakan lampu yaitu air jeruk, air garam, kunci, 
isi pensil, kawat besi, kawat timah, alumunium foil, dan uang logam 
1000. 

3. Kelompokkan bahan yang tidak dapat menyalakan lampu? 
Bahan yang tidak dapat menyalakan lampu yaitu minyak goring, dan 
oli 

Yuk simpulkan hasil percobaan yang sudah dilakukan! 

Dari kegiatan yang suda dilakukan bahwa bahan yang dapat 

menyalakan lampu dinamakan konduktor dan bahan yang 

tidak dapat meyalakan lampu dinamakan isolator 
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KELOMPOK  : 
KELAS   : 
MATERI PRAKTIKUM :  

RANGKAIAN LISTRIK SERI dan PARALEL 

A. Indikator  :  

3.5.10 Membedakan Karakteristik Rangkaian Seri dan Paralel 

B. Tujuan   :  

Melalui kegiatan praktikum peserta didik dapat membedakan 

karakteristik rangkaian seri dan paralel 
 

C. Teori :  
Dalam rangkaian listrik terdapat banyak sekai konfigurasi rangkaian komponen-komponen elektronika, bukan 
sekedar rangkaian sederhana yang hanya terdiri dari sumber tegangan dan bahan. Dua konfigurasi rangkaian 
yang paling banyak digunakan dalam rangkaian elektronika adalah rangkaian seri dan ragkaian paralel. 
 
 
 
 
 
 
Tidak adanya percabangan kabel pada rangkaian seri mengakibatkan aliran listrik akan terputus 
jika salah satu ujung kabel terputus sehingga arus tidak ada yang mengalir pada rangkaian dan 
seluruh lampu akan mati, sedangkan jika pada rangkaian paralel salah satu kabel terputus maka 
arus listrik akan tetap mengalir pada kabel lainnya yang masih terhubung dan beberapa lampu 
lainnya akan tetap menyala. 
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D. Hipotesis : 

Tidak adanya percabangan kabel pada rangkaian seri mengakibatkan aliran listrik 

akan terputus jika salah satu ujung kabel terputus sehingga arus tidak ada yang 

mengalir pada rangkaian dan seluruh lampu akan mati, sedangkan jika pada 

rangkaian paralel salah satu kabel terputus maka arus listrik akan tetap mengalir 

pada kabel lainnya yang masih terhubung dan beberapa lampu lainnya akan tetap 

menyala. 

 
E. Alat dan Bahan 

Alat dan Bahan Jumlah 

Kabel  20 cm 

Baterai 3 

Bola lampu kecil 3 

Hambatan  6 

 

Yuk lakukan kegiatan! 
a. Buatlah rangkaian seri seperti gambar 
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    b. Buatlah rangkaian paralel seperti gambar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

c. Amati nyala lampu yang terjadi 
d. Ambil salah satu lampu dalam rangkaian 

e. catat hasil pengamatan kalian dalam tabel 

 

Tabel Pengamatan 

Susunan Lampu 1 Lampu 2 Lampu3 

Seri Redup  Terang Sangat Terang 

Paralel Terang  Sangat Terang Terang Banget 
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Tabel pengamatan lampu yang diambil 

Susunan 1 lampu 2 lampu 

Seri Mati Mati 

Paralel Menyala  Menyala 

 

Yuk diskusi bersama! 

1. Coba perhatikan  rangkaian  listrik dirumah kalian, menggunakan 

rangkaian listrik apa dirumah kalian? 

Paralel 

2. Bandingkan hasil nyala lampu pada setiap rangkaian? 

Pada rangkaian seri lampu 1 menyala terang, lampu 2 menyala redup,  

dan lampu 3 sangat redup dan pada rangkaian paralel pada lampu 1 

sangat terang, lampu 2 terang, dan lampu 3 redup 

3. Apa gunanya rangkaian seri? 

Untuk merangkai suatu hambatan yang apabila salah satu hambatan 

diputus akan mempengaruhi hambatan yang lain 

Yuk simpulkan hasil dari praktikum yang kalian lakukan! 

Dari kegiatan yang sudah dilakukan bahwa rangkain seri dan rangkaian parallel 
berbeda. Rangkaian seri jika satu lampu dilepas maka yang lain akan mati, 
sedangkan rangkain parallel satu lampu dilepas maka akan tetap menyala. 
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Kelompok  : 
Kelas   : 
Materi Praktikum : 

SEL VOLTA 

A. Indikator : 

3.5.24 Menyebutkan zat kimia yang terkandung dalam tanaman 
sebagai sumber bioenergi. 

B.   Tujuan  : 

       Melalui kegiatan praktikum peserta didik dapat menyebutkan zat 
kimia yang terkandung  dalam tanaman sebagai sumber bioenergi  

C. Teori 

Buah mengandung cairan yang merupakan elektrolit. Cairan dalam buah 
dapat mengionkan paku besi dan seng yang ditancapkan pada buah 
mengakibatkan timbulnya beda potensial. Lempeng seng menjadi kutub 
negatif dan lempeng besi menjadi kutub positif. Adanya beda potensial ini 
mendorong elektron untuk bergerak sehingga memicu aliran listrik 
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D. Hipotesis 

Buah merupakan elektrolit yang baik sehingga 

dapat mengionkan paku besi dan seng yang 

ditancapkan pada buah. 

E. Alat dan Bahan 

Alat dan Bahan Jumlah 

Buah jeruk nipis 6 

Buah blimbing wuluh 6 

Tomat 6 

Bengkuang 6 

Kabel buaya 20 cm 

Seng  6  

Paku  6 

Bola lampu kecil 3 

 

 

Yuk lakukan kegiatan! 

a. Buatlah rangkaian seperti gambar 
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 Tabel Pengamatan 
 

No Buah Nyala lampu (menyala terang, 
redup atau mati) 

1 Jeruk nipis  

2 Tomat   

3 Blimbing wuluh  

4 Bengkuang   
 

 

b. Amati nyala lampu yang terjadi 

c. Catat hasil pengamatan kalian pada tabel pengamatan.  

Yuk diskusi bersama! 

1. Sebutkan buah apa saja yang dapat menyalakan lampu? 

Buah jeruk nipis, blimbing wuluh, dan tomat 

2. Sebutkan zat kimia yang terkandung dalam buah jeruk? 

Asam sitrat, asam amino   
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Penilaian Unjuk Kerja Keterampilan Melakukan Percobaan Praktikum 

Materi Pokok  : 

Kelompok  : 

Kelas   : 

Sekolah  : 

Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan Praktikum dalam Kelompok 

No Aspek yang dinilai Hasil Penilaian 

Sangat 

baik (4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

baik 

(2) 

Sangat 

kurang (1) 

1 Merumuskan Masalah     

2 Merumuskan Hipotesis     

3 Merencanakan Percobaan     

4 Menyiapkan Alat-alat     

Yuk simpulkan hasil percobaan kalian! 

Dari praktikum yang suda dilakukan bahwa bua jeruk nipis, blimbing wuluh dan tomat dapat 
menyalakan lampu, karena buah tersebut mengandung asam sitrat, asam amino dan lain-
lain. 
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Percobaan 

5 Merangkai Alat Percobaan     

6 Melakukan 

Pengamatan/Pengukuran 

    

7 Melakukan Analisis Data     

8 Menarik Kesimpulan Hasil 

Percobaan 

    

9 Kerja Sama dalam Kelompok     

10 Presentasikan Laporan Hasil 

Percobaan 

    

 

 Rubrik Penskoran: 

No Aspek yang dinilai Hasil Penilaian 

Baik (3) Cukup (2) Kurang (1) 

1 Merumuskan Masalah Perumusan 

masalah 

dilakukan 

secara 

mandiri 

Perumusan 

masalah 

dilakukan 

dengan 

bantuan guru 

Perumusan 

masalah 

kurang tepat 

2 Merumuskan Hipotesis Perumusan 

hipotesis 

dilakukan 

secara 

mandiri 

Perumusan 

hipotesis 

dilakukan 

dengan 

bantuan guru 

Perumusan 

hipotesis 

kurang tepat 
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3 Merencanakan Percobaan Perencanaan 

percobaan 

dilakukan 

secara 

mandiri 

Perencanaan 

percobaan 

dilakukan 

dengan 

bantuan guru 

Perencanaan 

percobaan 

kurang tepat 

4 Menyiapkan Alat-alat 

Percobaan 

Penyiapan 

alat-alat 

percobaan 

dilakukan 

secara 

mandiri 

Penyiapan 

alat-alat 

percobaan 

dilakukan 

dengan 

bantuan guru 

Penyiapan 

alat-alat 

percobaan 

kurang tepat 

5 Merangkai Alat Percobaan Rangkaian 

alat benar, 

rapi, dan 

memerhatikan 

keselamatan 

kerja 

Rangkaian 

alat benar, 

tetapi kurang 

rapi atau 

kurang 

memerhatikan 

keselamatan 

kerja 

Rangkaian 

alat benar, 

tetapi tidak 

rapi atau tidak 

memerhatikan 

keselamatan 

kerja 

6 Melakukan 

Pengamatan/Pengukuran 

Pengamatan 

cermat dan 

bebas 

interpretasi 

Pengamatan 

cermat, tetapi 

mengandung 

interpretasi 

Pengamatan 

kurang 

cermat 

7 Melakukan Analisis Data Dilakukan 

secara 

mandiri 

Dilakukan 

dengan 

bantuan guru 

Kurang 

mampu 

melakukan 
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analisis 

8 Menarik Kesimpulan Hasil 

Percobaan 

Dilakukan 

secara 

mandiri 

Dilakukan 

dengan 

bantuan guru 

Kurang 

mampu 

melakukan 

kesimpulan 

9 Kerja Sama dalam 

Kelompok 

Kerja sama 

dalam 

kelompok 

kompak 

Kerja sama 

dalam 

kelompok 

cukup 

kompak 

Kerja sama 

dalam 

kelompok 

kurang 

kompak 

10 Presentasikan Laporan Hasil 

Percobaan 

Menguasai isi 

hasil 

percobaan 

Cukup 

menguasai isi 

hasil 

percobaan 

Kurang 

menguasai isi 

hasil 

percobaan 

 

Nilai =  x 100 

Keterangan Penilaian : 

4. baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100 

3. cukup bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80 

2. kurang baik bila mendapatkan nilai dari 31 sampai dengan 60  

1. sangat kurang bila mendapatkan nilai dari 0 sampai dengan 30 

           

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

       Jember,                    2019 

Guru Pamong     Peneliti 

 

 

 

 

Moh. Mahfud, S. Pd    Arini Dina Yasmin 

Nip : 197008242002121006   Nim: T201510016 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Rambipuji 

Mata Pelajaran : IPA  

Kelas/Semester : IX/ Satu 

Sub Pokok  : Listrik Dinamis dalam Kehidupan Sehari-hari 

Alokasi Waktu : 16 jp (2x40)  

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1   :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3:  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4:  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

B. Kompetensi Dasar  

3.5 menerapkan konsep rangkaian listrik, energy dan daya listrik, sumber energi 

listrik dalam kehidupan sehari-hari. 

4.5 menyajikan hasil rancangan dan pengukuran berbagai rangkaian listrik 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5.1 Menyelidiki keberadaan arus listrik pada suatu rangkaian 

3.5.2 Menganalisis fungsi lempeng, seng, dan paku besi pada percobaan baterai 

buah 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

3.5.3 Membedakan rangkaian listrik terbuka dan tertutup 

3.5.4 mengidentifikasi macam-macam bahan yang dapat menghantar arus listrik 

(konduktor, isolator dan semikonduktor)  

3.5.5 menyelidiki jenis zat cair yang dapat menghantarkan listrik 

3.5.10 membedakan karakteristik rangkaian listrik seri dan pararel 

3.5.14 menghitung hubungan antar kuat arus, hambatan, dan tegangan listrik 

pada suatu rangkaian listrik 

3.5.18 menyebutkan macam-macam sumber energi listrik 

3.5.19 menyebutkan perubahan energi listrik pada baterai 

3.5.20 menyebutkan contoh sumber-sumber energi listrik alternatif 

3.5.21 menjelaskan prinsip kerja sumber-sumber energi listrik alternatif 

3.5.24 menyebutkan zat kimia yang terkandung dalam tanaman sebagai sumber 

bioenergi 

3.5.25 menyebutkan upaya-upaya penghemat listrik 

3.5.26 menyebutkan upaya pencegahan bahaya penggunaan listrik dalam 

kehidupan  

D.   Tujuan Pembelajaran 

3.5.1.1 Peserta didik dapat menyelidiki keberadaan arus listrik pada suatu 

rangkaian  

3..5.2.2  Peserta didik dapat menganalisis fungsi lempeng, seng, dan paku besi 

pada percobaan baterai buah 

3.5.3.3    Peserta didik dapat membedakan rangkaian listrik terbuka dan tertutup 

3.5.4.4 Peserta didik mengidentifikasi macam-macam bahan yang dapat 

menghantar arus listrik (konduktor, isolator dan semikonduktor) 

3.5.5.5 peserta didik dapat menyelidiki jenis zat cair yang dapat menghantarkan 

arus listrik 

3.5.10.6 peserta didik dapat membedakan karakteristik rangkaian listrik seri 

dan pararel 
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3.5.11.7 peserta didik dapat menganalisis hubungan antara kuat arus, hambatan, 

dan tegangan listrik pada suatu rangkaian listrik 

3.5.18.8 peserta didik dapat menyebutkan macam-macam sumber energi listrik 

3.5.19.9 peserta didik dapat menyebutkan perubahan energi listrik pada baterai 

3.5.20.10 peserta didik dapat menyebutkan contoh sumber-sumber energi listrik 

alternatif 

3.5.21.11 peserta didik dapat menjelaskan prinsip kerja sumber-sumber energi 

listrik alternatif 

3.5.24.12 peserta didik dapat menyebutkan zat kimia yang terkandung dalam 

tanaman sebagai sumber bioenergi 

3.5.25.13 peserta didik dapat menyebutkan upaya-upaya penghemat listrik 

3.5.26.14 peserta didik dapat menyebutkan upaya pencegaan bahaya penggunaan 

listrik dalam kehidupan 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi Inti 

a. Pengertian arus listrik 

b. Pengertian hantaran listrik 

c. Pengertian bahan-bahan penghantar listrik 

d. Pengertian rangkaian listrik 

e. Rangkaian hambatan listrik seri 

f. Rangkaian listrik paralel 

g. Karakteristik rangkaian listrik 

h. Sumber arus lsitrik 

i. Sumber-sumber energi listrik 

j. Transmisi energi listrik 

k. Biolistrik dalam tubuh manusia 

2. Materi Pengayaan 

a. Menghitung gaya gerak listrik (GGL) dan tegangan jepit (V) pada 

rangkaian listrik terbuka dan tertutup 
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E. Metode Pembelajaran 

Metode                 : Tanya jawab, Ceramah, Demonstrasi 

Model  : Discovery Learning  

F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

a. Media  : Papan tulis, spidol, penghapus 

b. Alat  : alat dan bahan demonstrasi 

c. Sumber belajar: Buku Guru Ilmu Pengetahuan Alam/ Kementerian 

Pendidikan dan           Kebudayaan.-- . Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2015 

 : Ilmu Pengetahuan Alam/ Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.-- . Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015.        

G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Pertemuan ke-1 

Kegiatan Deskriptif Alokasi Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

• Guru mengkondisikan 

kelas dan mengucapkan 

salam 

• Peserta didik 

melakukan do’a 

sebelum pelajaran 

dimulai 

• Guru mengecek 

kehadiran peserta didik 

dan meminta peserta 

didik untuk 

mempersiapkan 

25 menit 
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perlengkapan dan 

peralatan yang 

diperlukan 

Apersepsi 

• Guru memberikan 

apersepsi materi yang 

telah di pelajari 

Motivasi 

• Guru memberikan 

motivasi mengenai 

pemanfaat arus listrik 

dalam kehidupan 

sehari-hari  

• Dari manakah aliran 

listrik tersebut? 

• Apakah makhluk 

hidup dapat 

menghasilkan arus 

listrik? 

• Guru mengaitkan 

motivasi dengan materi 

pembelajaran 

• Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

• Guru memberikan 

Pretest 

Inti  • Guru memberikan 

pertanyaan kepada 

40 menit 
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peserta didik: 

• Meminta peserta didik 

menyebutkan 

rangkaian yang dapat 

mengalirkan arus 

listrik dalam 

kehidupan sehari-hari 

• Guru memberikan 

pertanyaan: bagaimana 

kalian 

mengidentifikasi 

rangkaian listrik yang 

dapat mengalirkan 

arus listrik? 

• Guru memahamkan 

cara memanfaatkan 

listrik untuk 

menyalakan lampu dan 

sumber energi listrik  

• Guru memberikan 

contoh rangkaian yang 

dapat mengalirkan 

arus listrik 

• Peserta didik 

mendemonstrasikan 

bagaimana 

menyalakan lampu 

dengan baterai 
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• Guru membimbing 

peserta didik 

melakukan demontrasi 

• Peserta didik dapat 

menyalakan lampu 

dengan rangkaian 

listrik tertutup 

• Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru tentang cara 

menghitung besar arus 

listrik 

• Guru meminta peserta 

didik untuk 

mempresentasikan 

hasil demonstrasi yang 

sudah dilakukan 

 • Guru memberikan 

evaluasi  

• Peserta didik 

dibimbing untuk 

menyimpulkan hasil 

kegiatan pembelajaran 

• Guru mengkondisikan 

peserta didik untuk 

pertemuan selanjutnya  

• Guru menutup proses 

pembelajaran dengan 

15 menit 
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salam dan do’a 

 

Pertemuan ke-2 

Kegiatan Deskriptif Alokasi Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

• Guru mengkondisikan 

kelas dan mengucapkan 

salam 

• Peserta didik 

melakukan do’a 

sebelum pelajaran 

dimulai 

• Guru mengecek 

kehadiran peserta didik 

dan meminta peserta 

didik untuk 

mempersiapkan 

perlengkapan dan 

peralatan yang 

diperlukan 

Apersepsi  

• Guru memberikan 

apesepsi materi yang 

telah di pelajari 

Motivas 

• Apakah yang 

mempengaruhi 

hantaran listrik? 

15 menit 
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• Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

Inti • Peserta didik 

melakukan 

demonstrasi untuk 

mengidentifikasi jenis 

bahan konduktor dan 

isolator 

• Guru menyediakan 

bahan jenis konduktor 

dan isolator yang ada 

di lingkungan sekolah 

• Guru membimbing 

peserta didik 

melakukan demontrasi 

• Peserta didik 

diperkenalkan bahwa 

hantaran listrik tidak 

hanya dalam bentuk 

zat padat tetapi zat cair 

juga dapat 

menghantarkan listrik 

• Peserta didik ditugasi 

untuk melakukan 

kegiatan tentang 

kemampuan zat cair 

sebagai penghantar 

listrik 

50 menit 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

• Guru meminta peserta 

didik untuk 

mempresentasikan 

hasil demonstrasi yang 

suda dilakukan 

Penutup • Guru memberikan 

evaluasi 

• Peserta didik diminta 

untuk menarik 

kesimpulan dari 

kegiatan yang telah 

dilakukan 

• Guru mengkondisikan 

peserta didik untuk 

pertemuan selanjutnya  

• Guru menutup proses 

pembelajaran dengan 

salam dan do’a 

15 menit 

 

Pertemuan ke-3 

Kegiatan Deskriptif Alokasi Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

• Guru mengkondisikan 

kelas dan 

mengucapkan salam 

• Peserta didik 

melakukan do’a 

sebelum pelajaran 
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dimulai 

• Guru mengecek 

kehadiran peserta didik 

dan meminta peserta 

didik untuk 

mempersiapkan 

perlengkapan dan 

peralatan yang 

diperlukan 

Apersepsi 

• Guru memberikan 

apersepsi materi yang 

telah di pelajari 

Motivasi  

• Apakah rangkaian 

listrik dirumah kalian? 

• Apa bedanya 

rangkaian listrik seri 

dan rangkaian listrik 

parallel? 

• Guru mengaitkan 

motivasi dengan 

materi pembelajaran 

• Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

Inti • Peserta didik 

mendemontrasikan 

rangkaian listrik seri 
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dan rangkaian listrik 

parallel 

• Guru membimbing 

peserta didik 

melakukan demontrasi 

• Peserta didik diminta 

untuk 

mempresentasikan 

hasil demonstrasi yang 

sudah dilakukan 

• Guru memberikan 

penguatan terhadap 

konsep yang telah 

dipelajari peserta didik 

Penutup • Guru memberikan 

evaluasi 

• Peserta didik diminta 

untuk menarik 

kesimpulan dari 

kegiatan yang telah 

dilakukan 

• Guru mengkondisikan 

peserta didik untuk 

pertemuan selanjutnya  

• Guru menutup proses 

pembelajaran dengan 

salam dan do’a 
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Pertemuan ke-4 

Kegiatan Deskriptif Alokasi Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

• Guru mengkondisikan 

kelas dan 

mengucapkan salam 

• Peserta didik 

melakukan do’a 

sebelum pelajaran 

dimulai 

• Guru mengecek 

kehadiran peserta 

didik 

Apersepsi 

• Guru memberikan 

apersepsi materi yang 

telah di pelajari 

Motivasi 

• Pernakah kalian 

menghidupkan sepeda 

menggunakan stater? 

• Stater sepeda bisa 

hidup karena ada 

15 menit 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

apanya? 

• Guru mengaitkan 

motivasi dengan 

materi pembelajaran 

• Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

Inti • Peserta didik 

melakukan 

demonstrasi sel voltas 

• Guru membimbing 

peserta didik 

melakukan demontrasi 

sel volta 

• Peserta didik 

memprsentasikan hasil 

demontrasi      

50 menit 

Penutup • Guru memberikan 

evaluasi 

• Peserta didik diminta 

untuk menarik 

kesimpulan dari 

kegiatan yang telah 

dilakukan 

• Guru mengkondisikan 

peserta didik untuk 

pertemuan selanjutnya 

15 menit 
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yaitu merangkum 

proses PLTA/PLTU  

• Guru menutup proses 

pembelajaran dengan 

salam dan do’a 

  

 Pertemuan ke-5 

Kegiatan Deskriptif Alokasi Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

• Guru 

mengkondisikan 

kelas dan 

mengucapkan salam 

• Peserta didik 

melakukan do’a 

sebelum pelajaran 

dimulai 

• Guru mengecek 

kehadiran peserta 

didik 

Apersepsi 

• Guru memberikan 

apersepsi materi 

15 menit 
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yang telah di pelajari 

Motivasi 

• Pernakah kalian 

melihat kincir angin? 

• Pernakah kalian 

melihat batu bara? 

• Guru mengaitkan 

motivasi dengan 

materi pembelajaran 

• Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

Inti • Guru menayangkan 

video tentang 

PLTA/PLTU 

• Guru menjelaskan 

bagaimana 

terjadinya proses 

PLTA/PLTU 

• Peserta didik 

memprsentasikan 

hasil kerja rumahnya 

• Guru memberikan 

penguatan pada 

50 menit 
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materi yang sudah 

dipelajari 

Penutup • Guru memberikan 

evaluasi 

• Peserta didik diminta 

untuk menarik 

kesimpulan dari 

kegiatan yang telah 

dilakukan 

• Guru 

mengkondisikan 

peserta didik untuk 

pertemuan 

selanjutnya  

• Guru menutup 

proses pembelajaran 

dengan salam dan 

do’a 

15 menit 

 

Pertemuan ke-6 :  
Kegiatan Deskriptif Komponen 

CTL 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Orientasi 

• Guru mengkondisikan kelas dan 
mengucapkan salam 

• Peserta didik melakukan do’a 
sebelum pelajaran dimulai 

 15 menit  
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• Guru mengecek kehadiran peserta 
didik 

Apersepsi 

• Guru memberikan apersepsi 
materi yang telah di pelajari 

Motivasi 

• Apakah kalian pernah berjalan di 
depan televisi yang baru mati? 

• Apa yang kaian rasakan ketika 
melewati televisi yang baru mati? 

• Guru mengaitkan motivasi 
dengan materi pembelajaran 

• Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

Inti • Guru menyuruh peserta didik 
melakukan kegiatan refleksi  

• Peserta didik mencoba melakukan 

percobaan untuk mengetahui 

bahwa di dalam tubuh terdapat 

listrik 

• Peserta didik mengisi gambar 
saraf dan menyebutkan bagian-
bagian 

• Peserta didik menyebutkan nama 
bagian dan fungsi saraf yang ada 
digambar 

 50 menit 

Penutup • Guru memberikan evaluasi  15 menit 
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• Guru membantu membuat 
kesimpulan  

• Guru memberikan posttest 

• Guru menutup proses 
pembelajaran dengan salam dan 
do’a 

 

H. Penilaian, Pembelajaran Remidi dan Pengayaan 

Terlampir 
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Lampiran 1! 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
            Mempelajari 
 
 
 
 
 
     
  
                             
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Listrik Dinamis Dalam Kehidupan 
h i i 

Listrik Dinamis 

Arus Listrik  

 

 

Hukum Ohm 

V = I.R 

Hantaran 

Listrik 

Konduktor 

Isolator 

Rangkaian 

Listrik 

 
Seri Paralel 

Sumber Arus 

Listrik 

DC AC 
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A. Arus listrik 

Perhatikan lampu listrik di rumahmu atau ruang kelasmu. Ketika kamu 

menyalakan lampu tentunya kamu akan menekan sakelar yang terpasang di dinding. 

Jika sakelar ditekan maka lampu akan menyala tetapi mungkin lampu diruangan lain 

tidak ikut menyala atau ketika kamu menekan sakelar ternyata semua lampu di 

beberapa ruangan akan menyala bersamaan. Mengapa dapat terjadi demikian? 

Pernahkah kamu memikirkannya? Jika kamu pernah memikirkan dan mencoba 

mencari alasannya maka kamu termasuk peserta didik yang kritis.  

Buah dapat berperan sebagai baterai karena adanya penggunaan lempeng seng 

dan lempeng besi yang berfungsi untuk menimbulkan beda potensial dalam buah. 

Lempeng seng berfungsi sebagai kutub negatif dan lempeng besi berfungsi sebagai 

kutub positif. Adanya beda potensial dalam buah inilah yang kemudian mendorong 

elektron-elektron untuk bergerak hingga memicu aliran listrik dalam rangkaian. 

Jika kamu perhatikan sambungan dari baterai, lampu dan kabel, atau 

sambungan dari semangka atau jeruk, lampu, dan kabel, ternyata sambungan tersebut 

terhubung satu sama lain sehingga rangkaian tersebut merupakan rangkaian tertutup. 

Dengan demikian, sebuah rangkaian listrik yang tertutup akan menghasilkan nyala 

lampu. Bagaimana jika rangkaiannya tidak terhubung satu sama lain? Disebut apakah 

rangkaian tersebut? 

Ketika kamu menghubungkan lampu dan sumber listrik dengan menggunakan 

kabel artinya kamu telah membuat sebuah rangkaian listrik. Pada rangkaian listrik 

tertutup (skalar tertutup atau posisi on), arus listrik akan mengalir dan lampu 

menyala. Bagaimanakah arah arus listrik tersebut? Berapakah besar arus listrik yang 

mengalir? Agar memahami arah aliran arus listrik dan mengetahui besar arus listrik 

yang mengalir dalam suatu rangkaian, baca penjelasan berikut dengan seksama. 

Arus listrik mengalir karena ujung-ujung rangkaian ada perbedaan potensial 

listrik yang diberikan oleh baterai sebagai sumber tegangan seperti yang telah 

dijelaskan pada percobaan baterai buah. Ujung kawat penghantar yang dimiliki 
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benyak elektron (terhubung dengan kutub negatif baterai) dapat memiliki potensial 

listrik yang rendah. Sedangkan ujung kawat penghantar lainnya yang memiliki sedikit 

elektron (terubung dengan kutub positif baterai) dapat dikatakan memiliki potensial 

listrik yang tinggi. Arus listrik mengalir dari potensial tinggi ke potensial rendah, 

sedangkan arah aliran elektron adalah sebaliknya yaitu dari potensial rendah ke 

potensial tinggi atau dengan kata lain dari kutub negatif ke kutub positif. 

Pada rangkaian listrik tertutup, besar arus listrik yang mengalir pada rangkaian 

dapat ditentukan dengan menghitung besar muatan listrik yang mengalir pada 

rangkaian setiap detiknya. Hal ini dikarenakan besar arus listrik yang mengalir dalam 

suatu rangkaian tertutup sebanding dengan besarnya muatan listrik yang mengalir 

pada setiap detik, atau secara matematis besar arus listrik ditulis sebagai berikut. 

  

 
Keterangan : 

I  = arus listrik (Ampere) 

q = muatan listrik (Coulomb) 

t = waktu (detik) 

Pada rangkaian listrik tertutup pembawa muatan listrik adalah elektron 

sehingga besarnya muatan ditentukan oleh jumlah elektron yaitu : 

 
Keterangan : 

I   : arus listrik (Ampere) 

N  : jumlah muatan listrik  

e   : muatan elektron (Coulomb) 

t   :  waktu (detik) 
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B. Hantaran Listrik 

 Sering kita mendengar bahwa listrik dapat mengalir pada kabel. Apa yang 

mengalir dan bahan apa yang dapat mengalirkan listrik? Pernyataan bahwa listrik 

mengalir sebenarnya berkaitan dengan muatan yang berpindah, sebab perpindahan 

elektron pada bahan akan menghasilkan arus listrik yang arahnya berlawanan dengan 

arah perpindahan elektron tersebut. Bahan-bahan apakah yang dapat menghantarkan 

listrik dengan baik dan yang tidak dapat menghantarkan listrik? 

 Sering kita melihat orang menggunakan kabel untuk menghantarkan listrik 

dari suatu ujung kabel ke ujung lainnya. Mengapa menggunakan kabel? Kabel 

biasanya terdiri dari bahan tembaga atau perak di bagian dalamnya dan dilapisi bahan 

plastik atau karet di bagian luarnya. Mengapa demikian? Hal ini berkaitan dengan 

kemampuan bahan untuk menghantarkan listrik. Setiap bahan memiliki daya hantar 

listrik yang berbeda-beda. Tembaga dan perak merupakan bahan yang paling baik 

untuk menghantarkan listrik, sedangkan plastik dan karet merupakan bahan yang 

tidak dapat menghantarkan listrik. Apakah kamu sudah memahami mengapa logam 

perak atau tembaga pada kabel dilapisi plastik atau karet? 

a. Konduktor  

 Mengapa kabel digunakan untuk mengalirkan arus listrik dari sumber listrik 

ke peralatan elektronik? Agar arus listrik dapat disalurkan dengan baik, maka 

dibutuhkan bahan yang mampu menghantarkan arus listrik dengan baik pula. Pada 

bahan ini, elektron dapat mengalir dengan mudah. Bahan-bahan yang dapat 

digunakan untuk menghantarkan listrik disebut dengan konduktor listrik. Contoh dari 

konduktor listrik adalah tembaga, perak, dan emas. Meskipun perak dan emas 

merupakan konduktor yang sangat baik, tetapi karena harganya yang sangat mahal, 

kabel rumah tangga biasanya menggunakan bahan dari tembaga. 

b. Isolator  

 Mengapa kabel listrik perlu dilapisi dengan plastik atau karet? Pemberian 

plastik atau karet sebagai pelapis kabel bertujuan agar kabel lebih aman digunakan. 

Sifat plastik dan karet yang sangat buruk dalam menghantarkan arus listrik membuat 
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kedua bahan tersebut masuk ke dalam kelompok bahan isolator. Bahan isolator 

adalah bahan yang sangat buruk untuk menghantarkan listrik karena di dalam bahan 

ini elektron sulit mengalir. 

C. Rangkaian Listrik 

 Tahukah kamu mengapa ada sebuah sakelar yang dapat digunakan untuk 

menyalakan beberapa lampu sekaligus, tetapi ada juga sebuah sakelar yang hanya 

dapat digunakan untuk menyalakan sebuah lampu saja? Apa yang menyebabkan hal 

ini terjadi? Menyala atau tidak menyala lampu listrik terkait dengan rangkaian listrik.  

 Pada rangkaian listrik yang tidak memiliki percabangan kabel, rangkaian 

tersebut disebut rangkaian seri. Ketiadaan percabangan kabel pada rangkaian listrik 

seri mengakibatkan aliran listrik akan terputus jika salah satu ujung kabel terputus, 

sehingga arus tidak ada yang mengalir di dalam rangkaian dan seluruh lampu akan 

mati. Pada rangkaian listrik yang memiliki percabangan kabel, rangkaian tersebut 

disebut rangkaian paralel. Jika salah satu ujung kabel terputus, maka arus listrik 

akan tetap mengalir pada kabel lainnya yang masih terhubung dan beberapa lampu 

lainnya akan tetap menyala.  

 Sekarang, perhatikan lampu-lampu yang dipasang di rumahmu. Dapatkah 

kamu menentukan rangkaian apakah yang digunakan? Sekarang kamu sudah dapat 

menjelaskan mengapa jika kita menekan satu sakelar di salah satu kamar, maka 

lampu-lampu yang ada di kamar lainnya tidak ikut terpengaruh. 

 Pada suatu rangkaian listrik, hambatan listrik juga dapat dipasang secara seri 

dan paralel seperti pada lampu dan baterai. Pola pemasangan hambatan listrik ini 

ternyata juga mempengaruhi besar arus listrik yang mengalir pada suatu rangkaian 

listrik. Tahukah kamu mengapa? 

a. Rangkaian Hambatan Listrik Seri 

Pada rangkaian seri kuat arusnya bernilai sama tetapi tegangannya berbeda-

beda.  
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Sumber : Dokumen Kemdikbud 

b. Rangkaian Hambatan Listrik Paralel 

Pada rangkaian paralel, tegangan listrik bernilai sama tetapi besar kuat 

arusnya berbeda. 

 
Sumber : Dokumen Kemdikbub 

D. Karakteristik Rangkaian Listrik 
a. Hukum Kirchoff 

 Menurut Hukum Kirchoff besar arus listrik yang masuk ke dalam titik 

cabang kawat penghantar nilainya sama dengan besar arus listrik yang keluar dari 

titik cabang kawat penghantar tersebut. Seperti contoh mobil yang masuk dari jalur 

utama akan berpisah di persimpangan jalan dan menuju tujuan masing-masing. 

Jumlah mobil yang masuk dan yang keluar jalur akan tetap sama, hal ini juga berlaku 

pada listrik. 

 
Sumber : Dokumen Kemdikbud 
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 Secara matematis, hukum Kirchoff dapat ditulis seperti berikut : 
∑Imasuk   = ∑Ikeluar 

E. Sumber Arus Listrik 
 Listrik adalah energi, sehingga sesuai dengan hukum kekekalan energi untuk 
menghasilkan energi listrik perlu adanya alat yang dapat mengubah energi lain 
menjadi energi listrik. Secara umum, sumber arus listrik terdiri dari dua jenis, yaitu 
sumber arus searah (DC) dan sumber arus bolak-balik (AC). Agar lebih memahami 
perhatikan tabel berikut. 

Jenis sumber arus listrik Sumber arus Proses perubahan energi 

DC (directt current) Elemen volta Kimia         listrik 

Elemen kering (baterai) Kimia         listrik 

Akumulator (ACCU) Kimia         listrik 

Solar sel Kalor          listrik  

Dinamo DC Gerak          listrik  

AC (alternating current) Dinamo AC Gerak          listrik  

Generator  Gerak          listrik  

 
 Elemen volta, baterai, dan akumulator adalah sumber arus DC yang 

dihasilkan dari reaksi kimia, sehingga disebut juga sebagai elektrokimia. Berdasarkan 

dapat atau tidaknya diisi ulang, sumber arus listrik dibedakan menjadi elemen primer 

dan elemen sekunder. Elemen primer adalah sebutan bagi sumber arus listrik yang 

tidak dapat diisi ulang ketika energinya habis, contohnya seperti baterai kering dan 

elemen volta. Elemen sekunder adalah sebutan bagi sumber arus listrik yang dapat 

diisi ulang ketika energinya habis, contohnya seperti akumulator dan baterai Li-ion 

yang digunakan pada telepon genggam atau kamera. 

F. Sumber-sumber Energi Listrik 

 Tahukah kamu, dari mana asal energi listrik yang biasa kita gunakan dalam 

kehidupan sehari-hari? Apa hanya dari minyak bumi dan batubara saja? Mengingat 

keterbatasan energi tambang, kini listrik tidak hanya dihasilkan dari minyak bumi 

atau batu bara, tetapi juga dari energi matahari, angin, air, dan bioenergi. Sumber-
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sumber energi tersebut merupakan energi alternatif karena ketersediaannya di alam 

yang dianggap sangat melimpah atau tidak akan pernah habis jika digunakan. Agar 

mengetahui berbagai sumber energi alternatif tersebut, bacalah uraian berikut dengan 

seksama. 

a. Energi Matahari 

 Energi matahari adalah sumber energi terbesar dan paling besar 

ketersediaannya. Melalui penggunaan panel surya, energi matahari dapat diubah 

menjadi energi listrik. Tetapi saat cuaca mendung, energi listrik yang diperoleh tidak 

dapat dihasilkan secara maksimal. Sehingga, energi yang diperoleh saat matahari 

bersinar terang akan disimpan dalam baterai agar dapat digunakan saat cuaca 

mendung atau bahkan malam hari. 

 Penggunaan energi surya di Indonesia diterapkan dalam dua macam 

teknologi, yaitu teknologi energi surya termal dan energi surya fotovoltaik. Energi 

surya termal digunakan untuk memasak (kompor surya), mengeringkan hasil 

pertanian dan memanaskan air. Energi surya fotovoltaik digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan listrik, pompa air, televisi, telekomunikasi, dan lemari pendingin di 

Puskesmas dengan kapasitas total ± 6 MW. 

b. Energi Angin (Kincir Angin) 

 Energi Angin (Kincir Angin) Kincir angin adalah salah satu contoh sumber 

energi listrik alternatif. Energi gerak, yang dihasilkan oleh gerakan angin terhadap 

kincir, diubah oleh generator menjadi energi listrik. Berbeda dengan batu bara, gas, 

dan minyak bumi, kincir angin tidak menyebabkan polusi bagi lingkungan, sehingga 

kincir angin dipercaya ramah terhadap lingkungan. Oleh sebab itu, pada tahun 1930, 

pemerintah Amerika mulai menggunakan kincir angin sebagai sumber energi listrik 

utamanya. Di daerah California, saat ini sudah ada 13.000 kincir angin yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan listrik hingga 1,5 – 4 juta kWh setiap 

tahunnya, ini berarti setiap kincir angin digunakan untuk menyuplai kebutuhan listrik 

150 hingga 400 rumah. Namun, ketika tidak ada angin yang berhembus maka tidak 
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akan ada energi listrik yang dihasilkan, sehingga masih diperlukan sejumlah batubara, 

gas, atau minyak bumi untuk memenuhi energi listrik pada saat tersebut. 

 Berdasarkan penelitian pada tahun 1980, ternyata penggunaan kincir angin 

menimbulkan permasalahan bagi lingkungan, khususnya pada penurunan populasi 

burung. Baling-baling kincir angin yang tinggi dan berukuran sangat besar telah 

menyita habitat burung sehingga timbul persaingan antara burung dan kincir. 

 Tidak kalah dengan California, Indonesia telah membangun beberapa unit 

kincir angin dengan kapasitas masing-masing 80 KW  di Yogyakarta dan 

menargetkan pembuatan Pembangkit Listrik Tenaga Baru (PLTB) yang mampu 

menghasilkan 250 MW pada tahun 2025. 
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Lampiran 2! 

A. Penilaian  

1. Jenis atau Teknik Penilaian 

a. Teknik Penilaian 

a) Sikap  

- Penilaian mengamati sikap peserta didik dalam diskusi yang 

mencakup tanggung jawab, jujur, kerja sama dan kesantunan 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP  
PENILAIAN OBSERVASI 

Indikator Rubrik Penilaian 
Sikap aktif dalam pembelajaran 1. Kurang baik jika menunjukkan 

sama sekali tidak ambil bagian 
dalam pembelajaran 

2. Cukup jika menunjukkan ada 
sedikit usaha ambil bagian 
dalam pembelajaran  tetapi 
belum ajeg/konsisten 

3. Baik jika menunjukkan sudah 
ada  usaha ambil bagian dalam 
pembelajaran  tetapi belum 
ajeg/konsisten  

4. Sangat baik jika menunjukkan 
sudah ambil bagian  dalam 
menyelesaikan tugas kelompok  
secara terus menerus dan 
konsisten 

Sikap bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak 
berusaha untuk bekerjasama dalam 
kegiatan kelompok. 

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit 
usaha untuk bekerjasama dalam 
kegiatan kelompok tetapi masih 
belum ajeg/konsisten. 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada  
usaha untuk bekerjasama dalam 
kegiatan kelompok tetapi masih 
belum ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan 
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adanya  usaha bekerjasama dalam 
kegiatan kelompok secara terus 
menerus dan konsisten. 

Sikap toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang berbeda 
dan kreatif 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak 
bersikap toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang berbeda 
dan kreatif. 

2. Cukup  jika menunjukkan  ada 
sedikit usaha untuk bersikap toleran 
terhadap proses pemecahan 
masalah yang berbeda dan kreatif 
tetapi masuih belum ajeg/konsisten 

3. Baik jika menunjukkan sudah ada 
usaha untuk bersikap toleran 
terhadap proses pemecahan 
masalah yang berbeda dan kreatif 
tetapi masuih belum ajeg/konsisten. 

4. Sangat baik jika menunjukkan 
sudah ada usaha untuk bersikap 
toleran terhadap proses pemecahan 
masalah yang berbeda dan kreatif 
secara terus menerus dan konsisten. 

Sumber : Surianami¸Skripsi, 2018 
 

Berilah tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 

No Nama 
Siswa 

Sikap 
Tanggung 

Jawab Jujur Peduli Kerjasama Santun 

K C B SB K C B SB K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1                      
2                      
3                      
4                      
5                      

K : Kurang C: Cukup B:  Baik  SB : Baik Sekali 
 

REKAPITULASI  PENILAIAN SIKAP – OBSERVASI 
 

NO NAMA 
SISWA 

SIKAP Skor Rata-
rata 

Tanggung Jujur Peduli Kerja Santun  
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Jawab Sama 
1        
2        
3        
4        
5        

 

- Penilaian diri 

LEMBAR PENILAIAN SIKAP – DIRI 
-  

PENILAIAN DIRI 
Nama :  
Kelas :  
Kelompok : ……………………………………… 

 

Untuk pertanyaan 1 sampai dengan 9,tulis masing-masing huruf sesuai dengan pendapatmu! 

A = Selalu                     B = Sering                      C = Jarang                        D = Tidak pernah 

1  Saya memiliki motivasi dalam diri saya sendiri selama proses pembelajaran 

2  Saya bekerjasama dalam menyelesaikan tugas kelompok 

3  Saya menunjukkan sikap konsisten dalam proses pembelajaran 

4  Saya menunjukkan sikap disiplin dalam menyelesaikan tugas individu maupun 
kelompok 

5  Saya menunjukkan rasa percaya diri dalam mengemukakan gagasan, bertanya, 
atau menyajikan hasil diskusi 

6  Saya menunjukkan sikap toleransi dan saling menghargai terhadap perbedaan 
pendapat/cara dalam menyelesaikan masalah 

7  Saya menunjukan sikap positip (individu dan 31ocial) dalam diskusi kelompok 

8  Saya menunjukkan sikap ilmiah pada saat melaksanakan studi literatur atau 
pencarian informasi 

9  Saya menunjukkan perilaku dan sikap menerima, menghargai, dan melaksanakan 
kejujuran, kerja keras, disiplin dan tanggung jawab 

7 
 
 
 
 
 

Selama kegiatan pembelajaran, tugas apa yang kamu lakukan? 
.................................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................................... 
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. 

.................................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................................... 
 
 

Pedoman  Penskoran:  Skor 4, jika A = Selalu             
Skor 3, jika B = Sering             
Skor 2, jika C = Jarang 
Skor 1, jika D = Tidak pernah 

          Skor Perolehan  =   
 

b) Pengetahuan  

- Tes tulis uraian, melaukan tes untuk mengetahui pemahaman 

peserta didik  

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN TERTULIS 

(Bentuk Uraian) 

Soal Tes Uraian 

1. Terdapat sebuah rangkaian tertutup yang terdiri atas hambatan, amperemeter 

dan sumber tegangan seperti gambar di bawah ini. Jika besarnya hambatan 

adalah 10 Ω dan sumber tegangan sebesar 3 V, tentukan besarnya kuat arus (I) 

yang ditunjukkan oleh amperemeter! 

 
2. Sebutkan 5 zat yang apabila dimasukkan ke dalam air, air menjadi konduktor! 

3. Nama rangkaian listrik di mana pada setiap pembagian cabang arus nilai 

tegangan bernilai benilai sama disebut! 

4. Apa 3 saja yang termasuk kriteria pada rangkaian listrik seri?                                       
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5.           R1= 10 Ω         R2= 47 Ω       R3= 100 Ω     

         

Tiga buah resistor akan dirangkai secara seri, masing-masing nilai resistor 

tersebut R1 = 10 Ω, R2 = 47 Ω, dan R3 = 100 Ω, berapakah nilai dari hambatan 

pengganti rangkaian tersebut?  

6.                                                   

 

Dua buah resistor dirangkai paralel. Jika nilai masing-masing resistor 

tersebut adalah R1= 10 Ω dan R2= 15 Ω, berapakah nilai hambatan penggantinya? 

                                                                                                           

7.  

 

 

 

Sebutkan 5 zat-zat padat yang jika disambungkan pada rangkaian di atas, 

lampu dapat menyala? 

8. Sebutkan 5 benda-benda yang termasuk konduktor dan isolator! 
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9. Diberikan sebuah rangkaian listrik arus searah terdiri dari tiga buah lampu, 

dua buah sakelar, dan sebuah sumber tegangan. 

 

Manakah lampu-lampu yang menyala jika: 

a. sakelar 1 tertutup, sakelar 2 terbuka 

b. sakelar 2 tertutup, sakelar 1 terbuka 

c. sakelar 1 tertutup, sakelar 2 tertutup 

d. sakelar 1 terbuka, sakelar 2 terbuka 

10. Arus sebesar 2 ampere mengalir melalui kawat selama 8 sekon. Tentukan 

besar muatan yang melewati kawat tersebut! 

11. Dalam rangkaian seri, apabila salah satu lampu terbakar, maka lampu-lampu 

yang lain akan . . . .  

12. Budi memiliki satu batang tembaga dan seng. Jika Budi ingin membuat 

baterai dengan memanfaatkan buah-buahan, maka buah apa saja yang dapat 

digunakan? 

13. Arus listrik yang terjadi pada sel volta disebabkan oleh elektron yang 

mengalir dari …... ke ……. 

14. Tembaga sebagai katoda merupakan elektroda tempet terjadinya reaksi . . . . . 

Dalam rangkaian listrik ada dua aliran, aliran elektron dan aliran arus listrik. 

15. Jelaskan perbedaan dari arah aliran elektron dan aliran arus listrik 

Kunci Jawaban Soal Uraian dan Pedoman Penilaian 

No Jawaban Penilaian 

1 Diketahui  : R = 10 Ω 3 
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                  : V = 3 volt 

Ditanya     : kuat arus (I)? 

Dijawab     :  V= I.R 

I =  

I =  

I = 0,3 A 

 

3 

4 

2 Air jeruk 

Air garam 

Cuka 

Air kencing 

Spritus 

2 

2 

2 

2 

2 

3 Rangakain paralel 10 

4 Nilai kuat arusnya sama 

Jika lampu mati satu yang 
laian akan mati semua 

Rangkaiannya 
berdampingan  

3 

3 

 

4 

5 Diketahui : R1 = 10 Ω 

                : R2 = 47 Ω 

    : R3 = 100 Ω 

Ditanya   : Rp? 

3 
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Dijawab  : Rp = R1 + R2 + 

R3 

               : Rp = 10 Ω + 47 

Ω + 100 Ω 

               : Rp  = 157 Ω 

3 

4 

   

6 Diketahui : R1 = 100 Ω 

     : R2 = 47 Ω 

Ditanya   : Rp? 

Dijawab  : Rp=  

               : Rp=  

               : Rp=  

               : 6 Ω 

3 

 

3 

4 

7 Paku 

Besi 

Logam 

Tembaga 

Timah  

2 

2 

2 

2 

2 

8 Konduktor : paku, besi, 
tembaga, timah, logam, 

5 
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kawat, kaca, aluminium 
foil 

Isolator       : kayu, kain, 
karet, penghapus, kertas, 
plastik,  

 

5 

9 2 dan 3 

tidak ada yang menyala 

1, 2, dan 3 

tidak ada yang 

2 

2 

2 

2 

10 Diketahui : I = 2 ampere 

                  t = 8 sekon 

Ditanya : Muatan? 

Dijawab : Q = I.t 

                     = 2 . 8 

                     = 16 
Coulomb 

3 

 

3 

4 

11 Semua lampu akan padam 

Semua lampu akan 

terbakar 

5 

5 

12 Jeruk  

Blimbing wuluh 

Tomat 

kedondong 

3 

3 

3 
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1 

13 Rendah ke tinggi 

Negatif ke positif 

5 

5 

14 Reduksi 10 

15 Aliran elektron mengalir 
dari potensial rendah 
menuju potensial tinggi 

Aliran arus listrik mengalir 
dari potensial tinggi 
menuju potensial rendah 

5 

 

5 

 

c) Keterampilan  

Penilaian Unjuk Kerja Keterampilan Melakukan Percobaan Demonstrasi 

Materi Pokok  : 

Kelas   : 

Sekolah  : 

Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan Demonstrasi 

No Aspek yang dinilai Hasil Penilaian 

Sangat 

baik (4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

baik (2) 

Sangat 

kurang 

(1) 

1 Merumuskan Masalah     

2 Merumuskan Hipotesis     

3 Merencanakan Percobaan     
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4 Menyiapkan Alat-alat Percobaan     

5 Merangkai Alat Percobaan     

6 Melakukan 

Pengamatan/Pengukuran 

    

7 Melakukan Analisis Data     

8 Menarik Kesimpulan Hasil 

Percobaan 

    

9 Presentasikan Laporan Hasil 

Percobaan 

    

 

Rubrik Penskoran: 

No Aspek yang dinilai Hasil Penilaian 

Baik (3) Cukup (2) Kurang (1) 

1 Merumuskan Masalah Perumusan 

masalah 

dilakukan 

secara 

mandiri 

Perumusan 

masalah 

dilakukan 

dengan 

bantuan guru 

Perumusan 

masalah 

kurang tepat 

2 Merumuskan Hipotesis Perumusan 

hipotesis 

dilakukan 

secara 

mandiri 

Perumusan 

hipotesis 

dilakukan 

dengan 

bantuan guru 

Perumusan 

hipotesis 

kurang tepat 

3 Merencanakan Percobaan Perencanaan 

percobaan 

Perencanaan 

percobaan 

Perencanaan 

percobaan 
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dilakukan 

secara 

mandiri 

dilakukan 

dengan 

bantuan guru 

kurang tepat 

4 Menyiapkan Alat-alat 

Percobaan 

Penyiapan 

alat-alat 

percobaan 

dilakukan 

secara 

mandiri 

Penyiapan 

alat-alat 

percobaan 

dilakukan 

dengan 

bantuan guru 

Penyiapan 

alat-alat 

percobaan 

kurang tepat 

5 Merangkai Alat Percobaan Rangkaian 

alat benar, 

rapi, dan 

memerhatikan 

keselamatan 

kerja 

Rangkaian 

alat benar, 

tetapi kurang 

rapi atau 

kurang 

memerhatikan 

keselamatan 

kerja 

Rangkaian 

alat benar, 

tetapi tidak 

rapi atau tidak 

memerhatikan 

keselamatan 

kerja 

6 Melakukan 

Pengamatan/Pengukuran 

Pengamatan 

cermat dan 

bebas 

interpretasi 

Pengamatan 

cermat, tetapi 

mengandung 

interpretasi 

Pengamatan 

kurang 

cermat 

7 Melakukan Analisis Data Dilakukan 

secara 

mandiri 

Dilakukan 

dengan 

bantuan guru 

Kurang 

mampu 

melakukan 

analisis 
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8 Menarik Kesimpulan Hasil 

Percobaan 

Dilakukan 

secara 

mandiri 

Dilakukan 

dengan 

bantuan guru 

Kurang 

mampu 

melakukan 

kesimpulan 

9 Kerja Sama dalam Kelompok Kerja sama 

dalam 

kelompok 

kompak 

Kerja sama 

dalam 

kelompok 

cukup 

kompak 

Kerja sama 

dalam 

kelompok 

kurang 

kompak 

10 Presentasikan Laporan Hasil 

Percobaan 

Menguasai isi 

hasil 

percobaan 

Cukup 

menguasai isi 

hasil 

percobaan 

Kurang 

menguasai isi 

hasil 

percobaan 

 

Nilai =  x 100 

Keterangan Penilaian : 

4. baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100 

3. cukup bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80 

2. kurang baik bila mendapatkan nilai dari 31 sampai dengan 60  

1. sangat kurang bila mendapatkan nilai dari 0 sampai dengan 30 

Soal Pertemuan ke-1 

1. Tentukan arah arus listrik? 
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Jawab : arah arus listrik mengalir dari potensial tinggi menuju ke potensial 

rendah 

2. Tentukan arah gerak elektron? 

Jawab : arah gerak elektron mengalir dari potensial rendah menuju potensial 

tinggi 

Soal Pertemuan ke-2 

1. Apakah semua bahan yang dibuat demonstrasi dapat menyalakan lampu? 

Jawab : tidak 

2. Kelompokkan bahan yang dapat menyalakan lampu? 

Jawab : bahan yang dapat menyalakan lampu yaitu air jeruk, air garam, kunci, 

isi pensil, kawat besi, kawat timah, aluminium foil, dan uang logan 1000 

3. Kelompokkan bahan yang tidak dapat menyalakan lampu? 

Jawab : bahan yang tidak dapat menyalan lampu yaitu minyak goreng, air gula 

dan oli 

Soal pertemuan ke-3 

1. Coba perhatikan rangkaian listrik dirumah kalian, menggunakan rangkaian 

listrik apa? 

Jawab : parallel  

2. Bandingkan hasil nyala lampu pada setiap rangkaian? 

Jawab : pada rangkaian seri lampu 1 menyala terang, lampu 2 menyala redup, 

lampu 3 menyala sangat redup, sedangkan pada rangkaian parallel lampu 1 

menyala sangat terang, lampu 2 menyala terang dan lampu 3 menyala redup. 
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Soal Pertemuan ke-4 

1. Sebutkan bua apa saja yang dapat menyalakan lampu? 

Buah jeruk nipis, blimbing wuluh dan tomat 

2. Sebutkan zat kimia yang terkandung dalam buah jeruk? 

Asam sitrat, asam amino 
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Gambar 1. Demonstrasi Arus Listrik 

 

Gambar.2 Praktikum Arus Listrik 
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Gambar.3 Demonstrasi Hantaran Listrik 

 

Gambar.4 Praktikum Hantaran Listrik 
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Gambar.5 Demonstrasi Rangkaian Listrik 
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Gambar.6 Praktikum Rangkaian Listrik 
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Gambar.7 Demonstrasi Sel Volta 
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Gambar.8 Praktikum Sel Volta 
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Gambar.9 Pembelajaran  
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Denah Sekolah 
 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

KELOMPOK PRAKTIKUM LISTRIK DINAMIS DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI 

Kelompok 1 Kelompok 2 

1. Faiqotul Azizah 

2. Nafis Satur Rahma 

3. Abellia Sisma Cantika 

4. I’anatul Farihah 

5. Andin Purwaning Aprianti 

6. Eva Widya Ayu Wulandari 

7. Firda Nur Oktavia 

8. Aggiyan Nur Aisyah 

1. Rafin Syahridzat Arsy 

2. Gilang Bagus Ramdan 

3. Falla Aditya Budtama 

4. Siti Nur Arifah 

5. Febrina Aulia Hanim 

6. Luh Nadira Virgina 

7. Mega Novarina  

8. Mikha Raymond Gusti 

 

Kelompok 3 Kelompok 4 

1. Azriel Akbar Z 

2. Bagas Aditya Rifqi Hartyanto 

3. Eki Julio 

4. Firman Al-Fath 

5. Hanni Syafia Rahmawati 

6. Marsa Salsabila Majid 

7. Marvino Aurial Ardan 

8. Suryo Lukman Budi Ariyan 

1. Adiereno Firmansyah 

2. Ahmad Rizal Firdaus 

3. Bariand Mayzidane Raka 

4. Danu Prasetyo 

5. Eko Putro Satriyo 

6. Leon Abbad Bargiovano 

7. Noval Rizky Ramadhan 
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